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Assalamu Alaikum Waramatullahi Wabarakatuhu 
Alhamdulillahirabbil Alamien, kami mengucapkan rasa syukur dan 
terima kasih atas adanya penulisan buku yang berjudul “Yahudi: 
Dalam Lintasan Sejarah” ini. Sungguh kami sangat mengapresiasi 
karena buku ini tentunya sangat berguna bagi mahasiswa dan dosen 
prodi Studi Agama-Agama. 
Penulisan buku  ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh Dosen 
Program Studi Studi Agama-Agama, untuk  menunjang  salah satu 
daripada tri dharma perguruan tinggi yaitu penelitian dan karya ilmiah 
dosen. Dosen yang telah diamanahkan dalam penulisan buku dalam 
tahun ini ada tiga orang dosen, disesuaikan dengan anggaran yang di 
tetapkan dalam RKA-KL program Studi Studi Agama-Agama,  salah 
satu diantaranya  ialah  Prof. Dr. Hj. Syamsudduha Saleh, M.Ag, 
dengan yang khusus mengkaji mengenai Agama Yahudi. Program ini 
dilaksanakan dengan maksud untuk meningkatkan skill keilmuan 
dalam bidang yang sesuai dengan disiplin keilmuan dosen prodi Studi 
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Agama-Agama dan menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi keilmuan mahasiswa dan makasiswi Prodi  Studi Agama-
Agama. 
Pada kenyataannya, dosen memiliki berbagai macam tugas yang sangat 
menyita waktunya yang sering menjadi alasan ketidakberdayaan dosen 
untuk mengembangkan diri dalam menyusun dan mengembangkan 
bahan ajar, terutama untuk buku semacam ini masih tergolong langka, 
sehingga tentunya sangat menambah referensi bagi mahasiswa dan 
juga dosen Studi Agama-Agama, yang sesungguhnya merupakan buku 
tergolong primer di Prodi ini, dan tidak didapatkan di Fakultas 
Ushuluddin ini. Untuk itu maka kami mengucapkan banyak terima 
kasih atas terbitnya buku ini, tentunya tidaklah mudah untuk 
mewujudkannya. Oleh karena itu, segala jerih payahnya kami ucapkan 
terima kasih yang sebanyak banyaknya, jazaakumullahu khaeran. 
Wassalamu alaikum Waramatullahi Wabarakatuhu 
     Ketua Prodi Studi Agama-Agama 
       Hj. Andi Nirwana 
         





Pada mulanya pembahasan dalam buku ini adalah bahan ajar yang 
diajarkan kepada mahasiswa Studi Agama-Agama atau disingkat SAA. 
Untuk studi seperti buku ini, bisa dikatakan belum pernah ditulis oleh 
civitas akademik khusus dalam UIN Alauddin Makassar. Oleh karena 
itu, upaya ini adalah salah satu upaya mengadakan literatur untuk 
melengkapi referensi yang akan dibutuhkan oleh mahasiswa SAA pada 
khususnya dan seluruh kalangan akademik pada umumnya. Harapan 
kedepannya studi agama Yahudi ini dalam judul buku “Yahudi: Dalam 
Lintasan Sejarah”  bisa menjadi tolak awal mahasiswa atau para dosen 
dalam memperbanyak referensi mengenai studi tergolong agama 
semitik ini. 
Tidak lupa pula saya ucapkan banyak terima kasih kepada segenap 
keluarga yang sangat membantu dalam menuntaskan buku ini. Untuk 
itu pula, saya secara pribadi mengucapkan banyak terima kasih  kepada 
penerbit yang telah memfasilitasi dalam penerbitan buku ini. 
Kepada pimpinan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Ketua Jurusan dan 
Sekretaris Jurusan Studi Agama-Agama yang telah memberikan 
kemudahan bagi terbitnya buku ajar ini dihaturkan penghargaan dan 
terima kasih yang sebesar-besarnya. Bagi mereka yang ingin 
memperluas pemahaman, daftar pustaka yang dimuat pada bagian 
halaman akhir tulisan ini akan sangat membantu untuk penelaahan 
lebih lanjut. 




Uraian dalam buku ini pada bagian awal buku ini diperkenalkan 
mengenai kondisi geografis Palestina dan istilah Kanaan yang konon 
akan menjadi landasan Bangsa Israel yang hingga sekarang ini masih 
menghantui Palestina sedangkan bagian akhir membahas masalah 
syariat agama Yahudi terutama mengenai ibadah dan muamalahnya. 
Sebelum bab ini terdapat pembahasan mengenai sumber ajaran serta 
sejarah gerakan Zionisme yang menjadi titik awal kembalinya Israel 
dari muka bumi. 
Kami percaya bahwa tulisan ini tidak tertutup kemungkinan terdapat 
kekurangan dalam penulisan buku ini. Baik dari segi pendekatan, 
metode dan sistematika, maupun bahan-bahan yang dipergunakan 
sebagai rujukan. Oleh karena itu, dengan berpegangan bahwa “tiada 
gading yang tak retak” maka dengan kerendahan hati segala pandangan 
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A. BUMI PALESTINA 
Untuk memperluas cakrawala dalam pembahasan bumi Palestina, 
kita harus mengadakan tinjauan sekitarnya, agar  dapat memberikan 
suatu gambaran yang jelas tentang teritorial negara Palestina dan 
negara-negara sekitarnya yang mempunyai hubungan sejarah 
dengannya. Keadaan geografis inilah yang menjadi pokok pembahasan 
kita dalam buku ini yang akan dijelaskan lebih awal. 
1.Geografi  
Letak Palestina tepat berada di tengah negara-negara yang berada 
di lembah Nil, Mesopotamia, dan Anatolia memiliki peran sangat besar 
dalam penulisan sejarahnya. Oleh karena itu, Palestina memiliki andil 
cukup besar dalam menjalin hubungan peradaban antara berbagai 
negara di belahan dunia ini. Sebab ia menjadi titik transit peradaban di 
seluruh wilayah timur kuno, bagian timur laut, timur laut tengah, dan 
bagian utara Afrika. 
Palestina yang tepat berada di tengah-tengah 3 benua yaitu Asia, 
Afrika, dan Eropa membuatnya memiliki peran penting dalam 
penulisan sejarah. Khususnya, karena ia dianggap sebagai pintu utama 
bagi ketiga benua tersebut: sebagaimana negeri ini juga menjadi mata 
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rantai penghubung antara benua-benua  secara umum, dan antara Mesir 
Kuno dengan beberapa wilayah Asia lainnya secara khusus. 
Adapun dalam bentuk memanjang Palestina dapat dibagi menjadi 
beberapa wilayah sebagai berikut: 
Pesisir dan dataran pesisir Palestina. Yang dimaksudkan adalah 
dataran Akko, lembah Jezrel, dataran Yafo, pesisir Palestina selatan, 
kemudian daerah bagian di bawah yang terletak di antara bagian 
selatan dataran pesisir dan daerah pegunungan Al Quds dan 
pegunungan al-Khalil serta beberapa pegunungan lain yakni, barisan 
pegunungan Lebanon hingga pegunungan al-Khalil. Di antaranya 
pegunungan al-Jalil yang sangat tinggi dan dingin, pegunungan 
Nablus, pegunungan Al Quds, dan pegunungan al-Khalil.  
Disusul kemudian daerah Be’er Sheva, yang dimulai dari lembah 
al-Khalil sebelah utara sampai lembah Sab sebelah selatan yang 
mengarah ke barat sampai ke laut tengah (Mediterania). Dari sana 
mengarah ke barat menuju Sinai selanjutnya mengarah ke selatan dan 
tenggara menuju Jazirah Arab melintasi Aqabah. Kemudian lembah 
Yordan yang terletak diantara gunung Syaikh di utara dan Laut Mati di 
selatan yang mencakup wilayah al-Hula, danau Tiberias, Laut Mati, 
dan lembah Arabah, yang secara keseluruhan tergantung pada air hujan 
serta mata air dan beberapa sungai (sungai Yordan, Ibrahim, Oja, 
Robin, dan Dalia).1 Teritorialnya tidak begitu luas, hanya kira-kira 
                                                                 
1
Sami bin Abdullah al-Maghlouth, Atlas Agama-Agama, Penerbit Al Mahira 
Bandung, 2010.hal.77 
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27.000 km persegi, yakni lebih kecil dari sepertiga luas Sinai,  kira-
kira 82.000 km persegi.2 
Kesuburan tanah Palestina dan kondisi iklimnya yang stabil serta 
letaknya yang strategis, mendorong banyak orang untuk bisa tinggal di 
sana, sejak zaman dahulu sampai saat ini. Hasil kekayaannya hanya 
sejenis logam yang tertanam di dasar Laut Mati, terutama jenis logam 
Potasium Chlorate, Magnesium hlorate dan Sodium Chlorate. 
Magnesium lain ialah limau (orange) di daerah sepanjang pantai, biji-
bijian di daerah Ibnu Amir dan lembah Yordan, dan Zaitun di daerah 
luas arel seluruhnya, dan direncanakan untuk dijadikan daerah 
pertanian. 
Walaupun wilayahnya tidak begitu luas, akan tetapi ia 
berhubungan langsung dengan Laut Putih dan Laut Merah dan melalui 
dua jalur laut ini bersambung langsung dengan Lautan Atlantik dan 
terus ke Lautan India. Keterkaitannya dengan wilayah negara-negara 
Arab, ia merupakan satu-satunya wilayah yang sangat rapat 
hubungannya dengan negara-negara tersebut. Keistimewaan ini tidak 
dimiliki oleh negara-negara di sekitarnya, dengan sebab inilah maka 
wilayah ini dianggap mempunyai srategi hubungan yang rapat dengan 
negara-negara tetangga yang mempunyai kepentingan hidup yang 
sama. 
2.Penduduk 
Kondisi kehidupan beberapa kelompok dari kabilah-kabilah Arab 
masa 3.000 tahun yang silam, yang karena tekanan musim kemarau 
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 Prof. DR. Ahmad Syalaby. Al Muqaranatul al Adyan al Yahudiyah , 
terjemahan, Drs Wijaya, Agama Yahudi, Hal.3    
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panjang dan terik iklim padang pasir yang membakar, mereka 
berhijrah dari semenanjung tanah Arab ke wilayah Utara. Charles 
Foster Kent berkata3 “orang-orang Phoenicia adalah bangsa pertama 
dari golongan yang berhijrah disana.” Mereka menemukan pesisir Laut 
putih itu sebagai tempat yang sesuai untuk berdomisili, maka 
merekapun kemudian bermukim disana. Areal yang mereka tempati 
adalah daerah tepi pantai yang sempit, di sebelah barat di batasi oleh 
lautan, sedang di sebelah timur dikelilingi oleh deretan bukit-bukit 
yang terjal. Dari sinilah mereka berlayar menjelajah menuju ke 
seberang pantai. Dengan jalan berniaga merekapun berusaha membuat 
hubungan dengan beberapa negara lain. 
Tidak berapa lama kemudian, merekapun terkenal sebagai suatu 
bangsa pelaut yang gagah perkasa dengan membawa barang-barang 
perniagaan dari suatu negeri ke negeri lain. 
Pengalaman mereka juga semakin meningkat, sehingga mereka 
dikenal sebagai bangsa yang mempunyai kebudayaan tinggi yang 
membawa tata kehidupan modern di antara negara-negara yang masih 
kuno. 
Di bagian selatan dari bangsa Phoenicia itu terdapat pula beberapa 
Kabilah Arab yang lain. Yang paling terkenal ialah Kabila Kana’an 
pada kira-kira tahun 2500 SM. Kabilah ini tinggal di daerah sebelah 
barat tebing Sungai Yordan sampai ke pesisir Laut Putih. Karena itu 
daerah ini kemudian dinamakan dengan nama kabilah tersebut, yakni 
“Bumi Kana’an”, dan nama-nama seperti ini banyak disebut dalam 
Kitab Taurat. 
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. A History of the Hebrew People, hal.29. 
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Kira-kira pada tahun 1200 SM. Datanglah beberapa kabilah dari 
Pulau Creta ke daerah pantai yang menjulur ke arah Laut putih. 
Kabilah –kabilah ini dinamakan kabilah Palestina. Mereka tinggal di 
suatu daerah yang terletak antara Jafa dan Ghazzah (Gaza). Orang-
orang dari Kabilah Kan’an pun membaur dengan orang-orang dari 
kabilah yang baru datang dari pulau Creta itu. Hasil dari percampuran 
kedua kabilah itu, maka muncullah satu generasi baru yang berdarah 
Arab dengan menggunakan dialek bahasa Semetik dan akhirnya daerah 
yang mereka diami itu menjadi wilayah yang dikenal dengan Negara 
Palestina.4 
Lain pula dengan pendapat Hustom Smith, bahwa ditinjau dari segi 
waktu, orang-orang Yahudi adalah pendatang-pendatang yang 
terlambat muncul pada panggung sejarah. Kira-kira 3.000 tahun SM, 
Mesir sudah mempunyai bangunan-bangunan piramida, sedangkan 
Sumeria dan Akkad sudah merupakan kerajaan dunia pada saat itu. 
 Sekitar 1400 SM, Phoenicia merupakan suatu kekuasaan di daerah 
tersebut sementara Yahudi ada di tengah pusarannya dan mereka tidak 
dihiraukan sama sekali. Sebagai kelompok kecil yang mengembara di 
bagian utara dari padang pasir Arabia, mereka tidak mendapat 
perhatian oleh siapa pun juga.5 
Adapun di sebelah Tenggara Sungai Yordan, telah menetap 
beberapa kabilah dari suku Arami yang datang dari lembah Sungai 
Euphrat. Mereka ini meninggalkan kampung halamannya karena 
                                                                 
4
.A. History of the Hebrew People, hal. 30. Lihat juga; al Yahud fi Tarikhil 
Handharah al-Ula, oleh Gustav Le Bon, hal. 26. 
5
.Agama-Agama Manusia, hal. 299. 
6 Yahudi:Dalam Lintasan Sejarah 
 
 
kepadatan penduduk oleh emigran yang secara berturut-turut datang 
dari semenanjung Arab ke lembah subur antara Tigris dengan Euphrat. 
Dalam kitab suci kabilah-kabilah ini dikenal sebagai orang-orang 
Syria, dengan ibukota negerinya Damascus. 
Adapun pekerjaan yang dijadikan sebagai mata pencaharian 
mereka adalah bertani, tetapi tidak lama kemudian mereka 
menggantinya dengan perniagan. Ini  disebabkan  karena daerah pemu-
kiman mereka termasuk areal yang kering dan tandus. 
Jika orang-orang Phoenesia terkenal sebagai ahli perniagaan 
dengan menggunakan jalur laut, maka orang-orang Syria terkenal 
dengan pengalamannya membawa barang-barang perniagaannya 
dengan  mengarungi  transportasi darat. Mereka senantiasa berlomba 
dengan persaingan yang keras dalam perniagaan.  Bahasa, agama dan 
unsur-unsur kebudayaan yang dimiliki oleh orang-orang Arami hampir 
serupa dengan bahasa, agama dan unsur-unsur kebudayaan yang 
dimiliki oleh orang-orang Kana'an. 
Di sebelah Timur  Sungai Yordan sampai ke sebelah  Selatan  Laut 
Mati terdapat tiga kerajaan, yaitu kerajaan Amon, Moab dan  Edom. 
Penduduknya juga merupakan emigran dari lembah subur tebing 
Sungai Euphrat, sebagaimana kabilah Arami, karena memang ada 
pertalian darah antara mereka dengan kabilah Arami ini. Ketiga 
kerajaan ini juga mempunyai pertalian yang erat dalam bahasa, ras, 
adat dan  agama. Dialek mereka serupa dengan dialek yang digunakan 
oleh kabilah Kana'an. 
Dibanding cara hidup orang-orang Badui, kerajaan Moab lebih 
cepat mengadaptasi dengan perubahan perubahan hidup yang lebih 
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modern. Oleh karena itu kerajaan ini dianggap lebih berbudaya 
dibanding dua kerajaan lainnya. Kesuburan tanahnya telah banyak 
menolong rakyatnya untuk mengubah cara-cara hidup ala Badui 
kepada kehidupan kota. Oleh karena itu, mereka lebih suka berdomisili 
daripada berimigrasi (berpindah-pindah), sebagaimana cara kehidupan 
yang biasa dilakukan oleh orang-orang Badui. Kini mereka dapat 
bercocok tanam dan membangun rumah yang lebih terencana untuk 
memperindah dan memodernisasi negara. 
Adapun kerajaan Edom terletak di sepanjang Teluk Aqabah. 
Pekerjaan pokok dari sebagian besar rakyatnya ialah menggembala 
binatang-binatang ternak di areal tanah subur yang berada di bawah 
kekuasaannya. Oleh karena itu kerajaan Edom merupakan kerajaan 
yang paling mundur di antara tiga kerajaan yang bertetangga itu. 
Sedangkan  kerajaan Amon terletak di sebelah Utara kerajaan 
Moab. Sebagian rakyatnya ada yang berdomisili dengan membangun 
rumah-rumah permanen dan bercocok tanam, dan sebagian lainnya  
ada yang berpindah-pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain, 
dengan mata pencaharian menggembala kambing dan beternak 
Melihat dari fakta ini,  jelaslah bahwa kemajuan dan kemunduran 
terletak di antara Kerajaan Moab yang rakyatnya berdomisili dan 
bercocok tanam, dengan Kerajaan Edom yang rakyatnya lebih 
cenderung mengikuti kehidupan ala Badui.6 
 
 
                                                                 
6
 Chailes Foster Kent: A History of the Hebrew People, hal.3 1 - 3 2  
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3. Wilayah-wilayah Sekitarnya. 
Wilayah-wilayah yang ada disekitarnya ini mempunyai hubungan 
yang erat sekali dengan pembahasan dalam  Agama Yahudi. Wilayah 
yang dimaksud antara lain ialah Negeri Madyan di sebelah Tenggara, 
Mesir di Barat Daya, Babylon dan Asyur (Syria) di sebelah Utara dan 
Timur Laut.  
Orang-orang Yahudi telah memahami  perkembangan sejarah 
negara-negara tersebut, baik dengan cara damai maupun dengan cara 
kekerasan atau peperangan, mereka pun pernah berhubungan 
dengannya, bahkan pemikiran dan akidah yang dianut oleh penduduk 
dari negara-negara tersebut telah banyak mempengaruhi cara hidup 
sehari-hari bangsa Yahudi. Penelitian terhadap negara-negara tersebut 
inilah yang akan dijadikan topik utama dalam pembahasan berikut ini. 
Madyan terletak di Utara Semenanjung Tanah Arab, negeri ini 
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan Semenanjung Tanah 
Arab, Mesir dan bumi Kana'an. Kita akan melihat nanti bagaimana 
Nabi Musa berlindung di negeri ini setelah beliau melarikan diri dari 
Mesir. Madyan boleh dikatakan sebagai jalur transportasi terpenting 
yang menghubungkan antara Padang Pasir Arabia, dengan wilayah 
Palestina dan negeri-negeri yang terletak di sekitarnya. 
Mesir dan Babylon juga mempunyai hubungan yang erat dengan 
negeri Kana'an, karena Kana'an terletak di antara kedua  kerajaan besar  
yang  masyhur  itu. Kedua kerajaan itu sejak beberapa  zaman  yang  
lampau terkenal mempunyai peradaban yang tinggi dan maju. Tetapi  
ketika itu, antara kedua kerajaan itu senantiasa terlibat dalam  
permusuhan yang tak ada henti-hentinya. Uniknya, justru daerah 
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Kana'an yang menjadi ajang pertempuran dan perebutan di antara 
mereka, sehingga penduduk negeri pun mau tak mau ikut  menanggung  
beban akibat dari peperangan-peperangan tersebut. Seperti sudah 
menjadi kebiasaan, siapa yang menang, ialah yang menguasai Kana'an 
dan mempunyai kekuasaan penuh atas negeri dan penduduknya. 
Sehingga Will Durant mengatakan: "Kedudukan wilayah Palestina 
telah mendatangkan kekayaan dan peperangan baginya."7 
Sejarah   kuno  di negeri  Babylonia  menunjukkan, bahwa  
Babylonia  pernah menguasai wilayah Kan'an  pada  tahun 3000 SM. 
Peradaban orang-orang Kana'an sangat terpengaruh oleh peradaban 
orang-orang Babylon, Sedangkan kemajuan-kemajuan yang telah 
dicapai oleh Babylon banyak meniru dan mengambil contoh dari  
kaum Hyksos yang telah mengalahkan Mesir. Pada umumnya pejuang-
pejuang Hyksos ini berasal dari keturunan Tan Sorig Arab yang 
berimigrasi  ke Mesir  karena  menyelamatkan diri  dari  ancaman 
kemarau panjang  yang  menimpa seluruh Semenanjung Tanah Arab 
dan Syria.  
Serbuan kaum Hyksos ini telah memanfaatkan kelemahan keluarga 
Raja Firaun XIII sehingga mereka mampu menguasai Mesir  
seluruhnya. Setelah itu mereka  menyusun empat dinasti (keluarga) 
yang terdiri dari keluarga-keluarga kuno untuk memerintah Mesir 
secara silih berganti. 
Pemerintahan  Hyksos  berlangsung  dari  tahun 2098 sampai 1587  
SM. Dalam  masa  kurun waktu  itu, tak henti-hentinya anak-anak Raja 
Mesir  berjuang  untuk  mengembalikan  kekuasaan  bangsa Mesir dan  
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 Prof. DR. Ahmad Syalaby. Al Muqaranatul al Adyan; Al Yahudiyah , hal.10 
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mengusir agresor dari tanah air mereka. Akhirnya, berkat kegigihannya 
pahlawan Ahmes (Ahmose) berhasil mencapai kemenangan yang 
gilang-gemilang serta mengusir kaum Hyksos dari Mesir. Selanjutnya 
Ahmose segera membentuk dinasti XVIII untuk memerintah negeri.  
Di antara generasi Raja-raja Mesir yang meneruskan  
kepahlawanan  Ahmose  dengan  mendapat  kemenangan yang gilang-
gemilang ialah Raja Thutmose II, seorang pahlawan Agung yang telah 
berhasil menaklukkan Palestina. Kemudian kekuasaannya berkembang  
hingga ke Syria. Kekuasaan Babylon pun menyerah kepadanya. Ia pun 
berhasil pula menundukkan kaum Hittite di Utara.8 
Berikut  ini  kita  akan dapat melihat betapa orang-orang Yahudi 
dapat hidup dengan bebas di Wilayah Mesir pada zaman pemerintahan 
Hyksos. Tetapi sewaktu  pemerintahan  Nasional  kembali  menguasai 
Mesir, maka kedudukan  orang-orang Yahudi  di sana  kembali  goyah.  
Maspero berpendapat, bahwa dengan kekuasaannya orang-orang  
Semitik di Bumi Mesir, maka orang-orang Yahudi pun berpeluang 
untuk mendapatkan perlindungan.9 
B.  TANAH KANA’AN 
Kan`an  adalah “tanah rendah” berasal dari  bahasa  Ibrani yang 
berarti “tanah Ungu”. Setelah tahun 1200 SM, nama ini berubah 
menjadi Phonesia yang berasal dari bahasa Yunani yang berarti “merah  
keunguan” Pada awalnya, nama Kana`an digunakan untuk menyebut 
wilayah sebelah barat  Palestina. Kemudian sebutan ini lebih ditujukan 
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 Charles Foster Kent: A History of the Hebrew People, hal. 27-28. 
9
 Struggle of the Nations, Vol, 4. hal. 70. 
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pada wilayah yang sekarang kita kenal dengan Palestina dan sebagian 
dari wilayah Syriah. Kana`an inilah yang pernah dijanjikan Tuhan 
akan diberikan kepada keturunan Ibrahim, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam Kitab Ulangan10. “Dan orang-orang Yahudi  harus  










Gambar 1. Wilayah Palestina sejak tahun 1947-sekarang 
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 Kitab Bilangan 33;50-56. 






Bangsa Israel Dalam Adegan 
A. ASAL USUL NAMA ISRAEL DAN YAHUDI 
Nabi Ibrahim (Abraham) merupakan figur sentral dan menentukan 
dalam sejarah serta asal usul Yahudi, Kristen, dan Islam. Dalam tradisi 
Yahudi, Nabi Ibrahim adalah penerima perjanjian (kovenan) asli antara 
orang orang Ibrani dan Tuhan. Dalam tradisi Kristen, Nabi Ibrahim 
adalah patriak terkemuka dan penerima suatu perjanjian formatif dan 
orisional dengan Tuhan yang kemudian disarikan sebagai kovenan 
Mosaik, sedangkan perjanjian kedua dipandang telah dibuat untuk 
Yesus Kristus. Dalam tradisi Islam, Ibrahim merupakan contoh 
seorang pewarta yang memiliki keyakinan tak tergoyahkan serta 
monoteisme yang kokoh, seorang nabi dan pembawa pesan Tuhan 
kepada umat manusia serta penerima salah satu kitab wahyu yang di 
anugerahkan Tuhan kepada umat manusia. Dalam ketiga tradisi agama 
tersebut, Ibrahim secara khusus dikenal sebagai sahabat Tuhan Yang 
Maha Esa. Dalam kitab Taurat disebut Abram adalah orang Ibrani. 
Dalam pasal ini dijelaskan beberapa perbedaan istilah-istilah pada 
waktu yang sama akan dijelaskan hubungan sejarah dan agama yang 
saling terkait erat. Istilah tersebut disusun menurut urutan sejarah dan 
nama yang pertama kali muncul dalam sejarah Yahudi, dan faktor-
faktor yang menyebabkan munculnya nama baru dengan batasan 
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penggunaannya pada masa silam setelah ada nama baru, dengan 
beberapa perbedaan yang terjadi dalam sejarah Yahudi.  
1. Nama Ibri 
Kata Ibri adalah bentuk tunggal, bentuk jamaknya adalah 
Ibriyyun. Disebut juga Ibrani atau Ibraniyyun. Nama ini dinisbahkan 
kepada nabi Ibrahim as. Dalam Taurat ia disebut Abram orang 
Ibrani1 yang mengandung makna pindah, atau melakukan suatu 
perjalanan, atau menyeberang dari suatu tempat ke tempat yang lain. 
Dengan demikian maka makna Ibri adalah orang yang berpindah, 
atau melakukan suatu perjalanan atau orang yang menyeberang dari 
suatu tempat ke tempat yang lain. Sebagian peneliti meyakini bahwa 
nama Ibri ini diambil dari Ebet. Nama salah seorang kakek buyut 
Nabi Ibrahim as.2 
Di samping penjelasan di atas Taurat berbicara tentang orang-
orang Ibri sebagai orang-orang yang terasing. Dengan demikian 
maka makna kata Ibri adalah orang-orang terasing. Dalam Kitab 
Keluaran disebutkan “Apabila engkau membeli seorang budak Ibrani, 
maka haruslah ia bekerja padamu enam tahun lamanya, tetapi pada 
tahun yang ketujuh ia diizinkan keluar sebagai orang merdeka, 
dengan tidak membayar tebusan apa-apa.”3 Sedangkan dalam Kitab 
Ulangan, kata Ibri mengandung makna saudara, “Apabila seorang 
saudaramu menjadi menjadi dirinya kepadamu, baik seorang laki-laki 
Ibrani, ataupun seorang perempuan Ibrani, maka ia akan bekerja 
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 Perjanjian Lama, Kejadian 14;13. 
2
 Perjanjian Lama, Kejadian 10;21,24,25 dan 11; 14-17. 
3
 Keluaran 21;2. 
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enam tahun lamanya, tetapi pada tahun ketujuh engkau harus 
melepaskan dia sebagai orang merdeka.”4  
Dalam kitab Samuel 1, menyebutkan bahwa orang-orang Ibrani 
itu adalah seluruh orang-orang Israel,” Karena itu Saul menyuruh 
meniup sangkakala di seluruh negeri, sebab pikirnya. “Biarlah orang 
Ibrani mendengarnya. Demikianlah seluruh orang Israel mendengar 
kabar.”5 
Sedangkan ilmuwan lain menyebutkan adanya keterkaitan antara 
kata Ibri, Abirou dan Khabirou yang terdapat dalam referensi- 
referensi Mesir Kuno dan Asyur Babylonia yang bisa menggunakan 
kata-kata ini untuk menyebutkan kabilah-kabilah Arab Badui, di 
antaranya adalah kabilah-kabilah Aram yang disebut sebagai asal 
usul Nabi Ibrahim. 
Raferensi juga menyebutkan bahwa kata Abirou telah digunakan 
sekitar dua abad sebelum Masehi, kata Abirou digunakan untuk 
menyebutkan kabilah-kabilah yang ada di utara jazirah Arab dan 
Negeri Syam.6 Di samping itu, kata Ibri juga mengandung makna 
lain, di antaranya adalah bahasa suku-suku terasing, di antara mereka 
adalah orang-orang Ibri. Bahkan Taurat sendiri berbicara tentang 
orang-orang Ibri sebagai orang-orang yang terasing. 
Kata Ibri digunakan juga untuk menyebutkan bahasa kelompok-
kelompok ini pada masa silam, yaitu bahasa Ibri kuno, sebagaimana 
kata Ibri juga digunakan untuk sastra hasil karya dari bahasa Ibri 
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  Kitab Ulangan 15;12. 
5
 1 Samuel 13;3-4. 
6
 Ander Robertand Ander Feuillet, Intoduction to the Old Testament , vol.I. 
Doubleday& co,N.Y, 1970,hal.42-44. 
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sejak zaman dahulu kala, seperti sastra Ibri klasik, pertengahan dan 
modern. Sastra Ibri adalah sastra yang menggunakan bahasa Ibri 
sebagai bahasa sehari-hari yang digunakan oleh bangsa Yahudi dalam 
beberapa fase sejarah mereka. 
Sastra klasik Ibri ini dapat dilihat dalam kitab Perjanjian Lama, 
kitab suci Yahudi yang merangkum Taurat sebagai salah satu 
bagiannya. Pada zaman modern, sastra Ibri muncul dalam tulisan-
tulisan bangsa Yahudi di Eropa timur dan barat, Yahudi Amerika dan 
Amerika Latin yang menggunakan bahasa Ibri sebagai bahasa tulisan 
adalah sarana untuk menghidupkan bahasa Ibri dan merupakan salah 
satu tujuan utama gerakan Zionis. Oleh sebab itu, sastra modern Ibri 
memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan garakan Zionis, bahkan 
karya-karya sastra tersebut dijadikan sebagai kumpulan tulisan-
tulisan politik yang berbentuk kisah, riwayat, opera, syair, untuk 
mendukung dan sebagai propaganda pemikiran Zionis di tengah-
tengah masyarakat Yahudi di Eropa dan Amerika. 
2.Bani Israil 
Nama Israel mengandung dua indikasi makna, pertama bersifat 
umum, dan kedua bersifat khusus, indikasi umum adalah kisah yang 
masih disebutkan secara khusus, bahwa nama ini adalah nama yang 
memberikan kelebihan kepada bangsa Yahudi dari pada bangsa-
bangsa lain. Nama ini juga dikenal sepanjang sejarah, Israel adalah 
kebanggaan dan keagungan mereka. Kisah Israel ini disebutkan 
dalam Taurat, yaitu perubahan nama Ya`kub kepada Israel. 
Dikisahkan bahwa Bangsa Israel adalah pecahan dari bangsa 
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Kildani/Babylonia, mereka mendiami sebelah barat sungai Eufrat, 
ketika mereka sudah jauh tersesat dalam hal ahlak dan kepercayaan 
agamanya, maka Tuhan  mengutus Nabi Ibrahim untuk menuntun 
mereka kejalan yang benar. Sebahagian mereka menerima dan 
sebagian mereka menolak karena takut kepada Raja Namrud yang 
berkuasa pada waktu itu. Karakteristik kehidupan mereka 
diperlakukan seperti gundik gundik, dianiayah, disakiti dan dikejar-
kejar sehingga mereka terpaksa meninggalkan Babylonia ke tempat 
lain, dari Mesir  hingga Assyria hingga Babylonia, hingga Persia 
hingga Yunani hingga Romawi, sampai mereka tampil ke dalam 
adegan.  
Dikisahkan; Seorang yang bernama Terah membawa serta anak 
laki-lakinya, yaitu Abraham, isteri Abraham Sarah, dan cucu laki 
lakinya Lot, keponakan Abraham, berimigrasi dari kota Ur di 
Babylonia.7 Pengembaraan Terah dan rombongan kecilnya 
membawa mereka kira-kira 600 mil ke arah barat daya kota Ur ke 
tanah Haran, di wilayah Selatan, yang sekarang disebut Turki. 
Berdampingan dengan perbatasan Suriah.8 Satu kota tua di 
Irak/Suriah menuju ke Palestina yang dijadikannya sebagai pusat 
dakwahnya. Beliau sering berkunjung dari satu tempat ke tempat 
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 Siapakah Terah, Abraham, Sarah dan Lot, sejarah tidak tahu dan Bibel 
mengidentifikasi tidak lebih hanya menurut  geneologi Terah hingga Shem, salah 
seorang dari ketiga putra Noah.Tetapi dengan menyeberangi sungai Eufrat,  Terah 
dan rombongan  menjadi, orang yang pertama di identifikasikan di dalam Bibel 
sebagai Ivriim ( Hebrew), atau orang orang yang menyeberang, atau orang yang 
berasal dari seberang sungai. 
8
 Ur adalah satu kota tua, dibagian selatan Irak dan yang pernah menjadi pusat 
peradaban Sumeria sekitar 2350 SM., sedang Haran kini terletak disekitar Turki 
berbatasan dengan Suriah. Orang-orang Romawi masa lampau menamainya Correhai 
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yang lain, antara lain ke Mesir. Di sana Firaun Mesir yang dikenal 
gemar merampas istri pendatang, tidak berhasil mengambil Sarah, 
isteri Ibrahim as. bahkan karena kekagumannya kepada Ibrahim as. 
dia mengahadiahkan kepada Sarah seorang perempuan bernama 
Hajar yang populer dikalangan sejarawan sebagai seorang budak dari 
Habasyah.9 Sarah menghadiahkan kepada Ibrahim as, untuk 
dikawininya dan dari perkawinan itu lahir Ismail, yang kemudian 
dibawah ayahnya ke Mekah dan membangun kembali fondasi Ka’bah 
bersamanya. Dari pengembaraan Ibrahim ke tanah Kan’an Abraham 
mendapatkan suatu pengalaman aneh, berjumpa dengan Tuhan Raja ( 
Lord God)  “Jehovah”10 patriach, yang saat itu telah berusia 75 
tahun. Bila Abraham  mau mengikuti komandemen- komandemen 
Tuhan, maka Dia, sebagai imbalan darinya, akan menjadikan 
keturunan-keturunan Abraham sebagai bangsa pilihanNya,  dan 
menempatkan  mereka di bawah perlindunganNya.11 Perjanjian ini 
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 Dalam buku ar-Rahiq al Maqhtum, karya Syaikh Shafiyuddin al Mubarakfury 
yang memenangkan juara pertama Syayembara Internasional Penulisan Sirah Nabi 
yang diadakan oleh Rabitha al-Alam al-Islam- penulis buku tersebut mengutif 
pendapat Syaikh Muhammad Sulaiman al-Mansh yang setelah melakukan penelitian 
seksama menyatakan bahwa “ Hajar bukanlah hamba sahaya, tetapi dia adalah anak 
Firaun Mesir”Wa Allah A’lam. Lihat M. Quraish Shihab dalam buku Membaca Sirah 
Nabi Muhammad saw. Hal.144.  
10
 Didalam Old Testamen, Tuhan disebut dengan tiga sebutan, sebagai “ 
Elohim”,dari bahasa Ibrani yang diterjemahkan menjadi “God, sebagai “ Jeh ovah “, 
yang diterjemahkan menjadi “ Lord”, dan sebagai “ Jehovah Elohim” yang 
diterjemahkan menjadi “ Lord God” Yahudi Ortodoks tidak pernah mengucapkan 
nama “ Jehovah” meskipun nama ini disebut hampir 7000 kali didalam Bible. Ketika 
ia sampai pada kata itu, ia mengucapkannya “ Adonai”, yang berarti “ my Lord”. 
Dengan demikian terjemahan “Jehovah” adalah “ Lord”. Tak seorangpun tahu 
bagaimana asal muasal nama itu diucapkan, karena ucapan itu sudah terlarang sejak 
abad II SM dan titik awal Hebrew belumlah tercipta hingga beberapa abad kemudian. 
11
 “ Tetapi engkau, hai Isrel, hamba-Ku, hai Ya’kub, yang telah Kupilih, 
keturunan Ibrahim, yang Kukasihi..... ( (Yesaya 41; 8). “ Dengan jalan demikian, 
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bisa diikhtisarkan sebagai berikut; “Ibrahim dan keturunannya harus 
menjaga perjanjian tersebut, dan harus melaksanakan khitan,12 Allah 
berjanji bahwa Dia akan menjadi Tuhan bagi Abraham dan 
keturunannya melalui Ishak dan Abraham serta keturunannya akan 
terpecah menjadi banyak kelompok. Abraham dan keturunannya 
melalui Ishak akan mewarisi tanah Palestina berikut perjanjian 
tersebut.”13 Keseluruhan sejarah Yahudi kemudian berporos pada 
perjanjian ini, hubungan antara Allah dan Manusia diubah selamanya, 
dan habungan khusus ditetapkan antara Allah dan keturunan Ishak. 
 Kisah nama Israel ini kembali kepada apa yang disebutkan 
Taurat, yaitu perubahan nama Ya`kub kepada Israel. Perobahan nama 
ini diperingati dengan timbunan batu kesaksian yang disebut 
“Galeed”. Dalam al-Kitab dinyatakan bahwa “Maka datanglah 
pergulatan yang tersembunyi di dalam kegelapan alam dan ketika 
hari terbit ia melihat pahanya telah tergeliat nama Yakub dirubah 
menjadi Israel, tempat itu bernama PNIEL, sebab katanya: “Aku 
telah melihat Allah berhadapan muka, tetapi nyawaku tertolong!” 
Lalu tampaklah kepadanya matahari terbit, ketika ia telah meliwati 
Pniel; dan Ya`kub pincang karena pangkal pahanya, Itulah sebabnya 
                                                                                                                                                          
genaplah nas yang mengatakan “ lalu percayalah Abraham kepada Allah maka Allah 
memperhitungkan hal itu kepadanya sebagai kebenaran” ( Yacobus 2;23)  “ Dan 
siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya 
kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan ,dan ia mengikuti agama 
Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangannya. ( 
Q.S.4;125). 
12
 Kitab Kejadian 17;9-4. 
13
 Kitab Kejadian 17;4-8, 18-9,21. 
19 Yahudi:Dalam Lintasan Sejarah   
 
 
sampai sekarang orang Israel tidak memakan daging yang menutupi 
sendi pangkal paha.”14  
Kisah dongeng yang dikaitkan dengan nama Ya`kub menjadi 
Israel adalah jenis dongeng yang disebut para pakar sejarah agama 
sebagai Myth of origin atau Acsiological Myth. Tujuan dari dari 
kisah-kisah seperti ini adalah untuk memberikan gambaran 
penjelasan tentang asal usul tradisi atau nama atau sesuatu. Para 
pakar sejarah agama menganggap kisah ini khususnya kisah Ya`kub 
sebagai usaha untuk memberikan suatu penyebab terhadap perubahan 
nama yang baru, yaitu Israel. Sebagai orang yang bergulat dengan 
Tuhan atau orang yang bertarung dengan Tuhan. Kemudian orang-
orang Ibrani menisbatkan diri kepada nama ini. 
Di samping itu juga terdapat pemikiran tentang keselamatan yang 
menurut mereka hanya dijadikan Tuhan untuk bangsa Israel saja, 
bukan untuk seluruh umat manusia. Sebagaimana  perubahan nama 
bumi Palestina atau Tanah Kana`an menjadi bumi Israel. Penggunaan 
ungkapan seperti ini hanya disebutkan dalam Taurat sejak saat itu. 
Rasisme ini terus bekembang lebih jauh dan berbahaya sejak saat itu, 
karena rasisme mulai menyentuh ranah ideologi, Tuhan yang Esa 
mereka jadikan hanya milik bangsa Israel saja, mereka menyebut-
Nya sebagai Tuhan bangsa Israel, untuk membedakan-Nya dengan 
tuhan-tuhan yang lain, artinya tauhid menjadi tauhid bersifat khusus, 
tidak lagi bersifat umum, sebagaimana Tuhan Yang Esa menjadi 
khusus hanya milik bangsa Israel saja dengan mengakui keberadaan 
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tuhan-tuhan yang lain selain bangsa israel. Dengan demikian rasisme 
Israel telah sampai kepada intinya; antara rasisme kebangsaan dan 
rasisme agama. 
Demikianlah makna umum tentang nama Israel yang digunakan 
untuk setiap orang-orang Ibrani, setelah merubah nama Ya`kub 
menjadi Israel, maka Bani Israel digunakan untuk semua orang-orang 
Ibrani. 
 Abad sembilan belas atau delapan belas sebelum Masehi adalah 
masa awal penggunaan kata Israel sebagai pengganti kata Ibri, 
berdasarkan kepada perbedaan pendapat yang jelas di kalangan para 
pakar sejarah tentang masa Nabi Ibrahim antara abad kedua puluh 
dan sembilan belas sebelum Masehi.15 
Indikasi yang bersifat khusus tentang penyebutan nama Israel, 
yaitu indikasi politis geografis. Munculnya indikasi politis geografis 
ini sangat penting, yaitu sejak terpecahnya kerajaan Daud dan 
Sulaiman menjadi dua kerajaan yang bertikai, kerajaan Israel Utara, 
ibukotanya adalah Syakim (Sickhem) Tirshah dan Samaria kemudian 
kerajaan Yahuda Selatan, ibukotanya adalah Yerusalem. Perpecahan 
ini terjadi pada tahun 932 SM, yaitu tahun kematian Nabi Sulaeman 
as, sejak saat itu, maka digunakanlah dua nama, Israel dan Yehuda, 
sebagai dua nama yang mengandung makna politis dan georafis. Dua 
nama tersebut mengungkapkan kecenderungan seseorang kepada 
kekuatan politik tertentu, kerajaan Yehuda di utara dan karajaan 
Israel di Selatan.       
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 Lihat Abbas Mahmud Al-Aqqad, Ibrahim Abu Al-Anbiya’, Beirut, tanpa tahun, 
hal. 127-129. 
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 Dua pengertian diatas diperbaharui pemakaiannya pada Zaman 
modern, seiring dengan pertumbuhan Zionis di Palestina yang 
memilih nama Israel sebagai identitas yang mengandung makna yang 
bersifat politis dan geografis. Dengan tetap mempetahankan makna 
nama Israel yang bersifat umum, yaitu penisbatan kepada Bani Israel, 
meskipun terjadi perubahan penting yang tidak dapat dianggap 
sepele, bahwa penisbatan kepada nama Israel pada masa silam sangat 
jelas dan kuat, karena rentang waktu yang masih dekat kepada masa 
Nabi Ya`kub dan keberhasilan orang-orang Israel keluar dari Mesir 
menuju bumi Palestina pada masa nabi Musa dan nabi Harun as, 
berjalan sempurna pada masa Yusa` bin Nun. Dengan tetap menjaga 
fanatisme Israel sepanjang masa tersebut hingga awal perpecahan 
yang akarnya telah kuat pada masa Asyur tahun 721 SM, masa 
penawanan di Babel pada tahun 586 SM dan terakhir pada masa 
penawanan Romawi pada tahun 70 M. Setelah masa ini bangsa Israel 
mengalami perpecahan yang sangat lama sepanjang sejarah hingga 
masa modern saat ini. Tentu saja situasi dan kondisi tersebut 
menyebabkan hilangnya keterikatan dan fanatisme untuk 
menisbahkan diri kepada Bani Israel anak cucu keturunan Ya`kub, 
karena telah bercampur baur dengan masyarakat yang menawan 
mereka sejak masa penawanan, juga disebabkan interaksi yang 
menyebabkan sebagian besar dari mereka meninggalkan agama 
Yahudi dan memeluk agama Islam yang menyebabkan hilangnya 
fanatisme masa silam.16 
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penerjemah Abdul Somad,LC,MA, dan Faisal Saleh, Sejarah Agama Yahudi, Jakarta, 
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3. Istilah Yahudi. 
Kata Yahudi adalah istilah yang memiliki sejarah yang akan di 
jelaskan secara singkat, dan nama yang ketiga dalam urutan, setelah 
dua nama sebelumnya; Ibri dan Israel, jika dilihat dari kemunculan 
dan penggunaannya dalam sejarah. Nama Yahudi ini memiliki 
pengertian yang bersifat umum, yaitu Yahudi adalah nama yang 
diberikan kepada setiap orang yang meyakini agama Yahudi, 
mempercayainya dan melaksanakan ritualnya. Dengan demikian 
maka Yahudi mengandung pengertian murni agama.  
Sedangkan pengertian khusus, Yahudi mengisyaratkan 
kecenderungan kepada aliran Politik dan geografis tertentu, yaitu 
kerajaan Yahuda yang berada di selatan, sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya, setelah kerajaan Sulaiman terpecah menjadi 
dua kerajaan; Israel di utara dan Yahuda di selatan.  
Pada awalnya kata Yahudi kembali kepada Yahuda, ia adalah 
salah seorang dari anak-anak Ya`kub. Yang selanjutnya menjadi 
salah satu kelompok Bani Israel menurut Al-Qur`an. Yehuda adalah 
salah satu tokoh penting dalam kisah Nabi Yusuf bersama saudara-
saudaranya. Bahkan referensi Yahudi menganggap Yahuda lebih 
penting daripada Yusuf sendiri. 
Beberapa faktor yang menyebabkan referensi Yahudi tersebut 
melebihkan Yahuda daripada Yusuf adalah;  
1. Yahuda memainkan peranan yang sangat besar dalam 
melindungi Yusuf dari pembunuhan, demikian menurut riwayat 
Taurat, “Lalu kata Yehuda kepada saudara-saudaranya itu; 
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“Apakah untungnya kalau kita membunuh adik kita itu dan 
menyembunyikan darahnya? Marilah kita jual dia kepada orang 
Ismael ini, tetapi janganlah kita apa-apakan dia, karena ia 
saudara kita, darah dan daging kita.” Dan saudara-saudaranya 
mendengarkan perkataan itu.”17  
2. Yahuda adalah salah satu faktor penyebab ayahnya (Nabi 
Ya`kub) dan saudara-saudaranya tetap hidup saat mereka 
menderita kelaparan yang melanda dunia saat itu, setelah 
Yahuda meyakinkan Ya`kub bapaknya agar mengutus 
Benyamin saudara kandung Yusuf agar pergi bersamanya ke 
Mesir untuk meminta bantuan Yusuf, jika ia tidak 
melakukannya itu, maka pastilah mereka tidak akan 
mendapatkan gandum kebutuhan pokok agar mereka selamat 
dari kelaparan.Yahuda berkata kepada Ya`kub bapaknya,” Lalu 
berkatalah Yahuda kepada Israel, ayahnya. “Biarkanlah anak 
itu pergi bersama-sama dengan aku; maka kami akan bersiap 
dan pergi, supaya kita tetap hidup dan jangan mati, baik kami 
maupun engkau dan anak-anak kami,”18 Peranan penting 
Yahuda tampak jelas dalam ucapan Ya`kub berikut ini,” 
Yahuda, engkau akan dipuji oleh saudara-saudaramu, 
tanganmu akan menekan tengkuk musuhmu kepadamu akan 
sujud anak-anak ayahmu. Yahuda adalah seperti anak singa; 
setelah menerkam, engkau naik ke suatu tempat yang tinggi, 
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hai anakku; ia meniarap dan berbaring seperti singa jantan atau 
betina; siapakah yang berani membangunkannya? Tongkat 
kerajaan tidak akan beranjak dari Yahuda ataupun lambang 
pemerintahan dari antara kakinya, sampai dia datang yang 
berhak atasnya, maka kepadanya akan takluk bangsa-bangsa.”19 
3. Yahuda dan anak keturunannya mendapatkan kerajaan, bila 
dibandingkan dengan saudara-saudaranya yang lain. Ada di 
antara anak keturunannya yang berada dalam berkah Ya`kub 
yang penjelasannya disebutkan secara terperinci dalam kitab 
Perjanjian Lama. Sedangkan Yusuf  hanya menjadi seorang 
pemberi peringatan terhadap saudara-saudaranya. Tampak jelas 
kecenderungan referensi Yahudi menjadikannya Yahuda 
sebagai pewaris Ya`kub yang sebenarnya,20 setelah referensi 
tersebut membatasi aktifitas Yusuf hanya dalam bidang hikmah 
dan keahlian saja, dan setelah menghukum saudara-saudaranya 
Yahuda disebabkan kesalahan yang telah mereka lakukan. 
Tujuan dari melebihkan Yahuda adalah memberikan latar 
belakang sejarah untuk menjelaskan kedudukan Yahuda dan anak 
keturunannya dalam khasanah klassik israel masa silam guna 
memunculkan kekuasaan kerajaan Yahuda setelah kerajaan Nabi 
Sulaiman terbagi dan terpecah. Setelah perpecahan tersebut, nama 
Yahuda mengkristal untuk mendapatkan legitimasi politis, hal itu 
terus berlanjut hingga akhir kekuasaan kerajaan Yahuda di tangan 
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orang-orang Babel yang dipimpin oleh Nebukadnezar sekitar tahun 
582 SM. Namun penggunaan kata Yahudi tetap dipakai sebagai nama 
yang menunjukkan keterkaitan kepada geografis tertentu. 
Dapat diprediksikan penggunaan kata Yahudi mengandung 
makna seluruh orang Yahudi secara politis, setelah  berakhirnya 
kerajaan Israel Utara dan kebanyakan penduduknya ditawan dan 
dibawa ke Asyur. Dengan demikian dapat kita katakan bahwa makna 
khusus dari nama Yahudi telah berakhir dengan jatuhnya kerajaan 
Israel Utara. Dapat juga diprediksikan makna umum dari kata Israel 
yang akan terus berlanjut. Sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa pengertian agama dalam agama Yahudi tidak 
terlepas dari dasar rasisme. Dengan demikian maka makna kata Israel 
adalah orang yang menisbahkan diri kepada keturunan nabi Ya`kub 
dan anggota bangsa pilihan Tuhan. Pengertian seperti ini terus 
berlanjut seiring dengan hilangnya pengertian khusus terhadap kata 
Israel, yaitu orang yang menisbatkan diri kepada kerajaan Israel 
Utara. 
Meluasnya penggunaan kata ini bertujuan untuk mewujudkan 
tujuan utama; 
 Pertama, untuk mendapatkan makna yang bersifat politik dan 
lebih luas, bahwa nama Yahudi mancakup nama seluruh orang-orang 
Israel di utara dan orang-orang Yahudi di selatan. Akan tetapi melihat 
berakhirnya eksistensi politik orang-orang Israel utara, maka orang-
orang Yahudi di selatan ingin mengayomi orang-orang Israel secara 
politis, meskipun hanya formalitas belaka, sehingga menjadi sebuah 
kekuasaan politik Yahudi yang berwujud kerajaan Yahuda, pada 
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masa antara jatuhnya kerajaan Israel di utara pada tahun 721 SM dan 
jatuhnya kerajaan Yahuda di selatan pada tahun 586 SM.21 Sejarah 
dua kelompok ini benar-benar berbeda dan berdiri sendiri, di samping 
sering terjadi konflik yang bekepanjangan antara kedua kelompok itu 
sejak mereka terpecah. 
Kedua, usaha untuk mendapatkan makna yang bersifat relegius 
terhadap kata Yahuda, yang sebenarnya tidak mengandung makna 
politis geografis, ketika nama Israel masih dipahami sebagai makna 
umum, yaitu makna relegius yang mengisyaratkan kepada akidah 
suatu kelompok sebagai bangsa pilihan di sisi Tuhan. Oleh sebab itu, 
besar kemungkinan orang-orang Yahudi ingin memperlihatkan aspek 
relegius selama masa eksistensi politik mereka setelah jatuhnya Israel 
Utara, di samping tentu saja ingin menguasai Israel Utara secara 
politis dan geografis. 
Dapat dikatakan bahwa keberhasilan orang-orang Yahudi telah 
mewujudkan sebagian dari   kesuksesan pada level politik dan  
agama. Dilihat pada level politik adalah sebagian dari orang-orang 
Israel dari utara mulai tertarik ke selatan, apakah karena ingin 
mendapatkan perlindungan politik atau lari dari konflik yang 
menyebabkan kehilangan identitas politik seluruh orang Israel di 
utara. 
 Sedangkan pada level agama orang-orang Yahuda berhasil 
mewujudkan kesuksesan yang lumayan baik, bahkan kemenangan 
mereka dalam level agama lebih kuat dari pada level politik. Hal ini 
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27 Yahudi:Dalam Lintasan Sejarah   
 
 
disebabkan karena Yerusalem adalah ibukota Yahuda Selatan. 
Yerusalem merupakan pusat agama Yahudi pada masa Nabi Daud 
dan Sulaeman sebelum kerajaan mereka terpecah. Sedangkan 
Samaria ibukota Israel Utara tidak mampu menyaingi kedudukan 
agama yang dimiliki Yerusalem. Berbagai ritual dan aktifitas 
keagamaan dilakukan di sekitar tempat peribadatan mereka dan 
muncul para tokoh agama yang berpengaruh pada sektor keagamaan. 
Tidak ada pusat keagamaan yang lain di luar Yerusalem. Beberapa 
faktor lain, setelah kerajaan Daud dan Sulaiman terpecah, terjadi 
perpecahan antara orang-orang utara dan selatan, tidak ada agama 
sebagai unsur pemersatu antara dua kelompok yang bertikai secara 
politik. Kemudian terjadi proses penyatuan agama sebagai pengganti 
persatuan politik yang telah hilang. Oleh sebab itu lumrah jika 
pandangan kembali tertuju ke Yerusalem sebagai pusat persatuan 
agama, akan tetapi dengan suatu syarat yang mendasar agar 
peninggalan agama orang-orang utara diberi peran di samping 
peninggalan agama orang-orang selatan. Terjadilah proses kombinasi 
antara dua peninggalan untuk keluar dari krisis yang pada akhirnya 
melihat dengan pandangan agama yang satu. 
Di sini dapat juga dikatakan bahwa meskipun kata Yahuda 
memberikan pengertian yang baru, akan tetapi tidak sama persis 
dengan makna kata Israel, akan tetapi kedua kata ini terus digunakan 
sebagai dua kata sinonim dilihat dari aspek agama, sedangkan kata 
Yahudi tetap mengandung makna politis secara khusus. Karena kata 
Yahudi tidak diterima oleh orang-orang Israel disebabkan kata 
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Yahudi  mengandung makna kecemasan dan kekacauan politik yang 
menyebabkan perpecahan. 
Menurut mereka kata Yahudi tidak berada pada level yang sama 
dengan kata Israel yang mengandung makna kemegahan, keagungan, 
bangsa pilihan Tuhan dan banga yang mendapatkan keselamatan dari 
Tuhan. Bahkan kata Yahudi tidak mengandung makna yang 
terkandung dalam nama kuno Ibri masa silam. Perasaan seperti ini 
tumbuh dalam diri orang-orang Israel utara setelah terpecahnya 
kerajaan Sulaiman, artinya sejak sekitar tahun 930 SM hingga 
jatuhnya Yahuda pada tahun 586 SM. Konflik yang terjadi di antara 
dua kerajaan ketika masih sama-sama eksis sejak tahun 930 SM 
hingga jatuhnya kerajaan Israel di utara pada tahun 721 SM 
menyebabkan perasan tersebut semakin tumbuh dan berkembang. 
Diyakini bahwa kata Yahudi sebagai agama digunakan sejak 
masa penawanan di Babel pada tahun 586 SM, mungkin disebabkan 
oleh mereka yang ditawan orang-orang Israel dan orang-orang 
Yahuda. Semua penggunaan kata Yahuda yang terdapat dalam 
Pejanjian Lama terjadi pada masa penawanan Babel. Kata Yahuda 
pertama disebutkan dalam kitab Pejanjian Lama, Raja-raja II, ketika 
bercerita tentang konflik yang terjadi antara Ahas bin Yotsam Raja 
Yahuda, Rezim Raja Aram dan Faqah bin Remelya Raja Israel. Kitab 
ini menjelaskan bahwa Rezin Raja Aram mengembalikan Elat kepada 
orang-orang Aram, “Pada masa itu Rezin, Raja Aram, 
mengembalikan Elat kepada Edom, lalu ia mengusir orang-orang 
Yehudza dari Elat. Datanglah orang-orang Edom ke Elat dan diam di 
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sana sampai hari ini.”22 Kata Yahudi juga disebutkan dalam 
Pejanjian Lama, Kitab Ester, “ Pada waktu itu ada di dalam benteng 
Susan seorang Yahudi, yang bernama Mardekhai, seorang Benyamin 
yang diangkut dari Yerusalem sebagai salah seorang buangan yang 
turut dengan raja Yehuda, ketika ia diangkut ke dalam pembuangan 
oleh Raja Nebukadnezar, Raja Babel.”23 
Jelaslah bahwa kata Yahuda dan Yahudi digunakan  pada masa 
penawanan orang-orang Yahuda di Babel. Oleh sebab itu kata 
Yahuda dalam bentuk tunggal dan jamak digunakan untuk 
menunjukkan orang-orang Yahudi yang bertempat tinggal di kawasan 
Yahuda. Disini terlihat bahwa bersamaan dengan penawanan orang-
orang Yahudi di Babel maka berakhirlah penggunaan kata Ibri, 
sebagaimana penggunaan kata Israel yang mengandung makna politis 
tidak lagi digunakan. Kata Yahudi menempati kata Israel yang 
menunjukkan makna orang-orang Israel dan Yahudi secara 
bersamaan sejak masa penawanan di Babel. 
B.SEJARAH BANGSA ISRAEL DALAM ADEGAN 
 Berjalan 100 tahun, pada saat Abraham memperanakkan Isac  dan 
Isaac memperanakkan Yakub, dan Yakub memperanakkan 12 
putranya, termasuk Yusuf (Yosef), 400 tahun sejarah Yahudi telah  
berlalu. Kemudian sebuah bencana kelaparan negeri  timur Mesir, dan 
orang-orang kelaparan di berbagai negeri, termasuk orang orang 
Hebrew, menyusur sepanjang delta Nil yang subur, menuju Mesir 
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untuk mendapatkan makanan. Sejarah merekam bahwa mereka 
disambut dengan hangat oleh penguasa Mesir.24 Baik Alquran maupun 
Injil menyatakan riwayat-riwayat  kisah kehidupan keturunan Yakub di 
Mesir.25 Putra Nabi Ibrahim, Ishak dan Ismail, Ishak dengan pasangan 
Rifkah kemudian melahirkan Ya’kub yang juga bernama Israel 
sehingga keturunannya disebut Bani Israel. Yakub mempunyai putra 
12 orang dengan isteri empat yaitu Leah memperanakkan Reuben, 
Simoon, Lewi, Yudah, Issachar, Zabulun. Zulfah memperanakkan 
Gad, Azhar Rachel memperanakkan Yosefh, Benyamin, Balhah 
memperanakkan Don , Naftali.26 
Berikut silsilahnya:  
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 Rabbi Aryeh Kaplan, The Living Torah  A New Translation Based On 
Traditional Jewish Sources, Maznaim Publishing Corporation,New York / 
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Di antara 12 putranya, Yosefh adalah anak yang dicintai oleh orang 
tuanya maka saudaranya menjadi iri, dengan membuangnya di dalam 
sumur. Kemudian beberapa kafilah berhasrat mengambil air di dalam 
sumur, seketika itu yang muncul dalam timbah adalah seorang laki-laki 
yang tampan, para saudagar itu membawah dan menjualnya ke Mesir. 
Karena kecakapan yang dimiliki Yusuf akhirnya Firaun mengambil 
dan mengangkat sebagai raja muda. Di bawah kepemimpinan Yusuf, 
orang-orang Hebrew yang tertimpah bencana kelaparan berimigrasi 
dari Kana’an menuju Mesir. Kitab Genesis dan Alquran menceritrakan 
kepada kita, kisah-kisah yang sangat mempesona tentang bagaimana 
Yusuf dijual oleh saudara-saudaranya ke dunia perbudakan di Mesir. 
Di Mesir ia malah menjadi favorit Pharao, dan  menjadi raja muda dan 
dengan isin Pharao mengundang saudara-saudaranya dan sesama 
Hebrew untuk tinggal di Mesir. Di sini mereka memelihara gembala-
gembala mereka dengan tenang dan damai sampai naik tahtanya 
seorang Pharao baru yang sangat buruk dalam memperlakukan mereka 
kemudian memperbudaknya. Dengan masuknya rombongan orang 
Israel ke Mesir oleh Yusuf di abad XVI SM, Max Dimont, dalam 
bukunya; bahwa tidak semua orang Israel meninggalkan Kana’an 
untuk pergi beserta Yusuf. Banyak yang tetap tinggal, 
memperjuangkan hidup melawan kelaparan dan menjaga perjanjian 
mereka dengan Jehovah. Sisa bangsa Israel ini tetap dikenal sebagai 
orang orang Hebrew, tetap menjadi orang besar, sedangkan saudara 
saudara mereka diperbudak  di Mesir. Peristiwa ini merupakan 
kenyataan  dari ramalan yang di buat Jehovah kepada Abraham. 
“Sesungguhnya bahwa keturunan-keturunanmu akan menjadi orang 
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asing di suatu negeri yang bukan milik mereka, dan mereka akan 
diperbudak dan di aniayah 400 tahun lamanya dan juga bahwa 
bangsa  yang memperbudak mereka, akan di hukum.27 
 Pada masa pemerintahan Ramses II Bani israel  atas anjuran 
beberapa penasihatnya, Ramses hendak melenyapkan mereka secara 
ber-angsur-angsur. 
Mereka di haruskan kerja paksa dengan membuat piramid, patung, 
membuat jalanan dan setiap bayi yang lahir dari kalangan mereka 
harus dibunuh, sedangkan wanita- wanitanya agar kawin dengan orang 
Mesir, bukan dari kalangan orang Israel. Dalam keadaan seperti itulah 
Nabi Musa dilahirkan. 
Musa adalah seorang bani Israel yang lahir di Mesir ( 1570 SM- 
1450 SM )28 pada masa kakuasaan Firaun, Ramses II, tahun 1301-1234 
SM.29 Musa di besarkan di istana Firaun setelah sang bunda 
menghanyutkan dalam sungai Nil. Ibunda Musa melakukan hal itu 
demi menyelamatkan dari kekejaman Firaun yang membunuh semua 
bayi laki-laki dari kalangan bangsa Israel. Setelah dewasa, Musa 
membunuh seorang penduduk Mesir yang membuatnya ia lari ke 
Madyan. Di daerah itu Musa menjadi pengembala kambing milik 
orang saleh yang sudah tua. Ada yang berpendapat bahwa orang tua itu 
adalah Nabi Syuaib yang kemudian menikahkan Musa dengan salah 
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seorang putrinya. Zipporah.30 Suatu hari, kala ia mengembala domba-
domba mertuanya di dekat Gunung Horeb, Musa berjumpah dengan 
Jehopa, Tuhan memerintahkan agar Musa kembali ke Mesir dan 
memimpin bangsa Yahudi menuju kebebasan. Musa yang sangat 
enggan ini akhirnya menerima perintah, setelah Tuhan membujuk 
dengan berbagai macam cara serta mengancamnya.31 Musa pun 
berangkat bersama isterinya pada malam hari untuk memenuhi 
perintah Tuhan. 
Dalam perjalanan pulang dari Madyan ke Mesir, Musa mendapat 
wahyu, Allah memerintahkan Musa dan saudaranya, Harun pergi 
menemui Firaun untuk mengajaknya ke jalan Allah sekaligus 
menyelamatkan Bani Israel. Namun Firaun menolak seruan itu bahkan 
memusuhi keduanya. Pada tahun 1213 SM, ada juga yang menyatakan 
tahun 1447 SM,  Musa pergi bersama bani Israel meninggalkan Firaun 
yang telah membesarkannya.  
Ketika diberitahukan kepada raja Mesir bahwa bangsa itu telah lari, 
maka berubalah hati Firaun dan pegawai pegawainya terhadap bangsa 
itu, dan berkatalah mereka, “Apakah yang telah kita perbuat ini, kita 
membiarkan orang Israel pergi dari perbudakan kita? Kemudian dia 
memasang keretanya dan membawa serta rakyatnya. Demikianlah 
Tuhan mengeraskan hati Firaun, raja Mesir itu, sehingga ia mengejar 
orang Israel.  Dan mencapai mereka pada saat mereka berkemah di tepi 
laut, dekat Pi-Hahirot di depan Baal Zefon.   
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Ketika Firaun telah dekat orang Israel menoleh, maka tampaklah 
orang Mesir bergerak menyusul mereka. Orang Israel sangat ketakutan 
dan berseruh kepada Tuhan, dan berkata kepada Musa, “ apakah yang 
kamu perbuat terhadap kami dengan membawa kami keluar dari 
Mesir?.......... Berkatalah Musa kepada bangsa Israel itu, “ janganlah 
takut, berdirilah tetap dan lihatlah keselamatan dari Tuhan, yang akan 
diberikannya hari ini kepadamu; sebab orang Mesir yang kamu lihat 
hari ini, tidak akan kamu lagi untuk selama-lamanya. Tuhan akan 
berperang untuk kamu, dan kamu akan diam saja.32 Seketika itu Allah 
menenggelamkan Firaun ke dasar laut dan menyelamatkan Musa serta 
kaumnya. 
Orang orang Israel lantas berkelana di padang gurun, di mana 
Tuhan mencukupi mereka dengan manna (roti) dan daging (dari 
sejenis burung). Namun orang orang Israel mengeluh karena tidak 
memiliki sayuran dan buah-buahan untuk dimakan. 
Pada awal pengembaraannya di padang gurun, orang-orang Israel 
mengirimkan mata-mata ke Palestina untuk menjajaki lawan potensial 
mereka. Setelah kembali, semua mata-mata menyatakan bahwa 
penduduk kota tersebut terlalu kuat bagi orang orang Israel yang 
mencoba bergerak maju ke Palestina. Sebagai hukuman atas kurangnya 
keimanan mereka, Tuhan menjadikan orang-orang Israel berkelana 
kembali di padang gurun selama 40 tahun berikutnya. Dalam 
pengembaraan tersebut, Nabi Musa memulihkan kehausan orang orang 
Israel dengan memukul sebongkah batu dengan tongkatnya, 
menyebabkan air memancar keluar atas isin Allah. Juga dalam 
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pengembaraan ini, Nabi Musa dipanggil ke atas sebuah gunung di 
mana Tuhan memberikan The Ten Commandement dan undang undang 
Mosaic lainnya kepada bangsanya, yang berlaku sebagai kerangka 
kerja bagi demokrasi dan ketata negaraan Yahudi kelak di kemudian 
hari. Sesudah menyempurnakan misinya, Musa wafat tanpa 
menginjakkan kakinya ke tanah perjanjian. Wafatnya Musa adalah 
sebuah misteri dan kuburnya tetaplah tidak diketahui33. 
Apakah orang orang Hebrew yang meninggalkan Ur bersama 
Abraham di tahun 2000 SM. Dan orang orang Hebrew yang  
memasuki Mesir dibawa Yusuf di tahun 1600 SM. adalah bangsa yang 
sama dengan orang orang Israel yang dipimpin keluar dari Mesir oleh 
Musa  di tahun 1200 SM. Apakah orang orang Israel yang keluar dari 
Mesir adalah keturunan Abraham, Isaac dan Yakub? Di dalam 
Genesis, kitab yang mengetengahkan sejarah mereka sebelum 
masuknya mereka ke Mesir, bahwa bangsa Yahudi, dengan satu 
pengecualian, disebut sebagai bangsa Hebrew, bukan sebagai bangsa 
Israel. Sesudah exodus mereka dari Mesir dan di dalam kitab kitab 
Moses lainnya, acapkali bangsa Yahudi disebut sebagai bangsa Israel, 
sangat jarang sebagai bangsa Hebrew, dan  bangsa paganlah  yang 
menyebut bangsa Yahudi sebagai bangsa Hebrew, sedangkan bangsa 
Yahudi biasanya menyebut diri mereka sendiri sebagai bangsa Israel. 
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Sejarah Akidah Bangsa Israel 
A. FASE LELUHUR 
Yang dimaksud leluhur adalah tokoh-tokoh yang mendahului Musa 
as. Di antara leluhur yang terkenal adalah Ibrahim as. Ishak as, Ya'kub 
as, dan anak-anaknya yang merupakan asal usul bani Israel. Sosok 
Ibrahim dianggap sebagai sosok religius yang utama pada periode para 
leluhur. Dia adalah orang yang menerima wahyu Tuhan dan 
menjunjung tinggi perintah-perintah Tuhan dalam bentuk ketaatan 
yang sempurna dan juga yang menerima janji Tuhan yang tertentu bagi 
nasib masa depan bangsa Israel. Ibrahimlah yang pertama kali 
meninggalkan penyembahan berhala-berhala karena mengakui Tuhan 
yang satu. 
Sejarawan Yahudi memasukkan Adam dan Nuh, masuk dalam 
kelompok ini, sebagaimana termuat dalam kitab Kejadian. Tetapi yang 
menjadi fokus pembicaraan disini adalah Ibrahim dan Ishak kemudian 
Ya'kub, sejarawan menyudahinya dengan Musa. Dalam 
perkembangannya kepercayaan bangsa Israel mengalami perubahan. 
B. FASE  POLITEISME-PAGANISME 
Sosok sentral pada masa leluhur adalah sosok Ibrahim yang 
dikaitkan dengannya dengan masa sebuah Agama tersendiri yang 
menjadi permulaan sejarah dan agama Israel kuno pada masa ini 
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adalah awal perjanjian-perjanjian agama yang banyak diputuskan 
dengan Tuhan yang disebut Yahwe (El-Elyon, El-Olan, El-Shaddai 
dan El-Bethel). Penamaan Yahwe adalah penamaan yang datang 
kemudian sekaligus menjadi penyembahan mutlak terhadapnya. 
Kepercayaan para leluhur ini adalah kepercayaan monoteisme yang 
sederhana, dan tidak rumit dan didominasi oleh karakter nomaden. 
Kepercayaan tersebut tidak mengandung keyakinan yang integral, dan 
kosep kepercayaan satu-satunya adalah konsep Tauhid. Namun Tauhid 
tersebut tidak dimulai dengan Tauhid yang murni tetapi Tauhid yang 
mencari jalannya di tengah-tengah sistem multi Tuhan. Fokus 
penyembahan Yahwe hanya dikenal pada masa Musa.1 
Dengan demikian kepercayaan dasar orang-orang Ibrani adalah 
Politeisme-paganisme. Tidak muncul tanda-tanda monotheime kecuali 
di tangan sebagian leluhur, di antaranya Ibrahim yang dianggap 
masanya sebagai masa permulaan Tauhid dan permulaan sejarah 
agama Tauhid, sementara fase-fase yang mendahuluinya adalah 
sebagai fase Politeisme-paganisme yang hampa dari keyakinan yang 
sistematis dan hampa dari syariat  yang mengatur kehidupan orang-
orang Ibrani pada waktu itu. Kepercayaan hanya bersandar kepada 
tradisi kesukuan nomaden. Ibadah mereka sederhana dan sedikit 
ritualnya, mereka tidak mentolerir berdirinya rumah-rumah atau kuil-
kuil yang permanen sebagai tempat peribadatan. 
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C. FASE MONOTEISME 
Pada masa Musa adalah masa penyadaran kepada wahyu yang 
tertulis sebagai sumber utama bagi akidah dan syariat, berlangsung 
pula pengenalan terhadap Yahwe dalam bentuk yang jelas. Sebagian 
sejarawan menegaskan bahwa penyembahan kepada Yahwe telah 
dikenal di semenanjung Sinai di kalangan beberapa orang Arab disana. 
Khususnya dikalangan penduduk Madyan, saat itu Musa telah 
mengenal Tuhan Yahwe melalui Yetro (Syu'aib) yang putrinya 
dinikahi oleh Musa. 
Di dalam Taurat,2 menegaskan hal tersebut bahwa Yetro adalah 
seorang Imam penyembah Yahwe serta selalu mempersembahkan 
kurban kepadaNya. Bebarapa peneliti menegaskan bahwa Yahwe 
adalah Tuhan nenek moyang Musa dan beliau menjadikanNya sebagai 
Tuhan resmi bagi para pengikutnya. 
Keyakinan yang mengkristal masa ini adalah keyakinan Tauhid, 
yang khusus bagi bani Israel. Hal tersebut karena terdapat syarat-syarat 
kepada adanya Tuhan-tuhan lain bagi kaum yang lain selain bangsa 
Israel. Ketika Nabi Musa membebaskan bangsa Israel dari perbudakan 
Mesir Kuno, kemudian membawa pengikut-pengikutnya ke lembah 
Bukit Sinai (Turisinina). Musa menunjukkan kepada mereka dua buah 
papan yang bertuliskan 10 Perintah Tuhan yang disebut oleh orang 
Kristen "Ten Comandements"  Tuhan menuliskan dengan tanganNya 
sendiri di kedua sisi dua Lauh (dua lauh asy-syagadah) artinya 
Sepuluh Firman Tuhan itu  merupakan tulisan yang terbaca dan bukan 
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kalimat yang terdengar. Hal itu didasarkan pada teks yang 
disebutkan sebagai berikut:3 
1. Saya adalah Tuhanmu yang kamu sembah, yang telah membawa 
kamu keluar dari Tanah Mesir, keluar dari rumah belenggu, kau 
tidak mempunyai Tuhan selain Aku. 
2. Kamu tidak boleh membuat persamaan atau mencemarkan segala 
sesuatu yang ada di langit sebelah atas, atau di atas bumi atau apa-
apa yang ada dalam air, di bawah bumi, dengan Tuhan. 
3. Kamu tidak boleh menyia-nyiakan nama Tuhanmu 
4. Ingatlah hari sabath, untuk di sucikannya. 
5. Hormatilah ayah ibumu. 
6. Kamu dilarang membunuh. 
7. Kamu dilarang mencuri. 
8. Kamu dilarang bersaksi palsu. 
9. Kamu dilarang berbuat zina. 
10. Kamu dilarang bernafsu lobah tamak terhadap milik orang lain. 
Kemudian Ten Commandement ini dijadikan inti ajaran kitab 
Taurat dan dijadikan sumber hukum Yahudi serta kepercayaan dan 
etikanya. Dengan comandement ini pula orang Yahudi telah 
membuang faham agama bangsa primitif. Berbeda dengan 
menggunakan Decalogue biasanya digunakan dalam Perjanjian Lama 
 jumlahnya cukup banyak dan beragam. Meskipun kedua istilah itu 
sering digunakan  untuk pengertian yang hampir sama. 
Untuk pertama kalinya juga berlangsung penetapan karakter 
khusus bagi sifat Tuhan. Di antara unsur-unsur terpentingnya adalah 
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bahwa Tuhan tidak mungkin dapat diilustrasikan atau dijelaskan dalam 
bentuk apapun, sebagaimana yang dipraktekkan para penganut 
paganisme terhadap tuhan-tuhan mereka. 
Mukaddimah perintah yang sepuluh, dalam Kitab Keluaran 
mengingatkan  orang-orang Israel kepada perbuatan Tuhan  yang telah 
berlangsung dalam sejarah, yaitu membebaskan orang-orang Israel dari 
perbudakan bangsa Mesir. “Akulah Tuhan, Allahmu yang membawa 
engkau keluar dari tanah Mesir, dari tempat perbudakan.”4 
Dalam doktrin berikutnya dalam Ten Comandement disebutkan 
sifat Penting dan asasi yaitu sifat akhlak Tuhan. Yang tidak dikenal 
pada periode sebelumnya. “Sebab Aku, Tuhan, Allahmu, adalah Allah 
yang cemburu, yang membalaskan kesalahan bapak kepada anak-
anaknya, kepada keturunan yang ketiga dan keempat dari orang-orang 
yang membenci Aku, tetapi Aku menunjukkan kasih setia kepada 
beribu-ribu orang, yaitu mereka yang mengasihi Aku dan yang 
berpegang pada perintah-perintah Ku."5 
Hal tersebut mengisyaratkan makna yang tidak langsung 
menunjukkan pahala dan siksa sehingga membuat perintah-perintah 
moral selanjutnya menjadi perkara yang logis. Tuhan adalah pemilik 
perintah doktrinal dan moral yang wajib ditaati yang membuahkan 
pahala, sedangkan yang tidak mentaati pasti mengakibatkan siksa  di 
sinilah muncul ketaatan sebagai dasar bagi hubungan antara Tuhan 
yang mencipta dengan hamba yang diciptakan untuk menjalankan 
perintah-perintah ini. 
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Dalam perintah pertama terdapat teks doktrinal lain yang 
menegaskan satu sifat dasar Tuhan,  yaitu sifat tauhid (esa), "Jangan 
ada padamu Allah lain dari hadapanKu."6 Sesudah perintah doktrinal 
tersusun pula perintah Akhlak sebagai berikut: 
“Hormatilah ayahmu dan ibumu, supaya lanjut umurmu di tanah 
yang diberikan Tuhan, Allahmu kepadamu, janganlah membunuh, 
jangan berzina, jangan mencuri, jangan mengucapkan saksi dusta 
tentang sesamamu, jangan mengingini rumah sesamamu, jangan 
mengingini isterinya atau hambanya laki-laki atau hambanya 
perempuan, atau lembunya atau keledainya, atau apapun yang dipunyai 
sesamamu.”7 
Di antara perintah doktrinal dan akhlak terdapat perintah-
perintah tentang ibadah ritual, yaitu perintah yang mencakup 
pengharaman menuturkan nama Tuhan, Allahmu, dengan sembarangan  
“jangan menyebut nama Tuhan, Allahmu, dengan sembarangan, sebab 
Tuhan akan memandang bersalah orang yang menyebut namaNya 
dengan sembarangan."8 
Perintah kedua dari jenis ini, khusus tentang pengkultusan hari 
Sabat (sabtu), yaitu "Ingatlah, dan kuduskanlah hari Sabat, enam hari 
lamanya engkau bekerja dan melakukan segalah pekerjaanmu, tetapi 
hari ketujuh adalah hari Sabat Tuhan, Allahmu maka jangan 
melakukan sesuatu pekerjaan, engkau atau anakmu laki-laki, atau 
anakmu perempuan, atau hambamu laki-laki, atau hambamu 
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perempuan, atau hewanmu atau orang asing di tempat kediamanmu 
sebab enam hari lamanya Tuhan menjadikan langit dan bumi, laut dan 
segala isinya, dan Ia berhenti pada hari ketujuh, itulah sebabnya Tuhan 
memberkati hari Sabat dan mengkuduskanya."9 
Teks perintah sepuluh yang mencakup tiga jenis perintah yang 
membentuk struktur keagamaan  agama Israel kepada Musa as yaitu: 
1. Perintah doktrinal yang terfokus pada konsep-konsep agama yang 
berkaitan dengan karakter Tuhan dan sifat-sifatnya. 
2. Perintah ritual yang mengingatkan kepada ibadah kepada Tuhan 
sebagai bentuk praktis melalui ritual-ritual yang membentuk 
ibadah. 
3. Perintah-perintah akhlak yang mengisyaratkan kepada keadaan 
Tuhan sebagai agama praktis yang terwujud lewat akhlak sebagai 
praktek keagamaan . 
Oleh karena itu, teks perintah yang sepuluh lebih merupakan teks 
doktrinal moral, tetapi ia datang dalam bentuk hukum-hukum yang 
dinamakan dengan “perintah.” Ini berarti perkembangan gagasan 
hukum adalah salah satu dari akibat perkembangan doktrin dalam 
agama Yahudi. 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Yosep Gerr, salah seorang 
sarjana yang pernah menjadi direktur Lembaga Kebudayaan Yahudi: 
"Kepercayaan orang Yahudi telah mengalami perubahan beberapa kali 
sejak dari permulaan sampai sekarang ini, ada beberapa kepercayaan 
dan upacara-upacara yang telah ditinggalkan dan beberapa yang telah 
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berubah dan disusun sesuai dengan kebudayaan yang mana agama 
tersebut mengandung hubungan-hubungan antara satu dengan yang 
lain sehingga kebudayaan atau upacara-upacara tesebut mengalami 
pengertian yang baru. Tetapi ada beberapa kepercayaan Kuno yang 
disusun dalam tradisi yang masih tetap merupakan warisan masa 
lampau dan masih tetap mendapatkan pengikut-pengikut yang setia.”10 
Dengan demikian agama Yahudi pada masa sekarang atau masa 
selanjutnya sudah tidak dapat lagi dikatakan sebagai agama wahyu, 
karena telah mengalami perubahan-perubahan yang dilakukan oleh 
pengikut-pengikutnya sendiri, sebagaimana disebut dalam kitab 
Taurat; 33/50-53. Dikatakan; "Tuhanmu telah berfirman kepada Musa 
katakanlah kepada Bani Israel, "Kamu sekalian menyeberangi negeri 
menuju tanah Kana'an, maka usirlah penduduk setempat dengan paksa, 
dan hapuslah segala hasil karya mereka, keluarkanlah bangunannya, 
rebutlah tanahnya, dan tinggallah disana, karena sesungguhnya Aku 
memberi tanah kepada kalian semua untuk dimiliki hanya oleh 
kalian."  
Jika kita teliti ajaran Lama yang tidak diperkenankan untuk 
membunuh, tetapi dalam kitab Taurat yang telah diperbaharui ini justru 
menyuruh untuk membunuh. Dan hal ini amatlah mustahil jika benar 
ini adalah wahyu dari Tuhan. 
Oleh para teolog dikatakan, ada sifat Tuhan serta hubungan 
manusia dengannya dari waktu ke waktu sering sekali dirumuskan 
dalam bentuk berbeda-beda, sehingga agama Yahudi telah mengalami 
perubahan beberapa kali sejak dari permulaan sampai sekarang ini. 
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Ada beberapa kepercayaan dan upacara yang telah ditinggalkan, dan 
ada pula beberapa yang telah dirubah untuk disesuaikan dengan 
civilisasi dan kebudayaan dengan agama tersebut berhubungan, 
sehingga kepercayaan ataupun upacara-upacara tersebut mengalami 
pengertian yang baru. 
Di antara ideologi baru tersebut adalah keyakinan tentang 
kebangkitan, balasan kebaikan dan hukuman, dan keyakinan tentang 
datangnya juru selamat. Usaha-usaha yang terjadi pada abad 
pertengahan yang dilakukan oleh para ilmuan besar seperti Sa' diyah 
Al-Fayumi dan Musa bin Maimun. Demikian juga dengan berbagai 
usaha yang dilakukan pada zaman modern yang pada akhirnya 
menyebabkan Yahudi terbagi kepada beberapa kelompok yang 
memiliki arah keagamaan yang berbeda, seperti ortodoks, reformis, 
neo-ortodoks dan lainnya. Setiap kelompok memiliki kaedah 
keagamaan yang tetap untuk membedakannya dari kelompok lain. 
D. FASE SESUDAH MONOTEISME (MUSA/MASA KANA’AN)  
Akibat dari interaksi orang-orang Israel dengan bangsa Asing di 
kawasan Timur dekat Kuno, interaksi tersebut memberi pengaruh 
keagamaan dan peradaban terhadap orang-orang Israel. Orang Kana' an 
adalah bangsa yang pertama berinteraksi dengan orang-orang Israel 
setelah mereka keluar dari Mesir dan bermukim di Kana' an.  
Sebagian dari bentuk pengaruh itu adalah penambahan sifat-sifat 
baru bagi Yahwe, yang diambil dari sistem keagamaan orang-orang 
Kana'an. Lingkungan Kana' an adalah lingkungan agraris, dan mereka 
adalah penganut paganisme yang memiliki beberapa Tuhan. Secara 
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umum  dapat dikatakan bahwa periode Kanaan  tidak membawa 
perkembangan  positif pada agama Yahudi. Bahkan memasukkan ke 
dalamnya banyak unsur-unsur paganisme yang nantinya selalu menjadi 
bahan kritikan para Nabi.11 
Begitupun bentuk sistem kerajaan orang-orang Israel 
mengadopsinya dari Kana'an, karenanya mereka masuk ke dalam 
hubungan-hubungan serta rentang terhadap pengaruh-pengaruh  asing. 
Adapun pengaruh agama Kana'an yang natural pada level pemahaman 
karakter Yahwe dalam konfliknya dengan Tuhan-Tuhan Kana'an dan 
pada level ritual-ritual serta ibadat-ibadat, khususnya sistem 
persembahan kurban-kurban.12 
Adapun pengaruh hakiki pada masa ini adalah interaksi dengan 
peradaban negeri-negeri di antara dua sungai Mesopotamia yang dapat 
diketahui sejak pecahnya kerajaan dan jatuhnya kerajaan  sebelah utara 
Palestina yang dinamakan "Israel" di bawah kekuasaan bangsa Asyur 
pada tahun 721 SM, kemudian wilayah tersebut jatuh secara 
keseluruhan  di bawah kekuasaan bangsa Babel pada tahun 586 SM. 
Sampai masa awal  masa Persia pada tahun 538 SM. Perkembangan ini 
memakan waktu hampir 3 abad sejak mereka masuk ke Kana'an pada 
abad XIII SM sampai berdirinya kerajaan  Daud dan Sulaiman pada 
abad X SM. 
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E. FASE KERAJAAN DAUD 
Daud adalah raja Ibrani kedua, dalam bahasa Ibrani kata "Daud" 
berarti "tercinta" Dia adalah keturunan Ishak bin Ibrahim. lahir pada 
abad ke-11  SM, naik tahta pada tahun 1004 SM hingga wafatnya pada 
tahun 965 SM. Kisah hidup Daud termaktub dalam Perjanjian Lama 
Kitab Samuel II, menurut keyakinan Islam, Daud adalah seorang nabi 
sekaligus Raja, tetapi menurut keyakinan  Yahudi, Daud hanyalah 
seorang raja.13 
Daud mendirikan sebuah kerajaan Ibrani bersatu hanya dalam 
tempo 8 tahun setelah memerintah, Daud berhasil menaklukkan al-
Quds dan menjadikan sebagai ibu kota kerajaannya karena memang 
kota al-Quds terletak di tengah-tengah wilayah kerajaannya dan 
menjadi titik pertemuan jalur-jalur terpenting di kawasan tersebut. 
Daud kemudian mendirikan sebuah Haikal di sana, untuk 
menumbuhkan perasaan relegius di sekitar ibu kota yang baru, serta 
menguatkan  keyakinan bahwa kerajaan Daud dan keluarga Daud 
adalah pewaris sah bagi tatanan Israel kuno. Di dalamnya Daud 
menyimpan Tabut sebagai penegak penyatuan kerajaannya yang 
menaungi semua puak-puak Ibrani. 
Kerajaan Daud dan Sulaiman memiliki urgensi khusus  bila 
dikaitkan dengan agama Yahudi. Peristiwa sejarah yang penting ini 
telah ditafsirkan menurut penafsiran agama dengan makna 
terwujudnya “perjanjian tertulis dari Tuhan sebelumnya, yaitu " janji 
berupa Tanah,” sebagaimana berdirinya kerajaan ini dianggap sebagai 
bukti atas perkataan Tuhan. "Janji yang diberikan kepada Ibrahim 
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kemudian berulang janji itu kepada Musa, sekarang menjadi kenyataan 
telah terwujud kepada Daud."14 
Dengan cepat berkembanglah keyakinan keagamaan bahwa 
sampainya Daud (demikian pula Sulaiman) ke tampuk kerajaan 
 merupakan bentuk dari kehendak Tuhan, bahwa Tuhan "Yahwe" telah 
memilih Zion sebagai tempat tinggal  yang abadi bahwa Dia 
melaksanakan satu perjanjian dengan Daud tentang keberlangsungan 
kerajaan pada anak cucu dan keluarganya. 
Berdasarkan konsep ini terbentuklah struktur teologis di seputar 
raja Daud dan kerajaannya yang intinya bahwa pilihan Tuhan kepada 
bukit Zion dan kepada keluarga  Daud adalah pilihan Azali. "bahwa 
sang raja memerintah sebagai wakil Tuhan  dari tuhan Yahwe dan ia 
seperti anak bagiNya". Ia adalah anak tunggalNya dan orang yang di 
urapiNya".15 
Pada saat ini berlangsunglah model yang sama yang dialami 
perjanjian bersama para leluhur, yaitu perjanjian yang tegak 
berdasarkan janji-janji Yahwe, sebagaimana janji tersebut merupakan 
janji yang tidak bersyarat. Ia hanya merupakan anugrah atau nikmat 
Tuhan yang dilimpahkan Tuhan atas para pengikutNya. Pada saat itu 
berlangsunglah dukungan kerajaan dengan pilar-pilar teologis dan 
ritual-ritual di mana Daud menjadi teladan kerajaan, kerajaannya 
menjadi model bagi sang raja, dan berlangsunglah  integrasi negara 
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John Bright, A. History of Israel, Philadelphia, 1972,hal. 220. 
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Mazmur 89;3, 132;11-14, dan lihat Bright, hal.221 
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dan akidah melalui pilar-pilar teologis ini serta tinggalnya Yahwe di 
Haikal sebagai jaminan Kelanggengan negara.16 
Runtuhnya struktur Teologis kerajaan ini, setelah kematian 
Sulaiman dan terpecahnya kerajaan dianggap sebagai pembatalan 
Tuhan akan perjanjian yang telah diputuskan bersama Daud dan anak 
cucunya. Maka mengkristallah keyakinan baru disamping keyakinan 
lama tentang kesucian kerajaan Daud. Inti dari keyakinan yang baru 
adalah  penolakan terhadap klaim-klaim keluarga Daud tentang 
pemerintahan abadi dan penolakan konsep asas ketuhanan bagi 
kerajaan  serta menganggapnya sebagai kerajaan bumi yang rentang 
mengalami perpecahan dan keruntuhan. 
Kemudian berkembanglah pendapat para imam yang terkait dengan 
keluarga Lewi atau bisa jadi terkait langsung dengan keluarga Harun  
bahwa asal usul pusat keagamaan yang pertama kembali kepada masa 
leluhur dia mengklaim bahwa para leluhur adalah Musa sendiri. Pusat 
kekuasaan yang didirikan telah lenyap. 
F. FASE KENABIAN KLASIK 
 Perpecahan kerajaan Daud dan Sulaiman berakhir dengan 
runtuhnya kerajaan Utara di tangan bangsa Asyur pada tahun 721 SM 
dan runtuhnya kerajaan selatan di tangan bangsa Babel pada tahun 586 
SM. Fase ini disebut fase kenabian klasik yang merespon fenomena 
agama terhadap peristiwa-peristiwa politik akibat perpecahan kerajaan 
dan dampaknya terhadap agama. 
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Pada level ke agamaan, para Nabi menaruh perhatian terhadap 
agama Musa dan mereka menganggapnya sebagai fase keagamaan 
teladan dalam sejarah agama, dan mereka menuntut kembali kepada 
agama yang ideal dan kondisi yang ideal dulu. Akan tetapi mereka 
justru mengembangkan agama Yahudi dan memasukkan banyak 
doktrin-doktrin baru yang tidak pernah ada sebelumnya. Di antaranya 
adalah doktrin kebangkitan pahala, siksa dan Al Masih sang juru 
selamat, di samping itu sangat fokus pada dimensi moralitas bagi 
agama Yahudi. 
1. Kebangkitan. 
Keyakinan tentang kebangkitan muncul setelah masa 
pengasingan atau penawanan, mungkin dipengaruhi oleh agama-
agama Persia.17 Yang telah mengenal konsep kebangkitan sejak 
lama. Khusus yang terkait dengan peranan situasi politik dengan 
runtuhnya kerajaan Israel dan Yehuda secara berturut-turut 
membawa kepada pemikiran tentang kemungkinan bangkitnya 
kembali kerajaan pada masa yang akan datang. 
Hal ini terkait pula dengan perubahan pandangan keagamaan 
kepada dunia menurut agama bisa tidak terwujud dalam kehidupan 
itu sendiri, melainkan di alam lain, yaitu alam sesudah kematian. 
Begitulah para nabi menghimpun antara pandangan historis masa 
depan dengan kemungkinan terwujudnya kebebasan di masa depan 
dalam bentuk yang mutlak di alam ukhrawi. 
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Terdapat beberapa indikasi yang jelas pada Hosea yang 
menekankan adanya keyakinan tentang hari kebangkitan, "ya 
Tuhan, orang-orangMu yang mati akan hidup pula, mayat-mayat 
mereka akan bangkit pula. Hai orang-orang yang sudah dikubur di 
dalam tanah bangkitlah dan bersorak-sorak."18 Kitab Yunus 
memberikan perumpamaan lain kepada kita tentang kemungkinan 
terjadinya hari berbangkit lewat Kisah Yunus dan kondisinya yang 
tetap hidup di dalam perut ikan selama tiga hari tiga malam, " 
Ketika itulah Engkau naikkan nyawaku dari dalam liang kubur, ya 
Tuhan, Allahku. Lalu berfirmanlah Tuhan kepada ikan itu, dan ikan 
itupun memuntahkan Yunus ke darat".19 
2. Balasan Pahala dan Hukuman. 
Adapun tentang konsep pahala dan hukuman, terdapat di dalam 
teks yang sepuluh memuat isyarat-isyarat penting tentang pahala 
dan siksa. Hanya saja konsep tersebut berkembang menjadi salah 
satu doktrin yang permanen dalam agama Yahudi kecuali di sela-
sela periode penawanan dan masa kenabian klasik. Para nabi 
mendiskusikan secara langsung konsep tanggung jawab individu 
atas perbuatan-perbuatannya, dan mereka menganggap individu 
bertanggung jawab langsung atas perbuatan-perbuatannya 
dihadapan Tuhan. Kemudian menanamkan pemikiran tentang 
tanggung jawab moral bagi setiap individu. Tanggung jawab 
individu tersebut dikaitkan dengan Tuhan sebagai suatu ikatan 




Yunus 2;6 dan 10 
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langsung tentang amal perbuatannya yang pada akhirnya hukum 
ditetapkan berdasarkan kepada perbuatan tersebut.20 
Pada masa nabi sebelumnya tidak ditekankan tentang tanggung 
jawab individu, akan tetapi tanggung jawab kelompok di hadapan 
Tuhan. Kondisi yang baru menggabungkan antara tanggung jawab 
kelompok dengan tanggung jawab individu. Sebagai ganti dari 
kebebasan kehendak manusia, maka konsep pahala dan hukuman 
duniawi dan ukhrawi perlu berkembang sebagai salah satu dasar-
dasar agama yang baru yang membatasi hubungan manusia dengan 
Tuhan yang meraih sifat moral ini sebelumnya, sebagaimana yang 
tampak jelas dari perintah-perintah moral dalam teks Perintah Yang 
Sepuluh, dan ditangan para nabi, Tuhan berubah menjadi Tuhan 
personal yang bermoral dan memiliki tuntutan-tuntutan moralitas 
terhadap hamba-hambaNya.21 
3. Al-Masih Sang Juru Selamat. 
Ide Al-Masih sang juru selamat mulai muncul setelah runtuhnya 
kerajaan Daud dan Sulaiman yakni kerajaan Utara dan Selatan 
sebagai upaya religius untuk mengganti runtuhnya kerajaan bumi. 
Doktrin ini tegak berdasarkan keyakinan akan datangnya seorang 
juru selamat di masa mendatang untuk mewujudkan kebebasan bagi 
kaumnya pada level politik dan agama.  
Nasab Al-Masih Juru Selamat ini diletakkan pada keluarga 
Daud karena keluarga itulah yang mendirikan kerajaan, dan karena 
                                                                 
20
Yulius Gutmann, Philosophies of Yudaism, a History of Jewish Philosophy From 
Bibical Times to Fransz Rosenzweig, diterjemahkan oleh : David W.Silverman, 
Scken Books, New York,1973, hal.14-15. 
21
Muhammad Khalifah Hasan: Zhahirah An-Nubuwwah Al-Israilyyah, hal. 251. 
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Daud yang menjadi contoh teladan bagi raja-raja, dalam sejarah 
politik dan agama bagi orang-orang Israel. Ide Al-Masih ini tersebar 
di dalam kitab para nabi-nabi, seperti Amos, Hosea, Yesaya, 
Yeremia, Yehizkel dan lain-lain.22  
Risalah tentang juru selamat yang ada pada para nabi untuk 
seluruh manusia memberikan gambaran tentang berbagai peristiwa 
sejarah yang terjadi karena Tuhan. Lewat risalah itu juga 
diberitahukan atau diwujudkan tentang hari kiamat. Pemikiran 
tentang juru selamat itu adalah pemikiran kebangsaan (yahudi) 
menuju kembali berdirinya rumah Daud dan bercerita tentang 
keagungan masa depan Israel yang akan kembali kepada Tuhan, 
tentang perdamaian abadi dan arah setiap umat menuju kepada 
Tuhan Israel yang tunggal jauh dari keyakinan-keyakinan dan 
gambaran-gambaran penyembah berhalah, pemikiran tentang juru 
selamat ini berdasarkan kepada kitab-kitab para nabi.  
Para nabi sebelum penawanan dapat ditemukan gambaran 
tentang juru selamat seperti dalam ucapan Amos "Pada hari Aku 
akan mendirikan lagi pondok Daud yang telah roboh; Aku akan 
menutup pecahan dindingnya dan akan mendirikan kembali 
reruntuhannya; Aku akan membangunnya kembali seperti di zaman 
dahulu kala, supaya mereka menguasai sisa-sisa bangsa Edom dan 
segala bangsa yang Kusebut milik-Ku," Demikian firman Tuhan 
yang melakukan hal ini. "Sesungguhnya waktu akan datang," 
Demikian firman Tuhan, "Bahwa pembajak akan tepat menyusul 
penuai dan pengirik buah anggur penabur benih, gunung-gunung 
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lihat Amos 9:11-15, Hosea 3:4-5, Yesaya 56;3-4, Yeremia 3;3-9, dan Yehizkel 3:22 
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akan meniriskan anggur baru dan segala bukit akan kebanjiran. Aku 
akan memulihkan kembali umat-Ku Israel: mereka akan 
membangun kota-kota yang licin tandas dan mendiaminya; mereka 
menanamkan kebun-kebun anggur dan minum anggurnya mereka 
akan membuat kebun-kebun buah-buahan dan makan buahnya. 
Maka Aku akan menanam mereka ditanah mereka, dan mereka 
tidak akan di cabut lagi dari tanah yang telah Kuberikan kepada 
mereka, "firman Tuhan, Allahmu"23 
Kitab Hosea menyebutkan bahwa juru selamat adalah seorang 
raja yang berasal dari keturunan Daud dan kedatangannya 
menjelang Hari Kiamat, "Sebab lama orang Israel akan diam dengan 
tidak ada raja, tiada pemimpin, tiada korban, tiada tugu berhala dan 
tiada efod dan terafim. Sesudah itu orang Israel akan berbalik dan 
akan mencari Tuhan, Allah mereka, dan Daud, raja mereka. Mereka 
akan datang dengan gemetar kepada Tuhan dan kepada kebaikan-
Nya pada hari-hari yang terakhir."24 Yeremia juga menekankan hal 
yang sama, "Mereka akan mengabdi kepada Tuhan, Allah mereka, 
dan kepada Daud, raja mereka yang akan Kubangkitkan bagi 
mereka." 25 Dan Aku, Tuhan, akan mengangkat satu orang gembala 
atas mereka, yang akan, mengembalakannya, yaitu Daud, hamba-
Ku; dia akan mengembalakan mereka, dan menjadi gembalanya. 
Dan Aku Tuhan, akan menjadi Allah mereka serta hamba-Ku Daud 
menjadi raja di tengah-tengah mereka,"26 








Yehizkel 34; 23-24 
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Dalam Yesaya juga disebutkan, "Sendengkanlah telingamu dan 
datanglah kepada-Ku; dengarkanlah, maka kamu akan hidup! Aku 
hendak mengikat perjanjian abadi dengan kamu, menurut kasih setia 
yang teguh yang Kujanjikan kepada Daud, Sesungguhnya, Aku 
telah menetapkan dia menjadi saksi bagi bangsa-bangsa, menjadi 
seorang raja dan pemerintah bagi suku-suku bangsa.27 Ini adalah 
sebagian dari beberapa contoh tentang tersebarnya pemikiran juru 
selamat di kalangan para nabi Bani Israel, apakah sebelum masa 
penawanan ataupun setelahnya. Mengisyaratkan tentang Daud 
sebagai simbol.  
Akhirnya dapat dikatakan bahwa pemikiran para nabi terpusat 
kepada dua tokoh utama, pertama Musa yang dianggap sebagai 
model dalam hal penetapan hukum-hukum, khususnya perintah 
yang sepuluh dan gagasan hukum-hukum Kitab Perjanjian dan 
kedua Daud yang dianggap sebagai model bagi seorang raja yang 
juga juru selamat. Kandungan perjanjian baru ini adalah pengakuan 
akan sesuatu yang menyerupai keaslian dosa manusia, bahwa 
ketaatan bangsa itu kepada Tuhan menjadi tidak terjamin 
disebabkan pengabaian yang terus menerus terhadap perjanjian, 
bahwa jaminan satu-satunya untuk keberlangsungannya adalah 
campur tangan Tuhan untuk mengubah karakter manusia dan 
mengarahkannya kepada ketaatan kepada Tuhan secara paksa 
melalui rasa takut dan meletakkan syariat kedalam hati mereka. 
Pemikiran para nabi adalah pemikiran kembali ke agama dalam 
bentuk agama Musa dan kembali kepada raja dalam bentuk Daud, 
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sebagai suatu usaha untuk mengembalikan kerajaan dalam bentuk 
masa silam yaitu kerajaan Daud. Akhirnya selesailah penetapan 
syariat menurut urutannya di Taurat yang di tulis oleh Ezra dan 
permanenlah teks-teksnya. 
G. FASE TERBENTUKNYA RUKUN IMAN YAHUDI 
 Keyakinan Yahudi dapat dibagi menjadi dua fase sebagai berikut: 
 Pertama, Fase pemilihan, yaitu ketika Tuhan (Yahwe), dipilih 
sebagai Tuhan yang diakui. Jadi, seakan-akan sebelumnya bangsa 
Yahudi mengakui adanya beberapa tuhan di alam semesta. 
Kedua, fase monoteisme, mutlak hanya kepada Allah. Keyakinan 
inilah yang ditanamkan Nabi Musa kepada kaum Yahudi. Tetapi 
setelah Musa wafat, bangsa Yahudi kembali mengingkari keesaan 
Allah. Bangsa Yahudi mulai menggambarkan Allah sebagai Dzat yang 
memiliki tubuh. Keyakinan ini terus dipegangi bangsa Yahudi selama 
berabad-abad sampai kitab kejadian dan kitab Keluaran selesai ditulis, 
yaitu setelah Musa wafat.  
Keyakinan Yahudi ini kelak mengalami kemajuan luar biasa ketika 
muncul Musa bin Maimun yang menginterpretasikan arti “Pemilihan 
Tuhan”  menjadi pernyataan bahwa Allah adalah Tuhan  yang khusus 
bagi bani Israel saja. Ia menerangkan pendapatnya ini lewat penetapan 
tiga belas rukun iman Yahudi, Musa bin Maimun menjelaskan 
kedudukan Allah dengan cara yang hampir serupa dengan konsep 
ketuhanan dalam  agama Islam. 
Tiga Belas Rukun Iman Yahudi yang disusun oleh Musa bin 
Maimun. 
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1. Aku beriman sepenuhnya bahwa Sang Maha Pencipta yang nama-
namaNya mulia adalah yang menciptakan dan mengayomi semua 
mahluk. Hanya Dialah yang telah membuat segala sesuatu, baik 
dahulu, kini, maupun esok. 
2. Aku beriman sepenuhnya bahwa Sang Maha Pencipta yang nama-
Nya mulia adalah Esa dan tidak ada sesuatu pun yang menyerupai 
keesaan-Nya dalam segala keadaan. Dialah satu-satunya Tuhan kita 
sejak zaman azali. Dialah yang telah ada dan akan selalu ada 
selamanya. 
3. Aku beriman sepenuhnya bahwa Sang Maha Pencipta yang nama-
Nya mulia, tidak berbentuk, tidak dibatasi bentuk, serta sama sekali 
tidak ada yang menyerupai-Nya. 
4. Aku beriman sepenuhnya bahwa Sang Maha Pencipta yang nama-
Nya mulia adalah Maha awal dan Maha akhir. 
5. Aku beriman sepenuhnya bahwa Sang Maha Pencipta yang nama-
Nya mulia adalah salahsatunya yang berhak disembah oleh selain 
Dia. 
6. Aku beriman sepenuhnya bahwa setiap ucapan para nabi  tidak 
boleh diubah. 
7. Aku beriman sepenuhnya bahwa kenabian Musa adalah benar. 
Dialah bapak bagi semua nabi, yang datang sebelum, ataupun 
sesudah Dia. 
8. Aku beriman sepenuhnya bahwa setiap Taurat yang ada di tangan 
sekarang kita adalah yang dulu telah diberikan kepada Musa. 
9. Aku beriman sepenuhnya bahwa semua isi Taurat ini tidak boleh 
diubah, dan tidak akan mungkin ada hukum lain selain dari yang 
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termuat di dalamnya yang datang dari Sang Maha Pecipta yang 
nama-Nya mulia. 
10. Aku beriman sepenuhnya bahwa Sang Maha Pencipta yang nama-
Nya Maha Mengetahui semua yang dilakukan dan dipikirkan oleh 
bani Adam, sebagaimana difirmankan-Nya, “Dialah yang telah 
menggambarkan di dalam hati mereka semua dan Dialah yang 
Maha Mengetahui setiap perbuatan mereka.” 
11. Aku beriman sepenuhnya bahwa Sang Maha Pencipta yang nama-
Nya mulia akan memberi pahala bagi mereka yang selalu menjaga 
semua nasihat-Nya dan akan menjatuhkan hukuman kepada mereka 
yang melanggar nasihat-Nya. 
12. Aku beriman sepenuhnya akan kedatangan Messiah. Walaupun 
kedatangannya terlambat, aku akan selalu menunggu kedatangannya 
setiap hari. 
13. Aku beriman sepenuhnya akan kebangkitan orang-orang yang 
sudah mati ketika mereka harus bangkit dengan kehendak Sang 
Maha Pencipta yang nama-Nya mulia dan Mahatinggi, sekarang dan 
sampai kapan pun.28 
Adapun di dalam kitab suci Yahudi, Lafaz al-jalalah (allah) 
beberapa lafal lain, di antaranya adalah sebagai berikut:  
EL (II): nama yang menunjukkan sifat ketuhanan secara khusus. 
Nama ini menunjuk pada "Allah". Kata ini digunakan oleh beberapa 
bahasa Semit yang lain, termasuk yang digunakan oleh kaumpagan 
untuk menyebut "Allah." 
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 Dr. Hasan Zasa, al- Fikr ad-Dini al- Yahudi Athwadru wa Madzahibuh, 
hal.133-135. 
58 Yahudi:Dalam Lintasan Sejarah 
 
 
ELOHIM (Alunim): kata plural (jama'), bukan penekanan kata 
(tafkhim). Kata ini di gunakan oleh beberapa kitab pertama yang 
terdapat di dalam Taurat untuk menyebut "Allah". Terutama dalam 
Kitab Kejadian dan Mazmur dari ayat 43-74. Oleh karena itulah, Kitab 
Mazmur disebut sebagai " Mazmur Elohim". Orientalis Gustaf Lebon 
berpendapat bahwa kata "Elohim" berarti "yang tertinggi". Baal (Bal) 
dalam bahasa Semit berarti "Tuan" (Sayyid) atau "Tuhan" (Rabb). Ini 
adalah nama Tuhan (dewa) yang disembah bangsa Kan'an. Sementara 
itu, bangsa Yahudi menganggap bahwa nama "Baal" adalah padanan 
bagi kata" Allah"  (Tuhan). Dahulu, kaum Yahudi menggunakan kata 
Ba'l Barits (berarti Tuhan Perjanjian) sebagai nama sembahan mereka 
di Sikhem (Syakim) pada masa para hakim. Yahwe (Yahwah); nama 
Tuhan yang paling umum dipakai bangsa Yahudi. Kata ini digunakan 
untuk menyebut "Allah" dalam tingkat yang paling tinggi. Kata 
"Yahweh" sebenarnya memiliki arti 'Yang Ada' (al-Maujud) atau 
"Yang Tersembunyi" (al-kamin). 
Secara khusus, kata ini digunakan untuk menyebut sembahan 
bangsa Yahudi . Bangsa Yahudi juga menggunakan kata ini untuk 
menyebut kota-kota mereka dan menisbahkannya kepada nama 
mereka. Ada pendapat yang mengatakan bahwa arti dari kata "Yahwe" 
adalah 'jatuh' maksudnya dengan "Yahweh" jatuhlah musuh- musuh 
bangsa Yahudi. Bangsa Yahudi selalu menggunakan lafal "Yahweh" 
walaupun kata ini digunakan untuk menyebut Tuhan karena ia 
digunakan ketika Musa menerimah wahyu untuk pertama kalinya. 
Berarti, kata ini sebenarnya tidak pernah digunakan pada masa- masa 
awal. Apalagi kata" Yahweh" yang ada di dalam Alkitab selalu 
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diterjemahkan "Tuhan", karena kata Ibrani yang biasa digunakan 
sebagai pengganti kata" Allah" adalah " Elohim". Selain kata 
"Yahweh" memang berarti yang tersembunyi dan Abadi. 
Bangsa Yahudi juga sering menggunakan kata "Donai" (berarti 
Tuhanku). Dalam perkembangan pemahaman temporalnya, kata 
"Yahweh" digunakan bangsa Yahudi sebagai salah satu sebutan di 
antara beberapa sebutan tentang Tuhan Israel yang amat banyak. Di 
samping itu, pemahaman tentang ketuhanan Yahudi juga terus 
berkembang di tangan nabi- nabi bani Israel yang dengan mudah dapat 
diketahui walaupun sebenarnya masalah ini juga sangat jelas jika kita 
melacak periode kenabian Yeremia, Ayu, dan Yehizkel. Dalam kitab 
Yesaya, masaalah ketuhanan ini diterangkan dengan jelas melalui 
potongan-potongan ayat berikut. 
1. Aku adalah Allah, dan bukan yang lain." 
2. Aku adalah Tuhan, tidak ada Tuhan selain Aku". 
3. Aku adalah Tuhan, yang menebarkan langit, dan sendirian Aku 
menghamparkan bumi".  
Tapi bangsa Yahudi tidak pernah mengenal "Allah" sebagai yang 
tunggal dan menjadi tempat bergantung kecuali setelah tujuh ratus 
tahun berlalu sejak Musa wafat. Itupun baru mereka capai setelah 
mereka melakukan penelitian dan telaah mendalam terhadap Perjanjian 
Lama yang sebenarnya telah menjadi kitab yang berisi campuran dari 
berbagai macam fakta, dongeng, kisah- kisah,kabar berita, dan Tradisi. 
Tonybee, seorang sejarawan menyatakan bahwa sebenarnya sangat 
mungkin bagi agama Yahudi untuk berkembang hingga mencapai 
paham monoteisme absolut di Babilonia. Paham ini bisa diraih jika 
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bangsa Yahudi tidakterus menjadikan agama mereka sebagai agama 
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hal 23-25. 
 






Palestina: Tanah Yang Dijanjikan 
Dan Bangsa Pilihan 
A. TANAH PERJANJIAN 
Di dalam Talmud disebutkan, "Tuhan yang Maha Esa lagi Kudus 
yang namaNya suci telah mengukur seluruh negeri dengan 
menggunakan ukuran-Nya, dan Dia tidak menemukan satu negeripun 
yang tepat untuk mempersilahkan sekelompok orang Israel, kecuali 
"tanah Israel," tanah ini juga disebut sebagai "Tanah Permai."1 
Kenyataannya bahwa ajaran Taurat, Kitab suci orang Yahudi, tidak 
mungkin diterapkan secara penuh, kecuali di tanah suci tersebut. 
Dalam Kitab Yesaya disebutkan," tidak seorangpun yang tinggal disitu 
akan berkata, "Aku Sakit" dan semua penduduknya akan di ampuni 
kesalahannya". 
Sosok Ibrahim dengan Tanah Perjanjian, menurut sumber-sumber 
Biblika yaitu, ditulis pada abad ke-18 SM, menegaskan bahwa nenek 
moyang bangsa Israel merujuk kepada nama Ibrahim sebagai bapak 
monoteisme. Dalam Pejanjian Lama disebutkan  bahwa Abram adalah 
putra Terah keturunan Shem, Terah membawa putranya dan 
menantunya Sara, dari kota asal mereka di UR Chaldea (Mesopotania) 
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ke Tanah Kan’an.2 “Allah memanggil Abram,” Pergilah dari negerimu 
dan ayahmu ke tanah yang Aku Tunjukkan kepadamu. Aku akan 
membesarkan namamu.”3 Di tanah Kan’an dekat kota Sichem, Tuhan 
menampakkan diriNya dan menjanjikan, “ Kepada benih keturunanmu, 
Aku akan berikan tanah ini,4 camkanlah bahwa anak-anak 
keturunanmu akan menjadi asing di tanah bukan milik mereka, dan 
mereka (keturunanmu) ke Tanah Perjanjian ini dalam empat generasi.5 
Tanah yang dijanjikan merupakan pusat dunia, karena terletak tepat 
ditengah jagat raya ini, sebagaimana kaum Yahudi berdiri di tengah-
tengah berbagai komunitas lain. Sejarah mereka menjadi landasan di 
dalam sejarah dunia, dan aktifitas mereka menjadi landasan untuk 
menyelamatkan dunia. Ketika Tuhan mengadakan perjanjian “pada 
keturunanmulah Kuberikan negeri ini, mulai dari sungai Mesir sampai 
ke sungai yang besar itu, sungai Eufrat, yakni tanah orang Keni, orang 
Kenas, orang Kadmon, orang Het, orang Feria, orang Refaim, orang 
Amori, orang Kana'an, orang Girgasi dan orang Yebus itu."6 Tanah 
yang dijanjikan dalam Injil Perjanjian Lama tersebut sekarang ini 
meliputi wilayah negeri Mesir, Arab Saudi, Yordania, Palestina, Syria, 
dan Irak.7 
Namun di ayat lain hanya menyebutkan Kana'an (Filistin), "Aku 
akan mengadakan perjanjian antara Aku dan engkau serta 
keturunanmu turun-temurun menjadi perjanjian yang kekal, 










 Kejadian 15; 18-21. 
7
 Kejadian Pasal 15;18-21. 
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“Kepadamu dan kapada ketururunanmu akan Kuberikan negeri ini 
yang kau diami sebagai orang Asing, yakni seluruh tanah Kana'an akan 
Kuberikan menjadi milik untuk selama-lamanya, dan Aku akan 
menjadi Allah mereka".8 
Nabi Ibrahim adalah bapak sejumlah besar bangsa dan beranak 
cucu sangat banyak. "Lalu sujudlah Abram, dan Allah berfirman 
kepadanya "dari pihakKu, inilah perjanjianKu dengan engkau, engkau 
akan menjadi bapak sejumlah besar bangsa. Karena itu namamu bukan 
lagi Abram, melaikan Abraham, karena engkau telah Kutetapkan 
menjadi bapak sejumlah besar bangsa. Aku akan membuat engkau 
beranak cucu sangat banyak, engkau akan Kubuat menjadi bangsa-
bangsa, dan dari padamu akan berasal raja-raja.9 Jika umat terpaut 
dengan tanah yang dijanjikan itu terpaut erat dengan zaman suci 
(sejarah Yahudi) dan tempat suci (tanah yang dijanjikan). Hal itu 
tampak pada anggapan bahwa Tanah suci itu tidak lain adalah tanah 
yang dijanjikan. Sebab Tuhan pernah menjanjikan kepada Ibrahim 
untuk memberikan kepada anak cucunya. Tanah itu juga disebut" 
Tanah Ma'ad" (tempat kembali) yang kelak orang Yahudi akan 
kembali ke sana di bawah kepemimpinan Messiah. Yakni, negeri yang 
akan menjadi saksi berakhirnya sejarah. Masalah krusial yang dihadapi 
para pemuka dan bangsa Yahudi adalah status kepemilikan tanah 
tersebut.  
Sepanjang sejarah, Tanah Suci umumnya selalu didiami bangsa 
yang tidak suci, sejak awal sejarahnya sampai tahun 1000 SM, tanah 
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tersebut ditinggali oleh bangsa Kana'an dan orang-orang Palestina. 
Sedangkan sejarah tanah yang dijanjikan itu dalam kacamata Islam 
adalah sebagai berikut.  
Pada Periode tahun 1200 SM-1100 SM, Nabi Musa as memimpin 
bangsa Israel meninggalkan Mesir, mengembara di gurun Sinai menuju 
"tanah yang dijanjikan” asalkan mereka taat kepada Allah swt 
berkehendak melengkapi rahmatNya bagi Bani Israel. Oleh karena itu, 
Musa as berkata kepada mereka "Wahai kaumku, masuklah ke tanah 
suci (Filistin) yang ditentukan Allah bagimu."10 Namun saat mereka di 
perintah untuk memasuki tanah Palestina, mereka membandel dan 
berkata; “Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orang yang 
gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan 
memasukinya sebelum mereka keluar dari sana. Jika mereka telah 
keluar dari situ, pasti kami akan memasukinya."11 Hanya dua orang di 
antara ribuan orang bani Israel yang bersedia bangkit dan berkata; 
Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila 
kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada 
Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu banar-banar orang 
yang beriman."12 
Namun mayoritas Bani Israel yang pengecut itu berkata pada Musa 
"Hai Musa, kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama-lamanya, 
selagi mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya, kami hanya 
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duduk menanti di sini saja."13 Musa as. Menjadi sedih, maka iapun 
menengadah ke langit dan berkata; "Wahai Tuhanku, aku tidak 
menguasai kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah 
antara kami dan orang-orang fasik itu."14 Karenanya, Allah swt. pun 
murka kepada Bani Israel, karena telah menyakiti dan tidak mematuhi 
perintah Musa as. Akhirnya Allah mengazab Bani Israel dalam bentuk 
keterasingan mereka di alam liar gurun Sinai selama empat puluh 
tahun. Mereka hidup di tempat-tempat berbeda di gurun pasir tersebut 
selama masa itu. Dengan demikian, jelaslah bahwa isu "tanah yang 
dijanjikan ”tersebut telah selesai dan berakhir, dikarenakan penolakan 
dan pengingkaran kaum Yahudi sendiri. Sampai kemudian, pada 
periode tahun 1000 SM-922 SM, Nabi Daud as. Mengalahkan Goliat 
(Jalut) dari Filistin. Filistin berhasi direbut dan Daud dijadikan raja . 
Wilayah kerajaannya membentang dari tepi sungai Nil hingga sungai 
Eufrat di Iraq. Sekarang ini Yahudi tetap memimpikan kembali 
kebesaran Israel Raya seperti yang dipimpin raja Daud. Bendera Israel 
adalah dua garis biru (sungai nil dan sungai Eufrat) dan bintang Daud. 
Kepemimpinan Daud as diteruskan oleh anaknya Nabi Sulaiman as 
Sepeninggal Sulaeman (922 SM-800 SM), Israel dilanda perang 
saudara yang berlarut-larut, hingga akhirnya kerajaan itu terpecah 
menjadi dua, yakni bagian Utara dan bernama Israel beribukota 
Samaria dan Selatan bernama Yehuda beribukota Yerusalem. Karena 
kerajaan Israel terlalu durhaka kepada Allah swt maka kerajaan 
tersebut dihancurkan oleh Allah swt. Melalui penyerangan kerajaan 
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Asyiria (800 SM-600 SM) "Sesungguhnya Kami telah mengambil 
kembali perjanjian dari Bani Israel, dan telah Kami utus kepada 
mereka rasul-rasul. Tetapi setiap datang seorang rasul kepada mereka 
dengan membawa apa yang tidak diinginkan hawa nafsu mereka, maka 
sebagian rasul-rasul itu mereka dustakan atau mereka bunuh,"15 Hal 
ini juga dapat dilihat dalam Injil.16 Sementara kerajaan Yahuda 
dihancurkan lewat tangan Nebukadnezar dari Babylonia (600 SM-500 
SM). Dalam Injil Kitab Raja-raja ke-2 23;27 dinyatakan bahwa mereka 
tidak mempunyai hak lagi atas Yerusalem. Mereka diusir dari 
Yerusalem dan dipenjara di Babylonia. Pada periode tahun (500 SM-
400 SM), Cyrus dari Persia meruntuhkan Babylonia dan menginginkan 
bangsa Israel kembali ke Yerusalem. Pada periode tahun (330SM-322 
SM), Israel diduduki Alexander The Great dari Macedonia (Yunani). 
Ia melakukan hellenisasi terhadap bangsa-bangsa taklukannya. Bahasa 
Yunani menjadi bahasa resmi Israel, sehingga nantinya Injil pun ditulis 
dalam bahasa Yunani dan bukan dalam bahasa Ibrani. 
Pada periode tahun (300 SM-190 SM), Yunani dikalahkan 
Romawi, maka Yerusalem pun dikuasai oleh imperium Romawi. Pada 
periode (1-100 M), Nabi Isa as/Yesus lahir, kemudian menjadi 
pemimpin gerakan melawan penguasa Romawi. Namun selain di 
anggap sebagai subversi oleh penguasa Romawi (dengan ancaman 
hukuman tertinggi yakni dihukum mati di kayu salib), ajaran Yesus 
sendiri di tolak oleh para Rabbi Yahudi. Setelah Isa tiada, bangsa 
Yahudi justru memberontak terhadap Romawi. 
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Pada periode tahun (100-300 M), pemberotakan berulang. 
Akibatnya Filistin dihancurkan dan dijadikan area bebas Yahudi. 
Mereka dideportasi keluar Filistin dan terdiaspora kesegala penjuru 
imperium Romawi. Namun demikian tetap ada sejumlah kecil pemeluk 
Yahudi yang tetap bertahan di Filistin. Dengan masuknya Islam serta 
dipakainya bahasa Arab sebagai bahasa Resmi, mereka lambat laun 
terarabisasi atau bahkan masuk Islam. Kenyataan historis tersebut 
semakin dipertegas oleh pernyataan kelompok Yahudi yang tergabung 
dalam organisasi Natura Karta, sebuah organisasi yang menentang 
keras gerakan Zionisme. Mereka menyebut diri mereka sebagai 
kelompok Yahudi Judaisme, untuk membedakan dengan kelompok 
Yahudi Zionizme. Mereka menyatakan; "Judaisme merupakan 
keyakinan yang berdasarkan pada wahyu di Sinai. Keyakinan ini 
menyatakan bahwa pengasingan kaum Yahudi dapat diakhiri melalui 
agresi militer. Zionisme telah merampas hak warga Filistin. 
Mengabaikan tuntutan mereka, dan menjadikan mereka sebagai target 
penganiayaan, penyiksaan, dan pembunuhan. Kaum Yahudi Taurat di 
dunia terkejut dan terlukai dengan dogma irreligius dan kejam ini. 
Ribuan ulama dan pendeta Taurat telah mengutuk gerakan tersebut. 
Mereka tahu bahwa hubungan baik kaum Yahudi dan muslimin 
sebelumnya di Tanah Suci (Palestina) telah terlukai oleh gerakan 
Zionisme, yang sedikit banyak mengatasnamakan orang-orang Yahudi. 
Berdasarkan keyakinan Yahudi dan hukum Taurat, kaum Yahudi 
terlarang untuk memiliki negara sendiri, sementara menunggu 
datangnya sang Messiah". 
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B. BANGSA YANG TERPILIH 
Berbicara mengenai Bangsa Terpilih memberi tahu kita, "Bukan 
karena banyak jumlahnya dari bangsa manapun juga, maka hati Tuhan 
terpikat olehmu dan memilih kamu. Bukanlah kamu ini yang paling 
kecil dari segala bangsa, tetapi karena Tuhan mengasihi kamu dan 
memegang sumpahNya yang telah di ikrarkan-Nya kepada nenek 
moyangmu, maka Tuhan membawa kamu keluar dengan tangan yang 
kuat dan menebus engkau dari rumah perbudakan, dari tangan Firaun, 
raja Mesir. Sebab itu haruslah kau ketahui, bahwa Tuhan, Allahmu, 
Dialah Allah, Allah yang setia, yang memegang perjanjian dan kasih 
setia-Nya terhadap orang yang kasih kepada-Nya dan berpegang pada 
perintahNya, sampai kepada beribu-ribu keturunan.17 Di ayat lain, 
"Allah memilih Bani Israel untuk menjadi umat yang akan melahirkan 
Yesus Kristus-penyelamat dari dosa dan kematian".18 "Allah pertama-
tama menjanjikan Messias setelah Adam dan Hawa jatuh ke dalam 
dosa".19 Kemudian Allah menegaskan bahwa Messias akan datang 
melalui jalur Abraham, Ishak dan Ya'kub".20 "Yesus Keristus adalah 
penyebab utama mengapa Allah memilih Israel menjadi Umat Pilihan, 
namun Dia memutuskan untuk melakukan-Nya dengan cara itu. Yesus 
harus datang melalui sebuah bangsa, dan Allah memilih Israel. 
Namun demikian, alasan Allah memilih Israel bukan hanya untuk 
kedatangan Messias semata-mata. Keinginan Allah bagi Israel adalah 
bahwa mereka akan pergi dan mengajar bangsa-bangsa lain mengenal 
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Dia, Israel dipanggil menjadi bangsa Imam, Nabi dan missionari 
kepada dunia ini. Rencana Allah adalah bangsa Israel menjadi bangsa 
yang berbeda, bangsa yang membawa orang kepada Allah dan janji-
Nya mengenai Penebus, Messiah dan Juruselamat. 
Sebab itu Israel gagal dalam tugas ini. Namun demikian, tujuan 
utama Allah bagi Israel, yaitu membawah Messias dan Juruselamat, 
telah terpenuhi dengan sempurna "dalam diri Yesus Kristus". Karena 
itu, Gagasan bahwa umat Yahudi merupakan bangsa yang terpilih 
merupakan salah satu konsep yang paling banyak disalah fahami dalam 
sejarah. Konsep mengenai bangsa yang terpilih tak dimaksudkan untuk 
menegaskan keunggulan atau supremasi umat Yahudi, dan sudah 
barang tentu bukan itu yang dimaksudkan sekarang ini. Ketika umat 
Yahudi pertama kali dipilih untuk memperkenalkan membawa 
monoteisme etis ke dunia lebih dari dua ribu tahun yang silam, pada 
saat itu hanya ada umat Yahudi dan pagan di dunia. Kini, mayoritas 
masyarakat dunia penganut salah satu dari tiga agama Ibrahim, 
membicarakan hal ini lebih tepatnya, etika Yudeo-Kristen-Islam. 
Konsep keterpilihan Yahudi telah berevolusi melewati liku-liku yang 
panjang sejarah Yahudi. 
Taurat berisi sejumlah ayat yang menegaskan bahwa karakter 
Israel sebagai tanah bangsa terpilih adalah absolut; "Sebab engkaulah 
umat yang suci bagi Tuhan, Tuhanmu, dan Tuhan telah memilihmu 
untuk menjadi umat kesayangan-Nya dari antara segala bangsa yang 
ada di atas muka bumi. "Namun, bahkan pada awal sejarah agama 
Yahudi, Musa telah mengingatkan penduduk Israel bahwa mereka 
tidaklah superior sama sekali atas penduduk bangsa-bangsa lain. ia 
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mengatakan kepada mereka."21 Bukan karena jumlahmu lebih banyak 
daripada bangsa manapun sehingga Tuhan menetapkan dan 
memilihmu, sebab sesungguhnya, kau adalah yang terkecil dari semua 
bangsa?"22 Musa kemudian mengecam kaumnya, “Bukanlah karena 
jasa-jasamu Tuhanmu memberikan negeri yang subur ini kepadamu 
untuk kau miliki, sebab sesungguhnya engkau bangsa yang tegar.”23 
Meski Taurat tidak menunjukkan kebajikan tertentu yang membuat-
Nya memilih, Taurat tidak menuntut bahwa yang terpilih harus 
merespon dengan melaksanakan perintah-perintah Tuhan dengan setia. 
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BAB KELIMA  
 
  
Mazhab Dalam Agama Yahudi 
Hampir dapat dipastikan bahwa bilamana suatu agama atau 
ideologi telah ditinggalkan oleh nabinya atau pendirinya, maka 
timbullah perpecahan berupa aliran atau mazhab atau sekte-sekte. 
Penyebabnya yang paling utama ialah perbedaan pemahaman atau 
interpretasi terhadap ajaran-ajaran tertentu pada agama itu. 
Sebagaimana yang dialami oleh agama lain, demikian pula dengan 
agama Yahudi setelah ditinggalkan oleh Nabi Musa juga timbul 
perpecahan dalam kalangan pengikutnya menjadi berbagai aliran yang 
masing- masing mempunyai prinsip dan dasar sendiri, dalam hal 
pandangan hidup sehari-hari, pandangan terhadap alam semesta dan 
kehidupan di balik alam yang nampak. Mazhab-mazhab yang 
dimaksud adalah Hasideans, Parisi, Saduki, Essenes dan aliran Zealots. 
A. MAZHAB HASIDEANS 
Hasideans adalah sekte agama Yahudi yang tidak diketahui 
sedikitpun tentang asal-usulnya. Akan tetapi sekte ini menjalankan 
aktivitasnya pada abad II SM, yakni masa penindasan Antiachus 
Epiphanes di mana para pengikutnya ini lebih memilih mati daripada 
mengotori hari Sabat,  mereka merupakan dalang revolusi Hasmonean. 
Kendati ada kesamaan nama, namun mereka merupakan sekte tua yang 
berbeda dengan sekte-sekte Hasideans Yahudi kontemporer. Keduanya 
dibedakan melalui penggunaan kata Yunani “Hasideans” daripada kata 
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Ibrani “Hasidim” dengan makna “orang-orang yang bertaqwa.” Para 
pengikut sekte Hasideans dikenal sangat konsisten menjalankan 
perintah-perintah dan senantiasa berdoa serta sangat kuat berpegang 
teguh dengan ritual Sabat. Adapun hubungan mereka dengan sekte-
sekte Yahudi lainnya, mereka dari sisi politik memiliki andil dalam 
pemberontakan kaum Hasmonean melawan Yunani. Mereka bersekutu 
dengan orang-orang Mukabiyyin dan turut mendukung mereka sampai 
akhirnya terbukti bahwa orang-orang Mukabiyyin memiliki tujuan-
tujuan politik yang sekuler, lalu mereka berhenti memberi dukungan.  
Di antara sikap-sikap pemikiran mereka adalah melawan upaya 
Antiachus untuk memaksakan filsafat Helenisme terhadap kaum 
Yahudi, perhatian terhadap jaminan kebebasan beragama, dan tidak 
mendukung nasionalisme Yahudi. Kendati memiliki pangaruh terhadap 
orang-orang, namun mereka saling membantu dengan orang-orang 
Hasmonean dalam peperangan mereka demi kebebasan politik.1 Sekte 
ini berakhir setelah konflik orang-orang Mukabiyyin. Akan tetapi 
pemikiran-pemikiran mereka tetap hidup karena diadopsi oleh sekte-
sekte Yahudi lainnya, seperti sekte Parisi, sebagaimana mereka juga 
dianggap sebagai pendahulu sekte Eseni. Sebagian  ilmuwan melihat 
bahwa kata “ Hasid” dan “ Eseni” diambil dari suku kata yang 
bermakna ketakwaan.2 Berarti terdapat kedekatan pada yang 
dinamakan dan isi kandungan di antara kedua sekte itu. 
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B. MAZHAB PARISI 
Perkataan Parisi artinya sekte yang menyendiri dan berpecah. 
Aliran ini selalu menyendiri dan menginginkan perpecahan. Nama ini 
diberikan oleh orang yang tidak menyukainya. Mereka sendiri 
menamakan dirinya sebagai pendeta atau “rabbani” artinya pendeta-
pendeta agama atau saudara-saudara pada jalan Allah. Sekte Farisi 
merupakan sekte agama politik selama rentang waktu Haekal Kedua. 
Sebagian Ilmuwan menganggap mereka sebagai perpanjangan dari 
sekte Hasideans yang terkenal dengan perlawanan mereka terhadap 
pengaruh budaya Helenisme Yunani atas kaum Yahudi. Sekte ini 
mengadopsi ajaran agama Yahudi warisan tradisioni. Mereka 
membentuk suatu komunitas kecil yang tertutup dan menjalani 
kehidupan berkelompok khususnya dalam hal makan, dan menjaga 
aturan-aturan kesucian. Mereka berupaya memaksakan pengaruh 
mereka terhadap Haikal dan menyaingi orang –orang Saduki dalam hal 
pengaruh ini. Mereka menganggap Sinagoge sebagai lembaga 
keagamaan yang terbuka bagi semua orang intuk beribadah, berhikmat 
dan belajar, serta sebagai ganti Haikal yang dikuasai oleh orang 
saduki.   
Sebagian peneliti menganggap orang-orang Farisi sebagai 
komunitas keagamaan atau masyarakat beriman, dan inilah yang 
membuat agama Yahudi tetap dapat bertahan setelah runtuhnya 
negara.3 Pengikut sekte ini terdiri atas orang-orang kebanyakan yang 
bekerja sebagai guru, sebagai penghotbah agama. Karena itu jumlah 
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pengikutnya lebih besar  dari pada Saduki. Pada umumnya mereka 
hidup membujang, zuhud dalam biara. 
Mereka percaya pada hari kiamat dan kebangkitan dalam kubur, 
akhirat dan malaikat. Menurut mereka, bukan Taurat saja yang harus 
diikuti sebagai kitab suci, tetapi juga Talmud. Talmud dikumpulkan 
oleh para rabi yang mempunyai kekuasaan tertinggi karena mereka 
terpelihara dari maksiat, dan semua yang mereka ucapkan adalah dari 
Tuhan. Karena itu mereka wajib ditaati. Kelompok ini berbeda dengan 
kelompok Yahudi yang lainnya disebabkan adanya dua hal: 
1. Kelompok Yahudi Farisi memercayai semua kitab dalam 
Perjanjian Lama, beberapa ucapan yang dinisbahkan kepada Musa 
dan kitab Talmud. Talmud dikumpulkan oleh para rabi yang 
mempunyai kekuasaan tertinggi karena mereka terpelihara dari 
maksiat, dan semua yang mereka ucapkan adalah dari Tuhan.  
2. Kelompok Yahudi Farisi meyakini adanya hari kebangkitan. 
Mereka juga meyakini bahwa orang-orang saleh yang sudah 
meninggal dunia, akan bangkit kembali untuk bersekutu dengan 
Messiah yang kelak akan datang untuk menyelamatkan umat 
manusia dan memasukkan mereka kedalam agama Musa. 
Kitab Injil berulang kali menyebutkan bahwa kaum Farisi 
adalah kelompok yang paling menentang kerasulan Isa ibn 
Maryam. Bahkan Injil juga menyatakan bahwa kaum Farisilah 
yang berkali-kali menudu Isa ibn Maryam . Merekalah kelompok 
terdepan menjadi penentang Isa al Masih, dan terus-menerus 
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berupayah mencelakai nabi agung itu sampai akhirnya mereka 
berhasil menjatuhkan hukuman salib kepadanya.4 
C. MAZHAB SADUKI. 
Orang-orang Saduki merupakan kelompok kalangan atas yang 
terdiri dari para penguasa Yerusalem, dan loyalitas kepada kelompok 
mereka tetap terbatas hanya pada kalangan atas dari para imam dan 
skup-skup militer serta keluarga-keluarga aristokrat Yahudi. 
Asal-usul orang Saduki kembali kepada imam besar. Zadok, imam 
besar Sulaiman, dan anak cucunya yang mewarisi kedudukan ini 
sampai tahun 162 SM. Penamaan kelompok ini berasal dari kelompok 
yang memusuhi mereka karena keingkaran mereka yang luar biasa. 
Adapun yang terkait dengan agama, menurut mereka agama terkait 
dengan Haekal dan ritualnya tanpa ada kaedah teologi agama yang 
kuat5. Ia muncul menjelang abad pertama sebelum masehi berakhir. 
Cita-cita aliran ini tergolong ortodoks (kolot) karena tidak 
menginginkan adanya perubahan dalam syariat agama. 
 Pengikut-pengikut aliran  ini harus bersikap taqlid kepada apa 
yang telah disabdakan dalam kitab Talmud secara lafdziyah semata-
mata, dan kitab tersebut dilarang untuk ditafsirkan atau diterjemahkan 
ke dalam bahasa lain dari bahasa aslinya yaitu bahasa Ibrani. Mereka 
tidak menerima Talmud, Taurat pun tidak mereka sucikan seluruhnya. 
 Ditilik dari segi akidah, kelompok Saduki berbeda dengan 
kelompok Yahudi Farisi dalam dua hal pokok  sebagaimana berikut; 
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1. Kelompok Saduki tidak mengakui Perjanjian Lama dan menolak 
pengambilan hukum dari semua ucapan yang dinisbahkan kepada 
Musa. 
2. Kelompok Saduki tidak mempercayai adanya kebangkitan dan hari 
akhir. Mereka meyakini bahwa ganjaran yang akan menimpah 
pelaku kejahatan dan balasan pahala bagi pelaku kebaikan akan 
langsung diterima ketika yang bersangkutan masih hidup di dunia. 
Kitab Injil berulang kali menyebutkan bahwa kaum Saduki pernah 
beberapa kali berupaya memaksa Isa al Masih untuk meligitimasi 
keingkaran mereka atas kebangkitan dan hari akhir untuk kemudian 
bersatu menghadapi kaum Farisi. Akan tetapi upaya mereka ini gagal 
karena Isa al Masih justru menjelaskan kesesatan mereka dalam 
beberapa hal yang mereka ingkari. 
Keberadaan orang-orang Saduki berakhir bersamaan dengan 
runtuhnya Haikal pada tahun 70 M di tangan bangsa Romawi. Dengan 
lenyapnya Haikal, maka lenyaplah kekuasaan agama, politik, sosial 
dan ekonomi orang-orang Saduki, serta lenyap pulalah keberadaan 
mereka. Pada waktu yang bersamaan, orang-orang farisi tetap eksis, 
dan akidah mereka berkembang sampai menjadi populer dengan istilah 
Yahudi Tradisionalis atau Rabisme. 
D. MAZHAB KARAITE 
Sekte Karaite muncul pada awal abad VII Masehi, termasuk sekte-
sekte Yahudi terpenting yang menentang sekte Yahudi Rabi. Mereka 
dijuluki dengan beberapa julukan, di antaranya ialah Abnaul Miqra dan 
Ahlul Miqra, sebagai isyarat kepada keteguhan orang-orang Karaite 
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memegang Perjanjian lama sebagai sumber hukum satu-satunya dan 
tidak mengakui hukum-hukum verbal. 
Penamaan “Karaite” kembali kepada abad IX Masehi, sebagaimana 
sekte tersebut juga dinamakan “Ananiyah”, dikaitkan kepada 
pendirinya, Anan bin Daud (Adnan ben David). 
Faktor munculnya aliran ini  pada abad IX M. Salah satunya adalah 
berkembangnya beberapa kecenderungan agama yang non-tradisionalis 
di kalangan Yahudi Babel dan Persia, munculnya Islam dan perubahan 
kondisi keagamaan yang disebabkannya di Timur Dekat Kuno serta 
pengaruh langsungnya terhadap agama Yahudi dan Masehi, 
perubahan-perubahan agama, ekonomi, sosial dan politik yang 
melanda Timur keseluruhannya sebagai akibat munculnya Islam dan 
penyebarannya. Demikian pula menjamurnya kelas-kelas sosial 
Yahudi yang miskin secara sosial dan ekonomi karena jauhnya mereka 
dari pusat-pusat agama Yahudi, khususnya di Babel.6 
Pemikiran para pengikut sekte Karaite mencakup beberapa sekte 
Yahudi yang terpengaruh dengan Islam, seperti Al-sawiyah yang 
didirikan oleh Abu Isa Al-Ashfahani dan Al Yodganiyah yang 
didirikan oleh Yodgan, murid Abu Isa Al-Asfahani, dan kedua-duanya 
mengaku nabi pada abad VIII M. Kelompok yang terakhir terpengaruh 
dengan sekte Muktazilah Islam dan para pengikutnya masuk ke dalam 
sekte Karaite sesudah kemunculannya. Kemudian yang berafiliasi 
kepada Al-Yodganiyah adalah kelompok Al-Musykaniyah. Kelompok 
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 Hasan Zhazha, Al-Fikr Ad- Diini Al Isra`ili,Cairo. 1975,hal.294. 
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ini mengakui kenabian Muhammad dan mengakui bahwa beliau diutus 
kepada bangsa Arab, bukan kepada Bani Israel7 
Para pengikut sekte Karaite mencampur adukkan keyakinan 
mereka antara konsep-konsep agama Kuno yang keluar dari warisan 
Talmud dengan beberapa ajaran dari sekte Islam. Di antaranya adalah 
kecenderungan Anthropomistik yang mendominasi dalam agama 
Yahudi, khususnya tentang Agada dan tentang etika Tasawuf Yahudi 
di mana Tuhan disifatkan dengan sifat-sifat manusia tulen atau 
menyerupakan Tuhan dengan manusia (Musyabbahah). 
Di antara keyakinan terpenting sekte Karaite adalah menganggap 
Perjanjian Lama sebagai satu-satunya sumber agama dan hukum, yaitu 
dengan bersandar kepada makna literal teks dan pemakaian kaum 
awam akan lafazh-lafash, konteks redaksi, dan selanjutnya menolak 
takwil. Metode sekte Karaite dalam berinteraksi dengan Kitab Suci ini 
dapat disimpulkan sebagai metode yang diambil dari Islam di mana 
akal dijadikan sebagai sandaran dalam memahami teks dan tidak 
adanya batasan-batasan bagi kebebasan individu dalam menggunakan 
Alquran dan menafsirkannya selama ada pengetahuan yang memadai 
untuk itu. Keyakinan sekte Karaite terdiri dari 10 rukun utama. 
1. Bahwa Allah adalah pencipta alam natural dan alam ruh dari 
ketiadaan. 
2. Bahwa Allah adalah pencipta yang bukan mahluk. 
3. Bahwa Allah adalah Esa tanpa bentuk, tak ada apapun 
menyerupai-Nya, satu-satunya, tidak memilki jasad dan mutlak 
dalam ke-Esaannya. 
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4. Bahwa Allah telah mengutus Musa (Keyakinan terhadap kenabian 
dan para nabi). 
5. Bahwa Allah telah menurunkan Taurat melalui Musa yang 
mencakup hakikat yang sempurna, dan tak ada syariat lain apapun 
yang dapat menyempurnakan atau menghapusnya, khususnya 
syariat lisan yang dikenal oleh para Rabi. 
6. Bahwa setiap orang yang beriman harus mengetahui Taurat dalam 
bahasa aslinya dan mengetahui maknanya yang shahih. 
7. Bahwa Allah menurunkan wahyu sendiri-Nya kepada para nabi-
nabi lain, sekalipun status kenabian mereka berada di bawah 
Musa. 
8. Bahwa Allah akan membangkitkan orang yang telah mati pada 
hari perhitungan (hisab). 
9. Bahwa Allah membalas setiap manusia menurut cara hidupnya 
dan perbuatan-perbuatannya. 
10. Bahwa Allah tidak merendahkan orang-orang yang telah 
diasingkan, melainkan Dia mensucikan mereka melalui 
penderitaan dan kesengsaraan mereka di tempat pengasingan, 
sementara mereka menunggu pembebasan Ilahi melalui Al Masih 
sang juru selamat dari Bait Daud (namun sebagian dari sekte 
karaite menolak keyakinan tentang Al-Masih sang juru selamat). 
Hubungan orang-orang Karaite dengan para Rabi, adalah hubungan 
kebencian dan kedengkian. Hal tersebut disebabkan penolakan sekte 
Karaite terhadap Talmud dan setiap hukum-hukum verbal yang diakui 
oleh para Rabi. Demikian pula pernyataan sekte Karaite bahwa 
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keyakinan merekalah yang merupakan keyakinan Musa yang asli, 
benar dan hampa dari penyimpangan-penyimpangan para Rabi. 
Adapun sikap Rabi Tradisional terhadap sekte Karaite adalah 
mengharamkan nikah dengan mereka dan menganggapnya zina, 
sementara anak-anak yang lahir dari pernikahan ini dianggap tidak sah 
dan membuat mereka keluar dari loyalitas menuju pilihan Tuhan. 
Sekte ini dianggap oleh para rabi yahudi dianggap murtad dari agama, 
dan masuknya mereka ke dalam aliran Rabi ditolak, dan 
menganggapnya termasuk golonga lain, maksudnya bukan Yahudi.8 
Mereka dianggap tidak suci menurut kelompok Rabi dan tidak boleh 
membacanya (Taurat) pada naskah yang ditulis oleh para Rabi.9 
E. MAZHAB HASIDIM 
Hasidim adalah sebuah gerakan sosial-relegius yang didirikan oleh 
Israel Ba`al Shem Tov (1699-1761), faktor kemunculannya karena 
kondisi bangsa Yahudi di Eropa Timur pada abad XIII M, kaum 
Yahudi dalam penindasan politik dan Gereja setelah kegagalan 
gerakan Sabbatai. 
Di antara ajaran penting Ba`al Shem Tov adalah bahwa semua 
manusia sama dihadapan Allah dan Bahwa kesucian hati lebih utama 
daripada pendidikan, dan dia menganjurkan berdoa, beribadah dan 
hidup sederhana (Zuhud).10 Ba`al Shem Tov menyatakan bahwa Tuhan 
membutuhkan penyelamatan, karena Dia berada di tempat pengasingan 
bersama rakyat-Nya sebagai akibat kesalahan dunia. Supaya dunia 
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kembali kepada kesatuan yang hilang darinya disebabkan karena 
kesalahan manusia, dan kaum Yahudi punya peranan penting dalam 
mewujudkan keselamatan ini. Menurutnya setiap perbuatan manusia 
bagaimanapun kecilnya dapat menjadi respon bagi Tuhan jika manusia 
melakukannya dengan dasar sebagai pesan Tuhan. Dan setiap manusia 
menurutnya memikul beban pengikut Al-Masih untuk menyiapkan 
dunia menghadapi masa depan. 
Gerakan ini diikuti oleh sejumlah sarjana dan cedekiawan Lituania. 
Namun gerakan tersebut mendapat perlawanan yang keras dari 
otoritas-otoritas Yahudi ortodoks. Disebabkan kecenderungan teologi 
mistiknya dan kepercayaannya kepada kesatuan wujud (pantheisme) 
serta menganggap sekte ini termasuk kafir, khususnya setelah 
berkembangnya  Hasidim di tangan Schneur Zalman yang meninggal 
dunia pada tahun 1813 M. 
Ajaran ketuhanan menurut mereka mengandung segenap etika, 
termasuk kehidupan hewan, manusia dan materi (benda mati). 
Kejahatan menurut mereka menutupi kebaikan, dan kejahatan 
seluruhnya akan berubah menjadi kebaikan. Menurut mereka tugas 
manusia adalah mengatasi kejahatan dan menundukkannya kepada 
cahaya Tuhan, dan manusia wajib terbebas dari kejahatan. Semua ini 
menurut mereka dapat terwujud melalui kecintaan dan rasa takut 
kepada Allah. 
Sekte Hasidim menaruh perhatian terhadap musik dan nyanyian 
karena dapat berperan menarik manusia kepada Allah.11 
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F. MAZHAB YAHUDI ZEALOTH ( FANATIK) 
Adalah golongan Fanatik, yang terlalu percaya kepada kekuatan 
sendiri, tidak menyerahkan diri sepenuhnya kepada kekuasaan 
Yehovah. Mereka sangat gemar kepada politik, sehingga ada 
kecenderungan bahwa mazhabnya adalah perkumpulan politik yang 
ekstrim di kalangan Yahudi. 
Faham yang dianut oleh mazhab Yahudi Zealoth ini, sangat dekat 
dengan keyakinan yang dianut kelompok Yahudi Farisi. Akan tetapi, 
mereka sama sekali tidak membuka pintu toleransi, bahkan selalu 
bersikaf konfrontatif terhadap semua keyakinan lain. 
Pada awal abad pertama Masehi, kelompok inilah yang 
mengobarkan pemberotakan untuk melawan Kekaisaran Romawi dan 
semua kelompok Yahudi yang bersekutu dengan kekaisaran tersebut. 
Oleh sebab itulah, kelompok ini juga dikenal dengan sebutan  (para 
penumpah darah). 
G. YAHUDI KHAZARIYAH 
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan di atas, Bani Israel 
kuno yang dibicarakan al-Qur’an adalah bangsa Semit yang keluar 
bersama Musa a.s. dari Mesir ke Palestina. Untuk beberapa lama, 
mereka tinggal di Palestina dan mendirikan negara Bani Israel, di 
bawah pimpinan Daud a.s. kemudian Sulaiman a.s. Tidak lebih dari 
delapan puluh tahun, negara yang ditegakkan di atas keimanan yang 
benar dan tauhid tersebut, terpecah menjadi dua kerajaan dan 
mengalami kemunduran akidah dan ajaran Taurat yang original. 
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Orang-orang Yahudi kuno, Alquran sebut dengan Bani Israel hampir 
dapat dikatakan tidak ada lagi kecuali beberapa gelintir. 
Orang-orang Yahudi yang merampas Palestina sekarang ini adalah 
Yahudi Khazar, yang tidak memiliki pertalian apapun dengan Bani 
Israel, baik etnik, darah ataupun keturunan. Mereka yang memerintah 
Palestina sekarang ini, yang membentuk rakyat Israel yang mengklaim 
hak historis, yang menyatakan bahwa diri mereka adalah cucu dari 
Ibrahim a.s. dan Yakub a.s., adalah orang-orang Zionis.12 
Pendapat ini didukung oleh Mihna Yusuf Haddad. Ia mengatakan, 
“Orang-orang Yahudi sekarang ini adalah hasil dari Yahudisasi, bukan 
hasil keturunan dari Ibrahim atau dari orang-orang Israel kuno lainnya, 
kecuali beberapa gelintir Yahudi Timur di negeri Arab yang menjaga 
garis keturunan mereka dengan cara indogami (kawin antar kerabat), 
khususnya setelah penaklukan Islam.”13 
Bahkan para penulis Arab dengan tegas membantah bahwa Yahudi 
Dumna berasal dari Israel. Mereka terdiri dari berbagai bangsa yang 
memeluk agama Yahudi selama dalam tahun-tahun pengasingan, 
seperti Yahudi Yaman, Yahudi Felasha di Habasyah dan Yahudi 
Khazar. Pada masa itu, agama Yahudi diperkenalkan oleh para 
misionaris Yahudi kepada masyarakat luas. 
Pendapat ini diperkuat oleh Arthur Koestler. Ia berkata, Yahudi 
bukan lagi sebuah ras yang terjaga kemurniannya. Mereka terdiri dari 
berbagai macam ras yang tidak memiliki keistimewaan apapun. Hal ini 
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 Dr. Mihna Yusuf Hadad, “al-Ruyal al-Arabiyah Li  al-Yahud, Dzat As-Salisil Li 
Ath-Thibah wa An-Nasyr,”Kuwait, cet. 1. 1989, h. 350. 
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Ibid, h. 259 
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ia buktikan dengan menggunakan sandaran fakta-fakta sejarah, studi 
migrasi bangsa-bangsa dan Yahudi Eropa, antropologi, seperti ilmu 
humaniora, penemuan ilmiah dan kedokteran, dengan membandingkan 
bentuk fisik manusia dan golongan darah, serta geneologi. Dan di 
antara referensi terkuat yang dipakai Koestler dalam penelitian ini 
adalah laporan Unesco yang menolak dengan tegas kemurnian ras 
Yahudi.14 Orang-orang Yahudi tidak memilki sejarah peradaban 
bersama. 
Sebagian besar ahli sejarah sepakat bahwa kebanyak orang Yahudi 
yang tinggal di luar kerajaan Yehuza (Judah), setelah pemberontakan 
yang digagalkan oleh Romawi tahun 135 SM, tidak mungkin 
semuanya orang-orang Yahudi yang lari dari Palestina. Mereka adalah 
orang-orang pagan yang masuk Yahudi, seperti banyak yang dilakukan 
kabilah-kabilah Arab, khususnya kabilah-kabilah Yaman. Pada masa 
nabi Muhammad s.a.w, orang-oramg Yahudi membentuk dua puluh 
kabilah yang mendiami 50 benteng. Di Mesir, banyak penduduk yang 
memeluk agama Yahudi. Begitu juga halnya di Afrika Utara, yang 
kemungkinan besar, orang-orang yang memeluk agama Yahudi ini 
adalah orang-orang Phoenic. Mereka kemudian menyebar ke pesisir 
Prancis, Italia, Spanyol, dan Portugal. Dari mereka lahirlah keturunan 
Yahudi yang dikenal dengan nama Sefardin. Sedangkan orang-orang 
yang dinamakan dengan Ashkenazim adalah orang-orang Yahudi Eropa 
Tengah. Dan mereka berasal dari keturunan  kabilah-kabilah Turki dan 
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22 
85 Yahudi: Dalam Lintasan Sejarah 
 
 
Bahkan yang memeluk agama Yahudi, seperti kabilah Khazar yang 
hidup di kota Crimea pada abad kedelapan. 
Demikianlah, Yahudi sebagai agama tidak hanya sebatas pada 
kaum Musa a.s. Agama Yahudi telah tersebar diberbagai bangsa. 
Bangsa-bangsa ini, meski telah memeluk agama Yahudi, tetapi tetap 
hidup di negeri mereka sendiri, berbicara dan mempraktekkan adat 
istiadat di lingkungannya sendiri. Kemudian dengan berlalunya waktu, 
mereka mulai membentuk sebuah perilaku dan pola pikir keyahudian 
tertentu yang diakibatkan arahan-arahan Kitab Perjanjian Lama.  
Ahmad Sausah berpendapat bahwa orang-orang Yahudi 
menyebarkan ajaran-ajaran agamanya sejak kemunculan agama 
Yahudi itu sendiri sampai abad pertengahan, di mana gerakan 
penyebaran ini dihentikan pada awal abad ketiga belas. Masyarakat 
terbesar yang telah teryahudikan adalah kabilah-kabilah Khazar. 
Mereka ini berasal dari keturunan Turki, Mongol, dan Finlandia. Dari 
Asia mereka datang ke Eropa pada abad pertama Masehi 
menyeberangi wilayah-wilayah yang terletak di sebelah utara Laut 
Kaspia. Sebagian dari mereka menetap di Timur jauh Eropa di muara 
sungai Volga di laut Kaspia. Dan kemudian mereka mendirikan sebuah 
kerajaan yang dikenal dengan nama Kerajaan Khazar. Di kemudian 
hari, mereka memeluk agama Yahudi yang telah diselewengkan oleh 
para Rabi Yahudi.15 
Adapun mengenai bagaimana kabilah-kabilah Khazar ini memeluk 
agama Yahudi di tanah air mereka di selatan Rusia, seorang 
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Disadur dari Dr. Mihna Yusuf Haddad, Ar-Ru’yah Al-Arabiyah li  al- Yahud, “ 
op.cit. h. 350. 
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pengembara Arab, Ibnu Fadhlan, yang tercatat di dalam buku Fihrisat 
Ibnu Nadim, mengatakan bahwa Raja Khazar, Paulan, memeluk 
Yahudi, dan kemudian diikuti oleh semua rakyatnya.16 
Faktor penyebab masuknya Raja Khazar ke dalam agama Yahudi 
adalah ketika ia meninggalkan  agama pangannya dan memeluk 
Nasrani, ia menemukan banyak kepalsuan di dalam agama Nasrani. 
Karena itu ia mendiskusikan permasalahan yang membuatnya sangat 
terganggu ini dengan salah seorang pejabat.  
Menurut riwayat, seorang pejabat itu berkata kepada sang Raja, 
“Wahai tuan! Orang-orang yang memiliki kitab suci di tangan mereka 
ada tiga golongan: orang Yahudi, Nasrani dan Islam.” Sang Raja pun 
meminta contoh dari ketiga agama ini, untuk mengetahui kebenaran 
yang akan ia ikuti. Sang Raja mengutus seseorang kepada orang-orang 
Nasrani untuk mengirim seorang Uskup. Pada saat itu, bersama uskup 
itu ada seorang Yahudi yang pandai berdebat. Terjadilah debat antara 
keduanya. Sang Yahudi mengajukan pertanyaan pada uskup, 
“Bagaimana pendapatmu tentang Musa ibn Imran dan Taurat yang 
diturunkan untuknya ?” Sang Uskup menjawab, “Musa adalah seorang 
nabi dan Taurat adalah kitab suci yang benar.” Pada saat itu, sang 
Yahudi berkata, ”sekarang ia telah mengakui bahwa akidah kami 
adalah benar. Tuan, coba tanyakan kepadanya tentang akidah yang ia 
percayai!” Kemudian sang Raja bertanya kepada uskup, yang dijawab, 
“Saya katakan bahwa Yesus al-Masih adalah putra Maryam. Ia adalah 
kalimat Allah. Ia menyampaikan wahyu dengan nama Allah.” Pada 
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Mahir Ahmad Agha,”Yahudi Catatan Hitam Sejarah”, Judul Asli; “Al-Yuhud 
Fitnat at-Tarikh”, Penerjemah Yudi Sudrayadi, cet ke-13 2011, h. 64 
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saat itu, Yahudi berkata kepada Raja Khazar, “Ia berbicara tentang 
akidah yang tidak dimengertinya. Sementara itu, ia mengakui apa yang 
aku katakan.” Sang uskup ingin mendebat ucapan ini, namun ia tidak 
memiliki argumen-argumen yang cukup kuat. Kemudian, sang Raja 
mengirim utusan untuk memanggil wakil dari golongan Muslim. Kaum 
muslimin mengutus seorang alim yang cerdas dan pandai berdebat 
kepada sang Raja. Akan tetapi si Yahudi mengupah seseorang untuk 
meracuninya ditengah perjalanannya menuju istana. Lalu ia mati. 
Akhirnya, si Yahudi berhasil membawa sang Raja kepada akidahnya. 
Maka ia pun memeluk Yahudi. Koestler menambahkan bahwa sebelum 
diskusi resmi tersebut berlangsung, wibawa dan pengaruh Yahudi di 
negeri Khazar memang sudah sangat kuat.  
Demikianlah, raja tersebut memeluk agama Yahudi. Itu terjadi 
pada tahun 332 H (943-944 M), yakni pada masa kekhalifaan 
Abbasiyah. Setelah raja Khazar memeluk agama Yahudi, banyak orang 
Yahudi yang datang berhijrah ke kerajaan Khazar. Mereka ini berasal 
dari negeri-negeri Islam dan Yunani. Diriwayatkan, pada masa itu, raja 
Yunani memaksa rakyat Yahudinya untuk memeluk agama Nasrani. 
Namun mereka menolak dan lari meninggalkan Yunani. Sebagian 
besar dari mereka lari kenegeri Khazar, yang menjadi semacam negara 
nasioanal bagi Yahudi. 
Koestler juga sampai pada kesimpulan bahwa terdapat beberapa 
faktor yang mendorong raja Khazar memilih agama Yahudi sebagai 
agama resminya. Selanjutnya ia mengatakan, “Ada faktor-faktor 
politik yang mendorongnya untuk memeluk agama Yahudi. Ia yakin, 
bahwa dengan memeluk agama Islam, secara spiritual, ia terpaksa 
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harus tunduk pada kekuasaan para khalifah Islam, yang berupaya 
memaksakan akidah mereka diterapkan di negeri Khazar. Dan jika ia 
memeluk agama Nasrani, ia terancam tunduk pada kekuasaan Gereja 
Imperium Roma. Pada saat yang sama, ia melihat bahwa akidah 
Yahudi adalah akidah yang terhormat dan memiliki kitab Suci yang 
diakui oleh setiap umat Muslim dan Kristiani.” Faktor-faktor inilah 
yang mendorongnya memeluk agama Yahudi.17 
Sejarah mengatakan bahwa Yahudi tidak lama hidup di Khazar. 
Setelah satu abad setengah masuknya Yahudi ke negeri Khazar, Rusia 
menyerang dan melenyapkan Kerajaan Khazar untuk selama-lamanya. 
Sebagian besar orang Yahudi, kemudian menyebar ke Rusia dan Eropa 
Timur. Sejak akhir abad kedelapan belas, Rusia merupakan tempat 
berkumpulnya orang-orang Yahudi terbesar di dunia. Sebagian besar 
dari mereka berhijrah ke Amerika Serikat. Penulis Amerika, John 
Betty, menilai bahwa Yahudi Khazar lebih taat terhadap ajaran-ajaran 
Taurat dan Talmud yang disampaikan oleh para rabi Yahudi, 
dibanding Yahudi lainnya. Oleh karena itu, sang penulis 
memperingatkan pemerintah dan rakyat Amerika, di dalam bukunya 
“Tirai Besi di sekeliling Amerika”, mengajak mereka untuk berhati-
hati dan waspada akan bahaya dan ancaman Yahudi terhadap 
kepentingan-kepentingan dan politik international Amerika.18 
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Gerakan Zionisme dan Berdirinya 
Negara Israel 
A. PENGERTIAN ZIONISME 
Istilah "Zionisme" berasal dari akar kata "Zion" yang pada masa 
awal sejarah Yahudi sinonim dengan kata Yerusalem. Arti dari istilah 
zion adalah "bukit" yaitu bukit suci Yerusalem dan juga simbol dari 
konsep “Teokrasi Yahudi.”  
Kata “Zion” menurut para sejarawan, adalah sebuah bukit yang 
diceritakan dalam kitab Perjanjian Lama. Yaitu salah satu bukit yang 
terletak di sebelah Timur dari dua buah bukit dalam wilayah 
Yerusalem kuno, ibukota kerajaan Israel pada masa kekuasaan Raja 
Daud. Di bukit ini juga didirikan sebuah bangunan suci yaitu Haekal 
Sulaiman.1 
Kata Zion muncul pertama kali dalam Kitab Perjanjian Lama 
ketika raja Daud mendirikan kerajaannya pada tahun 1000-969 SM.2 
Bazzari  mengakui bahwa asal kata Zionisme adalah sebagai 
berikut: 
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 Hermawati, Sejarah Agama Yahudi dan Bangsa Yahudi , edisi I, h.85. Lihat 
juga Ridwan Saidi dan Rizki Ridyasmara, Fakta dan Data Yahudi di Indonesia. 
(cet.I; Jakarta; Khalifa, 2006),h. 40-42). 
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 (Alwi bin Abd al-Qadir al-Saqqaf, dkk, Maosu'ah al-Milal wa al-Adyan, juz I 
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1. Zionisme adalah gerakan politik yang berlandaskan pemikiran 
Zionis yang terambil dari akidah kitab Taurat dan kitab Talmud 
dan kehidupan yang terkait dengan pemikiran Yahudi dengan 
ikatan keagamaan dan golongan. 
2. Zionisme adalah bermakna khusus yaitu kepercayaan  akan 
pentingnya membentuk masyarakat Yahudi untuk memiliki 
pemerintahan sendiri di tanah Palestina dan merealisasikan  cita-
cita kaum yahudi untuk kembali ke tanah sucinya al- Muqaddash.3 
3.  Zionisme adalah gerakan Yahudi yang berusaha dengan segala cara 
guna mengembalikan masa ke emasan bani Israel dan membangun 
kembali  Haekal  Sulaeman yang berada di Masjid al-Quds, serta 
menguasai dunia dengan pemerintahan yang berpusat di al-Quds 
yang di perintah oleh raja Yahudi yaitu al-Masih al-Muntazar. 
4. Zionisme adalah gerakan untuk mengembalikan ide kebangsaan 
Yahudi yang berdasarkan sipil sekuler seperti halnya yang di 
terapkan pada bangsa-bangsa di Eropa.4 
Munculnya gerakan ini disebabkan hak sosial, ekonomi, politik, 
budaya dan agama mereka ditindas ketika mereka terpaksa hidup 
diaspora dalam beberapa negara. Penindasan yang dialami kaum 
Yahudi di belahan dunia, misalnya di Jerman pada bulan Agustus 
1410M, Raja Robecht mengeluarkan keputusan pengusiran seluruh 
kaum Yahudi, bahkan pada tahun 1473 M. Majelis kota Nuberg 
mengajukan tuntutan kepada kaisar Frederick III agar orang Yahudi di 
                                                                 
53. Al- Bassari, ibid. 
4Ahmad Sa‟duddin „Ali al-Bassa>ti>, “Al-Sahyu>niyah bayna al- Mad,I wa al- 
Ha>dir “ ( cet, I; Mesir Daar al-Tiba‟ah al- Muhammadiyah, 1989), h.89. 
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usir dari seluruh kota, hingga mencapai puncaknya pada pemerintahan 
Adolp Hitler (1933-1945) pada masanya dilancarkan politik anti 
yahudi, hingga kaum Yahudi menjadi sasaran penyiksaan dan 
pembunuhan karena mereka dituduh berkonspirasi untuk 
menghancurkan Jerman.5 
Hal yang sama mereka rasakan di Inggris, Rusia, Portugal, Italia, 
Austria dan negara lainnya berlangsung terus hingga munculnya 
Theodore Hertzl.6 Dialah yang mempopulerkan Zionisme yang 
merupakan sebuah gerakan kaum Yahudi sebuah bangsa yang terpilih 
di antara bangsa-bangsa lain di dunia. 
 Menurut Saad, al-Din Saleh, bahwa gerakan Zionisme Yahudi 
muncul pada tahun 1882, berawal dari Rusia setelah terbunuhnya 
Kaisar Rusia Iskandar II pada tahun 1881 dan kaum Yahudi yang 
tertuduh sebagai pembunuhnya. Hal inilah yang membuat kaum 
Yahudi terusir dan berimigrasi ke Eropa barat dan Amerika.7 Dan 
kondisi inilah yang membuat Theodere Herzl berusaha mengumpulkan 
kaum Yahudi sehingga mereka mengadakan kongres pertama di Bazel, 
Swiss pada tanggal 29 Agustus 1897. Pada kongres tersebut Hertzl 
terpilih sebagai ketua gerakan Zionisme, dan terbentuklah komisi kerja 
yang disebut Agen Yahudi. 
Di antara keputusan yang dihasilkan dari Kongres I adalah sebagai 
berikut: 
                                                                 
5
Lihat Saadudin Saleh, hal. 80. 
6
Theodore Hertzl, lahir di Budapes (1860), belajar di Wina Austria 1878, sebagai 
jurnalistik kawakan dan penulis drama dengan karyanya “ The Ghetto”, Dia wafat 
tahun 1904 sebelum menyaksikan hasil perjuangannya. 
7
Saad al-Din Saleh, hal.90. 
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1. Memotifasi / propaganda penjajahan/ kolonisasiYahudi di negeri 
Palestina dengan cara yang tertata dan terorganisir dengan baik. 
2. Mengantar gerakan zionisme dan menyatukan lembaga-lembaga 
yang tersebar di penjuru dunia. 
3.  Membangun kesadaran Yahudi. 
4. Melaksanakan langka-langka persiapan pembentukan 
pemerintahan untuk tercapainya tujuan gerakan zionisme                 
Dari sini kemudian muncul kesadaran orang-orang Yahudi yang 
hidup di berbagai negara untuk mengakhiri penderitaan yang 
mereka alami dengan kembali ke negeri leluhur mereka, Palestina. 
Tujuan mendasar dari gerakan Zionisme pada periode awal adalah 
menghasut orang-orang Yahudi untuk pulang ke tanah Palestina, 
mengobarkan semangat untuk membangun Haikal Sulaeman, dan 
memberikan impian untuk memiliki negara di tanah Palestina. 
Setidaknya ada dua doktrin primer yang dikembangkan oleh Israel 
Yahudi terkait dengan gerakan Zionisme dan gerakan keagamaan 
mereka dalam sejarah modern, serta upaya kolonialisasi di Palestina 
yaitu Israel sebagai "Bangsa pilihan Tuhan" dan "Tanah yang 
dijanjikan Tuhan" atau janji Tuhan atas tanah yang dijanjikan. Dua 
doktrin ini berasal dari Kitab suci mereka yaitu Taurat dan Talmud, 
dan diformulasikan kembali dalam kitab "Protokolat". Dua doktrin 
inilah yang dijadikan ideologi Yahudi modern, baik secara teologis, 
historis, politis maupun secara ekonomi. 
Zionisme dalam perkembangannya beralih menjadi makna politis, 
yaitu suatu gerakan kembalinya "diaspora" kaum Yahudi yang tersebar 
di seluruh dunia untuk bersatu sabagai sebuah bangsa menuju ke 
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Palestina sebagai tanah air bangsa Yahudi, di mana Yerusalem sebagai 
ibukota negaranya." Zionisme dalam istilah politik itu dicetuskan oleh 
Nathan Bembaurn, kemudian Zionisme internasional ini pertama kali 
berdiri di New York pada tanggal 1 Mei 1776 dua bulan sebelum 
kemerdekaan Amerika Serikat dan dideklarasikan di Philadelphia.8 
Awal munculnya ide Zionisme ini ketika Dewan Senat Yahudi 
pada tahun 1806 M, berkumpul atas undangan Kaisar Napoleon 
Bonaparte dalam rangka memanfaatkan para Yahudi yang tamak dan 
menghasut mereka agar maumembantu Napoleon untuk memperoleh 
bantuan keuangan dari kaum Yahudi, Napoleon ingin mengambil hati 
dengan menyerukan, "Wahai kaum Yahudi, mari membangun kembali 
kota Yerusalem lama", hal ini diserukan pada tanggal 20 April 1799 
M, Sejak itu gerakan untuk kembali ke Yerusalem menjadi marak dan 
meluas. Bermunculanlah buku-buku dan tulisan- tulisan yang 
mendukung gagasan untuk kembali mendirikan sebuah negara Yahudi 
di Palestina. Langkah awal Zionisme yaitu mendeligitimasikan 
kehadiran masyarakat Arab Palestina, untuk memohon kepada Sultan 
Abdul Hamid II pada tahun 1896 M untuk memberikan tanah Palestina 
dengan imbalan bantuan keuangan kas kesultanan menjadi jasa para 
Financier Yahudi. Bahkan ia menulis surat sekembalinya dari 
Kunjungannya ke Istambul untuk memohon agar mendeportasikan 
penduduk asli kaum Yahudi, mengingat kesultanan Ustmaniyyah 
                                                                 
8
 (Maulani "Zionisme Gerakan menaklukkan Dunia". Edisi Ii: Jakarta : Penerbit 
Deserta, 2002), h.7). 
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memegang kuasa mutlak atas Palestina.9 Sultan sangat tersinggung dan 
menolak permohonan itu, dan mengirimkan pesan kepada Theodore 
Hertzl. "Jangan lagi membicarakan soal ini. Saya tidak dapat 
memberikan tanah sejengkal pun kepada orang lain, karena 
tanah/negeri itu bukan milik saya, tetapi milik rakyat . Rakyat saya 
berjuang untuk mendapatkan tanah itu dan menyuburkannya dengan 
darah mereka, biarkanlah orang Yahudi menyimpan berjuta-juta emas 
mereka di peti mereka.”10  
Pada tahun 1897, melalui kongres Zionisme I di Bazel, Swiss, 
Hertzl mengatakan kepada peserta kongres "Kita berkumpul di sini 
adalah untuk meletakkan pondasi untuk membangun prinsip-prinsip 
yang dapat mengikatkan kita bangsa Yahudi." Ia juga berkata; 
"Zionisme bukan merupakan aliran kecil yang ditunjang dengan 
kepulangan orang-orang Yahudi ke Palestina, tetapi sebagai gerakan 
massa, para petani, para pekerja, para manajer, para Interpreuner, para 
sarjana, dan para Intelektual. Kongres di Bazel ini melahirkan 
keputusan penting yang berbunyi;  "Sesungguhnya cita-cita Zionisme 
ialah mendirikan tanah air untuk bangsa Yahudi, yang diakui secara 
resmi dan secara hukum, sehingga dengan pendirian itu bangsa Yahudi 
dapat hidup aman dari tekanan-tekanan. Dan tanah air itu tidak lain 
adalah Palestina.11 Setelah kongres Zionisme pertama berlangsung, 
kongres-kongres berikutnya  diadakan hampir setiap tahun, yaitu: 
                                                                 
9
 Lihat, Z.A Maulani, Zionisme; Gerakan Menaklukkan Dunia", h.17 
10
Alwi bin Abd.Qadir al- Saggaf, dkk. “ Mauzu‟ah al- Milal wa al- Adyan, 
juz.I,Hal.178. 
11
Muhammad Amri, “Teologi Yahudi Dalam Al Quran,” (cet. i; Makasar; 
Alaudin University Press, 2013), h.73. 
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1.  Kongres ke II tahun 1898 di basel, dan menghasilkan keputusan 
mendirikan Bank Yahudi dengan modal dua juta Poundsterling. 
2.  Kongres ke III di Basel 1899, membicarakan “Piagam Zionisme 
Internasional” dan politik moneter untuk imigran. 
3.  Kongres ke IV di London tahun 1900, pada kongres ini Theodore 
Hertzl bertemu dengan menteri luar negeri Inggris untuk 
memperoleh dukungan Inggris pada Zionisme. 
4.  Kongres ke V di Basel tahun 1901 terjadi perbedaan pendapat 
tentang keharusan memperhatikan kebudayaan Yahudi dan 
memperioritaskannya sebelum terbentuknya Negara Kebangsaan 
Yahudi di Palestina, Heim Weizman mengusulkan  untuk 
didirikannya Universitas Ibriyyah. Ditetapkannya juga untuk 
mendirikan Bank Nasional Yahudi untuk mendanai pembangunan 
pemukiman. 
5.  Kongres ke VI di basel pada tahun 1903, kongres terakhir yang 
diketuai oleh Theodore Hertzl yang meninggal pada tahun 1904.  
Dalam kongres tersebut peserta kongres menolak ide pembentukan 
Negara bagi bangsa Yahudi di bukit dekat wilayah Neirobi di 
Afrika yang diusulkan oleh menteri luar negeri Inggris. 
6.  Kongres ke VI di Basel tahun 1905 yang dipimpin oleh Marks 
Nardaw. Dan ditetapkan untuk tetap membeli tanah Palestina.12 
Tercatat dalam sejarah, bahwa Zionisme telah mengadakan 23 
kongres sejak tahun 1897 sampai pada tahun 1951 yang 
                                                                 
12
 Ahmad Abdullah bin Ibrahim al- Zugaibiy, “ Al Anjuriyah al-Yahudiyah wa 
Ajaruha fi al-Mujtama’ al- Islamy wa al-Mauqif minha”, juz 3 ( cet,I; Riyad, 
Maktabah al- Abkan, 1998, hal. 51. 
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diselenggarakan pada tanggal 14 Agustus 1951. Semua kongres ini 
diadakan bertujuan mempelajari taktik-taktik dan strategi ke arah 
terbentuknya kerajaan Zionis Internasional.13 
 
Dalam perjalanan waktu, hasrat bangsa Yahudi bergulir di berbagai 
pelosok dunia yang melahirkan dua aliran Zionis yaitu zionisme politik 
dan zionisme kultural atau spiritual. Yang pada akhirnya melahirkan 
kemenangan Zionisme politik, meski demikian pendukung Zionisme 
spiritual masih sering memunculkan suaranya. Para penggagas 
Zionisme politik antara lain, Theodore Hertzl, Moshe Lilienblum, Leo 
Pinsker, Moshe Dayyan, Chaim Weizmann, dan Yitzhak Samir. 
Mereka ini melontarkan gagasannya melalui buku dan media lainnya, 
meski di antara mereka acap kali terjadi perbedaan pendapat, akan 
tetapi juga memiliki persamaan yang prinsipil yaitu; 
1. Wilayah Palestina harus direbut dari tangan orang-orang Arab, 
yang sudah menghuninya sejak ribuan tahun. Dengan cara bahwa 
sebelum negara Israel berdiri harus memperoleh tanah seluas 
mungkin di Palestina. 
2. Penduduk Arab Palestina harus diusir dari tanah airnya. Sensus di 
Inggris mencatat pada tahun 1922 terdapat 660, 651 orang Arab 
Palestina dan 83,790 orang Yahudi di Palestina. Untuk 
membaliknya, dilancarkan Yahudisasi Palestina dan imigrasi besar-
basaran oleh kaum Zionis. 
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 Muhammad Khalifah al-Tinisay,” Al-Khair al-Yahudiy,” ( Cet. X; Cairo; Dar 
al Turki.2003),hal.37. 
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3. Teror sistemik adalah cara yang paling efektif untuk menyebarkan 
kepanikan di kalangan bangsa Palestina. Para tokoh Zionis, sejak 
sebelum Israel berdiri sampai sekarang sangat memahami fungsi 
teror sebagai cara paling mudah dan murah untuk menghabisi nyali 
bangsa Palestina. Dengan disertai mitos" Yahudi adalah bangsa 
Pilihan Tuhan."14 
Menurut Amin Rais, bahwa sikap dan pikiran ekstrem ini ditentang 
oleh kaum Zionis kultural atau spiritual. Di antaranya Ahad Ha-am, 
Yudas Magnes, Martin Bub, Hans Kohl. Mereka berpandangan bahwa, 
ada isu moral sangat mendasar yang menyangkut eksistensi bangsa 
Palestina, tanah air mereka sendiri. Sangat tidak bermoral bila kaum 
Yahudi mendesak dan mengusir bangsa Yahudi untuk kembali ke 
Palestina dari tanah airnya. Jika Zionisme menekankan hak historis 
bangsa Yahudi untuk kembali ke Palestina, bangsa Arab Palestina pun 
punya hak historis yang harus dihormati.15 
B. BERDIRINYA NEGARA ISRAEL. 
Secara politis bahwa proses pendirian negara Israel tanah Palestina, 
saat Inggris memberikan dukungan terhadap gerakan Zionisme ketika 
terjadi Perang Dunia I (1914-1919). Ketika Ingris terlibat dalam 
perang melawan Jerman dan bekerja sama dengan Zionisme. Ingris 
menjanjikan Palestina bagi gerakan Zionisme sehingga terjadi 
konspirasi Internasional untuk mendirikan Negara Yahudi di Palestina. 
Saat Perang Dunia akan berakhir dan tanda-tanda kemenangan Inggris 
                                                                 
14
 Amin Rais, “Timur Tengah dan Krisis Teluk; Sebuah Analisa Krisis” 
(Surabaya; Cv. Amarpress, 1990), h.10-11).  
15
 Amin Rais, op.cit 
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semakin intens dilakukan. Para pemimpin Zionis mendesak pemerintah 
Ingris untuk mendukung deklarasi Zionisme untuk mendirikan nagara 
Israel.16 
Lobi Yahudi itu menghasilkan deklarasi Balfour pada 2 Nopember 
1917 yang ditandatangani oleh Menteri Luar Negeri Inggris Arthur 
James Balfours, yang ditujukan kepada pemimpin komunitas Yahudi 
Inggris Lord Rothschild. Isi dari deklarasi tersebut adalah pengakuan 
Inggris akan hak-hak Yahudi yang bersejarah di Palestina, begitupun 
Inggris juga diminta untuk menyediakan fasilitas guna terbentuknya 
satu wilayah yang bersifat nasional bagi bangsa Yahudi.17 Pengakuan 
internasional tersebut baru diterapkan tiga tahun kemudian saat Perang 
Dunia Pertama berakhir, yaitu dengan penyerahan mandat oleh Liga 
Bangsa-bangsa (PBB),untuk menyerahkan Palestina kepada Inggris 
agar Inggris menerapkan janjinya kepada bangsa Yahudi. Pada tahun 
1944 partai buruh Inggris yang berkuasa secara terbuka memaparkan 
politik membiarkan orang-orang Yahudi terus masuk ke Palestina jika 
mereka ingin menjadi mayoritas. Masuknya mereka akan mendorong 
keluarnya pribumi Arab dari sana.18 Pada tanggal 2 April 1947, Ingris 
mengajukan masaalah Palestina ke sidang umum PBB untuk 
menentukan masa depan Palestina. PBB membentuk 
panitia untuk mengunjungi Pelestina tanggal 1 September 1947. 
                                                                 
16
 Ahmad Sa' duddin' Ali al-Bassati, Al-Sahyuniyah Bayna al-Madi wa al-Hadir, 
(cet.I; Dar-al-Tiba' al-Muhammadiyah, 1989),h.177.  
17
 lihat al-Bsati, h,178. 
18
 lihat Sulaeman bin Salih al-Kharrasiy, Kaifa Sagatat al-Daulah al-Usmaniyah 
(cet,I;Riyad; Dar al-Qasim lin Nasyr wa al-Tauzi', 1420 H.) bandingkan Aguk Irawan 
MN. Op.cit, h.77.) 
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Kemudian panitia merekomendasikan untuk membentuk negara 
kesatuan yang independent, dan mengakhiri perwalian Inggris, dan 
pada masa transisi Palestina dikendalikan oleh PBB. Dalam penentuan 
pendapat akhir anggota panitia terpecah dua; Pertama, pendapat 
mayoritas, membagi Palestina menjadi dua negara yaitu Arab dan 
Yahudi, Kedua, pendapat minoritas, membentuk negara federal yang 
terdiri dari dua negara, Arab dan Yahudi dengan tetap memiliki 
independensi atau otonomi dalam masalah perekonomian. Kedua 
pendapat ini dibawa ke komisi politik khusus untuk didiskusikan dan 
divoting, hasilnya adalah: 
Pedapat pertama (membagi Palestina kepada dua negara) 
mendapatkan 25 negara, menolak 13 negara, absen 17 negara, dan 
tidak hadir 2 negara. Dengan hasil ini tidak diperoleh suara mayoritas 
(2/3) untuk meloloskan usulan ini ke sidang umum. Namun usulan 
pembagian Palestina gagal untuk dilanjutkan ke sidang umum, maka 
lobo-lobi Yahudi sangat padat, setelah mengalami beberapa kali 
penundaan akhirnya pada tanggal 29 Nopember 1947 M. PBB 
mengeluarkan resolusinya No. 2/181 yang mengharuskan pembagian 
wilayah Palestina menjadi negara dan menjadikan kota al-Quds 
(Yerusalem) sebagai kota Internasional). Negara Arab mendapatkan 
luas wilayah 42,88%, dan Yahudi mendapatkan 56.47%. Dan daerah 
Internasional 0,65%. Dengan resolusi PBB ini maka pada hakekatnya 
negara Israel telah lahir. Maka untuk menformalkan negara ini dan 
diakui oleh dunia internasional. Pada tanggal 29 Nopember 1948, 
Israel mengajukan permohonan untuk menjadi anggota PBB. Tapi 
karena Israel tidak mengajukan batas-batas wilayahnya, maka 
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permohonannya ditolak. Susulan permohonan pada tanggal 11 Mei 
1949, PBB menerima keanggotaan Israel dengan no. 273. 
Dengan diterimanya Israel sebagai anggota PBB, maka resmilah negara 
Israel sebagai negara berdaulat. Dangan demikian hubungan antara Islam 
dan Yahudi semakin rumit dan tidak harmonis. Pada tahun 2017 
pemerintahan Amerika Serikat di bawah Donald Trump secara sepihak, 
mengumumkan pemindahan ibukota Israel ke Yerusalem. Kebijakan ini 
ditentang oleh mayoritas negara Islam yang tergabung dalam OKI. 







Sumber Ajaran Agama Yahudi 
Sumber ajaran Agama Yahudi yang dijadikan sebagai petunjuk 
bagi bangsa yahudi adalah: 
A. PERJANJIAN LAMA ATAU THE OLD TESTAMENT 
Perjanijian ini terbagi dalam tiga bagian yaitu; Taurat. Yang terdiri 
dari lima buah kitab yang dinyatakan berasal dari nabi Musa; Yaitu 
kitab Kejadian, kitab Keluaran, kitab Imamat, kitab Bilangan dan kitab 
Ulangan, Nebiin. berisi tentang Nabi-nabi dahulu dan Nabi-nabi 
kemudian terdiri dari Nabi-Nabi kecil dan Nabi-nabi besar.bagian. 
Ketubian, berisi hikmat hikmat di antaranya adalah mengisahkan 
tentang kepahlawanan bangsa Israel dalam memperoleh kemerdekaan 
setelah pengasingan di Babylonia.  
Perjanjian Lama (The Old Testament) adalah nama ilmiah bagi 
sipir-sipir Yahudi, disebut Thora (Taurat) berarti "pengajaran" yaitu 
wahyu atau pernyataan Allah yang diberi kepada imam-imam. Tetapi 
kadang juga istilah Thora adalah nama kelima kitab yang pertama dari 
Perjanjian Lama yang diyakini ditulis oleh Musa. Bagian ini juga 
disebut "Panteteukh" yaitu suatu kitab dari lima jilid atau lima kitab 
Musa menurut tradisi yang paling kuno, Musalah yang menulis kitab-
Kitab ini. Berikut akan dijelaskan bagian-bagian dari isi perjanjian 
lama. 
 




Taurat merupakan kitab besar yang mengandung 39 safr dan 
lebih banyak dari Alquran dari segi jumlah kata. Salah satu 
naskahnya yang sudah diterjemahkan terdiri dari 1.128 halaman 
dengan 380 kata, Taurat enam kali lipat lebih banyak dari al-Quran. 
Di dalam kitab dihimpun semua wahyu yang di turunkan kepada nabi 
bani Israel yang datang silih berganti. Mayoritas naskah Taurat yang 
dijadikan sandaran sekarang ini disebut dengan Miswarah. Miswarah 
yaitu naskah yang disipakan oleh para pendeta Yahudi Tiberias 
dalam kurun waktu lebih dari enam abad (dari abad ke 6 - 12 M). Iou 
Nama-nama kelima kitab ini; 
a. Genesis. Kata "genesis" berarti "kejadian" yang dalam bahasa 
Ibrani disebut Beresyit yang berarti kata pertama yang terdiri dari 
50 pasal yang menceritakan tentang dasar-dasar utama kehidupan 
umat manusia, anak cucu Adam dan Nuh, angin topan yang 
berbagai peristiwa yang dialami anak cucu Nuh setelah dilanda 
topan, penjelasan Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, Esau dan 
Asbath (anak cucu Yakub) selain itu, disinggung karakter 
hubungan antara Tuhan dengan suatu bangsa. Kitab penjanjian 
Lama ini ditulis untuk mencacat kisah keimanan orang-orang 
kepada Tuhan sekaligus membantu menjaga keimanan ini agar 
tetap hidup. 
b. Exodus. Adalah kitab kedua dalam Perjanjian Lama Artinya 
"keluaran" (perjalanan keluar). Nama ibrani adalah Eleh Syemoth 
yang berarti inilah nama-nama. Terdiri dari 50 pasal, yang berisi 
tentang apa yang dilakukan Allah ketika membebaskan 
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bangsanya, berdiamnya suku-suku Israel di Mesir dan kelepasan 
mereka dari sana. Bagian pertama mengisahkan tentang 
perjalanan mereka dipadang gurun dan pemberian hukum-hukum 
Allah kepada bangsanya dengan perantara Musa. Dialah sosok 
yang dipilih Allah untuk membimbing bangsanya dalam 
perjalanan ke Mesir kemudian muncul "Sepuluh Perintah Allah 
"di atas Bukit Tursinai. 
c. Leviticus (Imamat) Yaitu kitab orang Levi. Nama Ibrani "Way 
Yiqra" yang berarti dia yang memanggil. Buku ini, berisi hukum 
hukum kultus dan etis. Yaitu terdiri dari 26 pasal. Kitab ini 
menjelaskan pemikiran pokok tentang keagungan yang harus 
dilakukan oleh umatnya sehingga memungkinkan mereka untuk 
menjaga hubungan dengan Tuhan bani Israel yang suci. Kitab ini 
mayoritas membahas hukum dan aturan kependetaan. 
d. Numeri artinya "bilangan". Nama Ibrani "Besmidbar" yang 
berarti "di padang gurun" terdiri dari 36 pasal. Buku ini 
menceritakan beberapa kisah tentang perjalanan digurun selama 
38 tahun 3 bulan. Secara global kitab ini adalah bilangan tentang 
umat pilihan, juga nasab kabilah bani Israel serta gambaran 
tentang peristiwa yang terjadi di Sinai. 
e. Deutoronomium Artinya "pengulangan" hukum undang-undang. 
Nama Ibraninya adalah "Haddebarim "yang berarti "inilah 
perkataan-perkataan." Kitab ini memuat 34 pasal, yang 
dimaksudkan adalah pengulangan hukum bagi bani Israel untuk 
kedua kalinya, semenjak kepergian mereka dari tanah Sinai di 
Mesir menuju sebelah selatan Jordan. Itulah hukum terakhir yang 
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diwajibkan Nabi Musa kemudian dia wafat di Moab, dan "Tanah 
yang Dijanjikan" sudah berada di hadapannya sebagaimana yang 
diklaim Taurat. 
2. Nebiiin (Asfa al- Anbiya) 
Kitab Nebiin memuat berbagai peristiwa yang menimpa orang-
orang Ibrani sepeninggal nabi Musa sampai Kuil Sualaiman hancur. 
Kitab ini mengungkapkan masa antara tahun 1300-200 SM yang 
terbagi menjadi dua bagian. Yaitu Terdiri atas 8 buah kitab nabi-nabi 
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Kitab nabi-nabi terdahulu terdiri atas 6 buah kitab, yaitu: Kitab 
Nabi Yusak, Kitab Hakim-hakim, kitab nabi Samuel I, dan Samuel II 
Kitab Raja-raja I, dan raja-raha II Kitab Nabi-nabi Akhir jumlahnya 
ada lime belas, tiga diantaranya merupakan "nabi-nabi besar yaitu 
Yesaya (Isayah),Yeremia, Yehizkel dan dua belas lainnya termasuk 
dalam "nabi-nabi kecil. Nabi-nabi besar ini terdapat dalam tejemahan 
Septuaginta (LXX), Terjemahan Vulgata dan berbagai terjemahan al-
kitab berbahasa Inggris. Disebut kitab nabi-nabi besar adalah untuk 
menunjukkan panjangnya kitab ini jika dibandingkan dengan kitab 
nabi-nabi kecil. 
Nabi-nabi kecil, para sarjana dari Alkitab dari kalangan orang 
Yahudi meletakkan nama duabelas nabi tersebut dalam satu kitab 
karena masih terdapat ikatan antara satu dan yang lainnya. Bahkan 
orang orang Yahudi ada yang meletakkan sebagian pasal tersebut 
dalam bacaan harian sepanjang tahun bersama dengan Asfar Musa 
(Taurat) 
3. Ketubin (Kitab-kitab Hikmah)  
Kitab Ketubin di dominasi oleh unsur-unsur sastra, syair dan 
prosa sebagian di antaranya memuat kisah dan hikmah dari beberapa 
generasi. Sebagian lainnya memuat bahasan tentang politik, sosial 
dan keagamaan Yahudi. Sebagian besar di antaranya memuji 
kepahlawanan mereka dalam memperoleh kemerdekaan untuk 
kembali dari ke Palestina setelah pengasingan Babylonia oleh 
kekaisaran Persia. Susunan kitab ini sesuai dengan penulisannya di 
dalam kitab Perjanjian Lama sebagai berikut, yaitu; Kitab Mazmur 
(Zabur) Daud, kitab Amzal Sulaiman, kitab nabi Ayyub, kitab nabi 
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Syairul Asyar, kitab Ruth, kitab Nudub Jermia (Ratapan) atas 
kehancuran Yerusalem, kitab nabi Daniel, kitab nabi Ezra, kitab nabi 
Nehemiah, kitab Tawarikh. Ialah ringkasan berbagai peristiwa 
sejarah yang disebutkan dalam al kitab dari sejak penciptaan sampai 
kembalinya orang-orang Yahudi dari pengasingan Babylonia pada 
masa Cyrus. Kitab-kitab di atas termasuk dalam kelompok kitab 
"Kanonik". Adapun yang termasuk dalam "non kanonik" atau 
"Apokrif" adalah Misyna (Taurat Lisan), dan lampiran Misyna serta 
Talmud dan lampiran Talmud yang akan dibahas selanjutnya. 
B. MISYNA 
Misyna adalah sekumpulan aturaYahudi yang disebarkan dari 
mulut ke mulut dari dulu sampai sekarang, orang-orang Yahudi 
menganggapnya sebagai sumber hukum yang menduduki posisi setelah 
Taurat, mereka mengirah bahwa Misyna langsung di peroleh dari nabi 
Musa. Oleh karena itu mereka menyebutkan Misyna adalah Taurat 
Lisan, kitab ini menggunakan bahasa Ibrani Kuno yang banyak di 
pengaruhi oleh bahasa lain yang sezaman dengannya ditambah lagi 
pengaruh bahasa Aram yang sangat mendominasi sehingga susunan 
bahasanya menjadi susunan bahasa Aram. Adapun Lampiran Misyna 
(Gemara) atau diartikan penyempurnaan adalah kumpulan analisis 
komentar, kesimpulan, dan diskusi oleh para rabbi atas Misyna, 
berbagai dongeng, cerita khurafat , dan ungkapan yang didapat dari 
rabbi Yahudi tentang berbagai temah dalam masa yang berbeda-beda 
sejak abad ke 3 M sampai abad ke 5 M. 
 




Menurut pendapat kaum Parisi, Taurat itu tidak semuanya kitab 
suci, tetapi disamping itu ada riwayat-riwayat dari mulut ke mulut 
yang di riwayatkan oleh para hakam dari generasi ke generasi. Riwayat 
riwayat itulah yang dikenal dengan istilah Talmud. Talmud adalah kata 
yang berasal dari bahasa Ibrani yang berarti pembelajaran. Disebut 
Talmud karena kata ini diambil dari kata "at-Talmadzah." Talmud juga 
berarti pengulangan dari Kitab Taurat Musa berupa riwayat riwayat 
dari mulut ke mulut yang disampaikan oleh para hakam hakam dari 
generasi ke generasi. 
 Pengulangan tersebut bila disisipkan penjelasan-penjelasan dan 
tambahan-tambahan dari Hakam-Hakam Babylonia disebut Talmud 
Timur Pada kira-kira tahun 150 M. Seorang Hakam yang bernama 
Yudas merasa bimbang jika pembelajaran lisan dan riwayat yang 
berpindah-pindah itu akan hilang begitu saja, Maka ia pun 
mengumpulkannya dalam sebuah kitab yang dinamaknnya "Misyna" 
(Midradsh). Makna Misyna adalah syariat yang diulang-ulang, karena 
Misynah merupakan ulangan dari apa yang telah disebut dalam Taurat 
Musa, dan tidak lain melainkan sebagai penerangan dan penafsiran 
yang lengkap terhadap syariat itu, dari zaman Yudas ke zaman 
Yahuza. Sebagian pembaca ada yang merasa kesulitan memahami 
Misyna, maka untuk mempermudahnya para ulama Yahudi 
menuliskan keterangan-keterangan (syarah) dan catatan kaki. keduanya 
kemudian dinamakan "jimara". Dari Misyna dan jimara ini lalu dibuat 
sebuah buku yang dinamakan Talmud. Talmud mengandung ajaran-
ajaran agama Yahudi dan tata tertibnya. Misyna juga mengandung 
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tambahan-tambahan dari Hakam-hakam Palestina dengan keterangan-
keterangannya dinamakan "Talmud Yerussalem". Kitab ini disebut 
juga Talmud Barat, sampai sekarang kitab ini kurang lengkap karena 
tidak memberi penjelasan kecuali sebagian dari Misyna saja. 
Sedangkan "Misyna" dengan tambahan-tambahan yang dimasukkan 
oleh Hakam-hakam Babylonia dengan keterangan-keterangan 
dinamakan "Talmud Babylonia" disebut juga dengan Talmud Timur. 
Yang akhir inilah yang tersebar luas dikalangan kaum Yahudi1 
Kebanyakan kaum Yahudi mempunyai anggapan bahwa Talmud 
itu merupakan kitab yang turun dari langit dan mereka meletakkannya 
setingkat dengan Taurat. Menurut pendapat mereka bahwa Allah telah 
menurunkan Taurat kepada Musa di Turisina dalam keadaan tertulis, 
dan juga diberikan kepadanya Talmud secara lisan.  
Sebagian orang Yahudi tidak merasa puas dengan kedudukan yang 
diberikan kepada Talmud, bahkan mereka meletakkan riwayat dari 
lisan ke lisan ini lebih tinggi dari pada Taurat. Ada juga yang 
mengatakan bahwa seseorang tidak akan selamat jika ia meninggalkan 
Talmud dan mengutamakan Taurat, sebab menurut mereka kata- kata 
ulama dalam Talmud itu lebih utama dari apa yang tersurat dalam 
syariat Musa. Dan jika seseorang dari kaum Yahudi melanggar 
percakapan para Hakam, akan disiksa dengan siksaan yang berat, 
karena orang yang melanggar syariat Musa, dosanya bisa dimaafkan, 
sedangkan orang yang melanggar Talmud ia akan dihukum mati.2 
                                                                 
1
 Prof. Dr. Ahmad Syalaby, al- Muqaranatul Al - Adyan al - Yahudiyyah, yang 
dikutip dalam buku Al- Talmud Syariat Israil, hal.10-11 
2
 Prof. Dr. Ahmad Syalaby, al- Muqaranatul al- Adyan al- Yahudiyyah,yang di 
kutip dalam al- Kansul Marshud, hal.87 
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D. PROTOKOL-PROTOKOL PENDETA ZIONIS 
Protokol- protokol Pendeta Zionis adalah penceramah pada 
pertemuan-pertemuan dan merupakan "pernyataan" yang diakui, 
kemudian disusun oleh para tokoh- tokoh Zionis. Pernyataan ini 
disimpan di tempat-tempat yang dirahasiakan, isi kandungannya pun 
tidak diketahui kecuali bagi orang- orang yang berkepentingan untuk 
melaksanakan program tersebut. Tujuan dari protokol-protokol ini 
adalah untuk membuat sebuah kesatuan antar bangsa yang tunduk di 
bawa kekuasaan dan pemerintahan kerajaan Yahudi.  
Untuk mewujudkannya, maka terdapat dua kelompok, yaitu; 
Pertama, membahas tentang kedudukan bangsa Yahudi sebagai satu 
kekuasaan untuk memperkuat kepercayaan bahwa Yahudi adalah umat 
yang terpilih, karena itu manusia dalam kaca mata Yahudi terdapat 
perbedaan yaitu Yahudi dan Joyeem. Yahudi adalah umat Tuhan yang 
terpilih, mereka adalah anak Tuhan yang dicintainya, mereka diterima 
ibadahnya, jiwa mereka adalah jiwa Tuhan dan asal usul mereka 
adalah asal-usul dari Tuhan. Sedangkan Joyeem adalah mereka 
diciptakan dari asal usul syetan dan tujuan penciptaannya adalah untuk 
berbakti kepada kaum Yahudi, karena itu menjadi hak bagi kaum 
Yahudi untuk memperlakukan sebagai binatang. Segala aturan- aturan 
yang diperlakukan kepada orang Yahudi tidak tidak boleh 
diperlakukan terhadap golongan Joyeem.  
Sedangkan kaum Yahudi boleh mencuri harta benda golonga 
Joyeem atau menipu serta merampas harta benda mereka. Dengan 
dasar kepercayaan inilah, kaum Yahudi berpendapat bahwa alam ini 
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tidak dijadikan melainkan untuk mereka sehingga perlu sekali untuk 
memecah belah negara- negara dengan menghancurkan semangat 
nasionalisme dan agama-agama serta merusak prinsip-prinsip 
pemerintahan di semua kawasan. Kedua, membahas tentang 
kedudukan bangsa Yahudi setelah menjadi orang-orang yang nerkuasa. 
Setelah Yahudi berkuasa maka orang-orang Yahudi akan mendirikan 
sebuah negara Opurtunitis yang memerintah seluruh dunia yang 
bermarkas di Yerusalem. Dan orang yang akan tunduk diatas 
singgasananya ialah dari keturunan Daud. Setelah sempurna, kerajaan-
kerajaan akan tunduk di bawah kekuasaannya dan ibunegerinya pun 
akan berpindah ke Rum dan akan tetap di sana selama hayat dikandung 
badan. 






Syariat Agama Yahudi 
A. IBADAH 
1. Sembahyang 
Sembahyang Yahudi ada dua macam, secara personal dan secara 
berkelompok (jamaah). Sembahyang personal adalah sembahyang 
yang dilakukan dengan cara perorangan. Sembahyang semacam ini 
dilakukan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan masing-masing 
pribadi. Contoh sembahyang nabi Ibrahim adalah untuk menghindari 
bencana di Sodom. Sembahyang Ya'kub untuk menghindari 
kejahatan saudaranya,  Sembahyang Musa adalah untuk keselamatan 
bani Israel. Yang serupa dengan itu adalah sembahyang Nabi Isa 
(Yesus), Samuel, Elie, Ilyasa', Daud, Yunus, Daniel dan Ezra. Itulah 
contoh-contoh sembahyang yang dapat dilakukan di manapun. 
Sembahyang berkelompok adalah jenis sembahyang yang 
dilakukan oleh beberapa orang  secara terang-terangan  dari bersifat 
umum di tempat dan waktu yang khusus pula. Sembahyang jenis ini 
dilakukan menurut peraturan adat dan hukum-hukum yang telah 
ditetapkan  oleh para imam dan rabi. 
Bagi kalangan Israel, persembahyangan rutin hanya dapat 
ditetapkan  setelah dibangunnya sebuah tempat ibadah khusus, baik 
berupa kemah besar maupun berbentuk kuil (sinagoge). 
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 Mazmur-Mazmur yang dinisbahkan kepada Daud dan Sulaiman 
menyatakan bahwa setiap sembahyang Yahudi dilakukan dengan 
nyanyian dan musik khusus. Di dalam kitab Ezra dikatakan bahwa di 
antara orang Yahudi yang baru kembali dari pengasingan Babylonia, 
terdapat dua ratus orang biduan dan biduanita.1 
Kitab Kejadian menyebutkan beberapa jenis sembahyang dan 
peribadatan yang begitu banyak macam dan ragamnya. Seperti 
disebutkan dalam Kitab Kejadian tentang sembelihan dan kurban 
yang harus dipersembahkan oleh pemeluk Yahudi kepada Tuhan. 
Namun pada prinsipnya, sembahyang di dalam agama Yahudi tidak 
memiliki aturan tertentu, melainkan dapat dilakukan sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan subyektif yang dirasakan baik oleh setiap 
individu maupun komunitas tertentu. Di dalam agama Yahudi ada 
beberapa ritual suci sebelum melakukan ibadah di hadapan Tuhan 
seperti membuat batu altar (mezbah). 
Seiring dengan peristiwa Pengasingan di Babylonia, semua bentuk 
ibadah berupa kurban dan menyembelihan hewan digugurkan dan 
diganti dengan bentuk-bentuk ibadah berupa persembahyangan. 
Sejak abad ke-5 SM, kalangan agamawan Yahudi mulai 
membuat hukum-hukum dan aturan baru, pekerjaan ini baru selesai 
setelah terjadinya peristiwa penghancuran Haikal dan menghilangnya 
semua bentuk ibadah berupa persembahan kurban secara 
berkelompok dengan cara mempersembahkan beberapa jenis hewan 
                                                                 
1
 Magallouth. atlas Agama-Agama hal 155 
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dan hasil bumi untuk kemudian digantikan dengan ibadah berupa 
ritual persembahyangan yang disebut "Qurban asy-Syafatain"  
(kurban bibir) atau "ibadah al-Qalb"  (ibadah hati). Namun, ibadah 
baru ini tidak pernah benar-benar diakui secara penuh. Apalagi 
dalam praktek ibadah ini banyak terdapat nyanyian yang digubah 
para penyair religius. 
Jadi sembahyang dalam agama Yahudi akan terus berubah sesuai 
dengan perubahan kondisi politik dan alur sejarah. Dalam 
sembahyang agama Yahudi terdapat beberapa macam doa dan 
permohonan dilantunkan yang berhubungan dengan kejadian 
penting, seperti pengepungan Palestina, hancurnya Haikal Sulaiman, 
pengasingan di Babel. 
Secara garis besar, bacaan sembahyang agama Yahudi dirapalkan 
dalam bahsa Ibrani. Akan tetapi, seiring dengan munculnya gerakan 
reformasi dalam agama Yahudi, bacaan sembahyang mulai boleh 
dirapalkan dengan bahasa ibu masing-masing orang yang 
melaksanakannya, walaupun aliran Yahudi ortodoks tetap 
melestarikan bacaan sembahyang dalam bahasa Ibrani, sebagaimana 
juga kaum Yahudi konservatif yang selalu merapalkan doa-doa 
sembahyang mereka dalam bahasa Ibrani. 
Dalam agama Yahudi, bentuk sembahyang wajib yang harus 
dilakukan adalah "mengingat Tuhan" (dzikir), karena mengingat 
Tuhan adalah ibadah pengganti bagi ibadah kurban yang harus 
dipersembahkan pada setiap pemeluk agama Yahudi kepada Tuhan 
di dalam Haikal. Oleh karena itu, setiap pemeluk Yahudi harus 
melakukan sembahyang sampai berdirinya Haikal, dan mereka harus 
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memohon kepada Tuhan agar berdirinya Haikal ketiga segera 
terwujud. 
Ada tiga macam sembahyang wajib yang harus dilakukan setiap 
hari oleh kaum Yahudi. 
a. Sembahyang pagi, dilakukan sejak terbit matahari sampai sepetiga 
siang. 
b. Sembahyang tengah hari atau sembahyang kurban, dilakukan sejak 
matahari condong ke barat sampai menjelang tenggelamnya 
matahari. 
c. Sembahyang malam, dilakukan sejak tenggelamnya matahari 
sampai terbitnya bulan. 
d. Dua sembahyang terakhir selalu dilakukan dengan cara disatukan. 
Sebelum sembahyang seorang Yahudi harus mencuci tangannya 
terlebih dahulu, Lalu mengenakan semacam selendang yang biasa 
disebut "tallit"  dan beberapa pernik-pernik persembahyangan yang 
disebut "tefillin"  pada saat sembahyang pagi. 
Sembahyang juga harus menutup kepala dengan topi khusus 
"yarmulka"  atau "kippah". Sembahyang Yahudi dimulai dengan 
pembacaan doa-doa dan permohonan kepada Tuhan. Kemudian 
dilanjutkan dengan pembacaan lima Kitab Musa (Pantateuch), 
khusus pada sembahyang hari Sabat dan hari-hari besar. Semua doa 
dan permohonan kepada Tuhan yang dibaca dalam sembahyang 
sama sekali tidak harus mengikuti bacaan tertentu yang disusun 
khusus sebagai bacaan sembahyang, karena sebenarnya semua doa-
doa itu tidak menjadi bagian utama dari persembahyangan itu 
sendiri.   
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Adapun sembahyang Yahudi terdiri dari beberapa bagian; 
a. Pembacaan kesaksian atas ketunggalan Tuhan atau biasa disebut 
dengan “ Shemah”. 
b. Pembacaan delapan belas doa khusus yang disebut “shomona 
isriya", rangkaian doa ini sebenarnya terdiri dari sembilanbelas 
doa yang padamulanya terdiri dari delapanbelas doa. 
c. Pembacaan doa " kaddish". 
Ketika sembahyang, para pemeluk agama Yahudi menghadap ke 
arah al-Quds. Praktek seperti ini sudah menjadi sebuah kelaziman 
yang biasa dilakukan semua pemeluk Yahudi asal kawasan Timur. 
Sementara bagi mereka yang berada di kota Al Quds harus 
menghadapkan wajahnya ke arah Haikal ketika bersembahyang. 
Selain itu, gerakan di dalam sembahyang agama Yahudi telah 
terjadi banyak perubahan, seiring  berjalannya waktu. Pada zaman 
dahulu, kaum Yahudi melakukan gerakan Ruku' dan sujud dalam 
sembahyang mereka (hingga saat ini , kaum Yahudi Ortodoks masih 
melakukan gerakan ini pada sembahyang hari raya). Akan tetapi  
mayoritas pemeluk agama Yahudi dewasa ini melakukan 
sembahyang duduk di atas kursi seperti yang dapat kita lihat dalam 
peribadatan agama Kristen. Hanya ketika dibacakan doa Shmona 
isriyah  mereka berdiri sambil merapalkan doa dalam hati. 
Para Pemeluk agama Yahudi masa kini, tidak diharuskan untuk 
melepaskan alas kaki ketika mereka sedang sembahyang. Hanya 
kelompok Yahudi Felasyah dan Samiri saja yang menanggalkan alas 
kaki ketika sembahyang. Pemeluk Yang banyak melakukan 
sembahyang adalah dari kalangan reformis dan Konservatif. Menurut 
116 Yahudi:Dalam Lintasan Sejarah 
 
 
ajaran Yahudi kaum perempuan tidak diharuskan untuk mendatangi 
tempat-tempat ibadah, karena mereka memang tidak boleh ikut 
merapalkan doa kecuali hanya pada bagian-bagian doa tertentu yang 
di khususkan untuk mereka.  
2. Puasa 
Para rabi Yahudi telah mewajibkan puasa kepada seluruh 
pemeluk agama Yahudi untuk melaksanakan puasa pada Hari  
Pengasingan Babylonia. Para rabi Yahudi juga menganjurkan 
(menyunahkan) para pemeluk Yahudi untuk berpuasa setiap hari 
pembakaran Baitul Maqdis dan Hari Pengepungannya. Dianjurkan 
pula bagi para pemeluk agama Yahudi untuk melakukan puasa  
Kadzlid,  bahkan diwajibkan puasa sebagaimana puasa nabi Musa 
selama empat puluh hari dan empat puluh malam di Gunung Sinai 
untuk menyambut datangnya firman Allah, tapi puasa empat pulu 
hari itu tidak muncul secara eksflisit di dalam Pantateuch, sebab, 
hanya satu hari yang secara tegas diwajibkan berpuasa yaitu pada 
Hari Yom Kippur. 
Semua puasa yang diwajibkan kepada kaum Yahudi ini 
sebenarnya tidak pernah diwajibkan oleh Nabi Musa dan tidak 
pernah disebut- sebut di dalam lima kitab yang dinisbahkan kepada 
beliau. Puasa Yahudi dilakukan pada hari-hari berbeda di sepanjang 
tahun, dan kebanyakan dari puasa itu berhubungan dengan 
penderitaan bangsa Yahudi di masa silam, beberapa puasa yang 
paling penting di antaranya adalah sebagaimana berikut: 
a. Puasa Yom Kippur (hari Pengampunan). Dilakukan pada hari 
kesembilan bulan Tisyri dalam kalender Ibrani. 
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b. Puasa hari kesembilan bulan Ab.Yaitu. Ketika terjadinya 
penghancuran Haikal sekaligus untuk memperingati pengepungan 
Yerusalem, jatuhnya Yerusalem ke tangan musuh, hancurnya 
Haikal dan terbunuhnya Jadliya dan para pengikutnya. 
c. Puasa hari ketujuh bulan Tamus. 
d. Puasa hari kesepuluh bulan Tebet. 
e. Puasa hari ketiga bulan Tisyri. 
f. Puasa hari ketiga belas bulan Adar. 
g. Puasa Tiga Pekan Berkabung yang dilakukan dari tanggal 17 bulan 
Tamus sampai tanggal 9 bulan Ab. 
Selain ketujuh macam puasa di atas, masih ada beberapa puasa 
lain bagi para pemeluk Yahudi sesuai ketetapan para hakhom dan 
hari-hari puasa khusus. Seorang Yahudi harus berpuasa untuk 
memperingati hari kematian ayah kandungnya, dan sepasang suami 
istri Yahudi harus berpuasa untuk memperingati hari pernikahan 
mereka. Ketika melaksanakan puasa Yom Kippur dan puasa hari 
kesembilan bulan Ab, kaum Yahudi dilarang makan, minum, 
bersetubuh, dan mengenakan sepatu kulit Salama 25 jam (sejak 
terbenamnya matahari satu hari sebelum hari pelaksanaan puasa). 
Adapun dalam pelaksanaan puasa pada hari- hari selain  hari itu, 
kaum Yahudi melakukannya dengan meninggalkan makan dan 
minum saja sejak terbitnya matahari sampai ketika waktu 
terbenamnya tiba. 
3. Ziarah (Hajj). 
Ziarah bagi kaum Yahudi adalah dengan mendatangi Baitul 
Maqdis atau Yerusalem. Taurat mengatakan. “Tiga kali setahun  
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diulangi untuk-Ku “Yang artinya “ Diwajibkan bagi para pemeluk 
Yahudi (dari kalangan Laki-laki) untuk berziarah ke Baitul Maqdis 
tiga kali dalam setahun, “Tiga kali dalam setahun , semua laki-
lakimu harus muncul di hadapan Tuhan , Tuhannya bani Israel. 
Karena hingga saat ini Haikal Suci belum berdiri di Yerusalem, 
maka kaum Yahudi mengganti ibadah mereka dengan mendatangi 
“Tembok Ratapan.”2 hanya saja karena kaum Yahudi memang tidak 
pernah mendengarkan perintah Taurat, maka kini semua orang 
Yahudi termasuk kaum perempuan mendatangi Tembok Ratapan 
untuk melakukan ibadah ziarah ini. Dr. Ahmad Syalabi, mengatakan 
bahwa semua orang Yahudi, baik laki-laki maupun perempuan, harus 
mendatangi “Baitul Maqdis” dua kali dalam setahun. Mereka harus 
menetap selama sepekan di tempat itu, terhitung mulai hari Jum’at 
sebagai awal pekan.3 
4. Sedekah 
Bagi kaum Yahudi, sedekah memiliki posisi khusus seperti 
dikatakan di dalam Taurat, “Beruntunglah mereka yang selalu 
melihat orang-orang miskin.” Atau dalam ayat lain, ´Pada akhir 
setiap tiga tahun harus dikeluarkan sepersepuluh dari hasil 
                                                                 
2
 Tembok Ratapan adalah terjemahan dari kata bahasa Ingngris “ waiting Waal” 
dalam bahasa Ibrani disebut Hakotel Hama’aravi ( Tembok Barat), dinding ini 
adalah bagian dari pagar luar yang dulu di bangun oleh Herodes mengelilingi Haikal 
dan beberapa bangunan di sekitarnya. Bagi orang Yahudi, dinding ini dianggap 
sebagai tempat spiritual yang paling suci yang masih ada hingga sekarang. 
Panjangnya mencapai 160 kaki dengan tinggi mencapai 60 kaki. Dinding ini disebut 
Tembok Ratapan karena suara persembahyangan yang dilakukan di tembok tersebut 
terdengar seperti ratapan dan jeritan. Bahkan dalam dongeng -dongeng Yahudi  
dikatakan  bahwa Tembok Ratapan  akan benar-benar akan mengeluarkan air mata 
pada setiap tanggalnsembilan bulan Ab yang merupakan  tanggal ketika Titus 
menghancurkan Haikal. 
3
 Dr. Ahmad Syalabi,  Makaranah al- Adyan al -Yahudiah, hal.21.  
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keringatmu selama tahun itu untuk kau letakkan di depan pintumu. 
Lalu hendaklah datang para Imam (lewi) yang mereka tidak memiliki 
jatah darimu, orang-orang terlantar, anak yatim, dan para janda ke 
depan pintumu itu untuk makan hingga kenyang agar engkau 
mendapat berkat  dari Tuhan  dalam setiap apa yang kau kerjakan  
dengan tanganmu.” 
Dalam agama Yahudi, sedekah harus ditunaikan bagi setiap 
orang telah berusia dua puluh tahun. Besar sedekah wajib yang harus 
dikeluarkan adalah sebanyak sepersepuluh dari penghasilan dan 
diserahkan kepada para rabi. Akan tetapi pada prakteknya gairah dan 
semangat kaum Yahudi untuk menghimpun sedekah berbeda-beda 
satu sama yang lain. Seiring dengan berlalunya waktu, kaum Yahudi 
mulai banyak meremehkan pembayaran sedekah wajib ini sampai-
sampai kalangan rabi harus mengancam para pemeluk agama Yahudi 
dengan turunnya siksa Tuhan jika mereka terus melalaikan 
kewajiban membayar sedekah. Kaum Yahudi juga diancam dengan 
murka dan amarah Tuhan . Namun, sebagian dari mereka tetap saja 
mengabaikan seruan para rabi hanya agar mereka dapat terus 




Di dalam syariat Yahudi pernikahan mencakup banyak hal,  
walaupun sebenarnya praktik pernikahan Yahudi sekarang tidak 
                                                                 
4
 Sami bin Abdullah al- Maghlouth, Mencari Satu Titik Kebenaran,  Atlas 
Agama-Agama,( Riyad, 2007), h.160. 
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pernah didasarkan pada teks-teks suci agama mereka melainkan 
sekedar hasil dari “kebijaksanaan” para agamawan. Dalam agama 
Yahudi seorang bapak adalah subyek paling utama. Jika seorang 
suami  wafat meninggalkan seorang istri sebelum mereka suami yang 
sudah meninggal itu harus menikahi saudari iparnya yang baru saja 
menjadi janda. Jika kemudian perempuan itu hamil dan melahirkan 
anak, dia harus menggunakan nama si suami pertama yang sudah 
wafat. 
Dengan kata lain si anak harus menggunakan nama (dinazabkan) 
kepada nama pamannya yang sudah meninggal, bukan kepada ayah 
kandungnya. Dalam agama Yahudi seorang pendeta (rabi) tidak 
boleh menikahi seorang perempuan yang ditinggal mati atau dicerai 
oleh suaminya. Seorang rabi hanya boleh menikah dengan seorang 
perawan yang berasal dari kalangan Israel. Seorang rabi Yahudi juga 
boleh menikahi janda mantan istri rabi Yahudi yang lain. 
2. Dasa  Titah (sepuluh perintah Tuhan) 
Aku adalah Tuhan Allahmu yang telah mengeluarkanmu dari 
tanah Mesir, dan rumah peribadatan. 
a. Janganlah mengadakan Tuhan lain untukmu di hadapanKu. 
b. Jangan membuat patung bagimu yang menyerupai apapun 
yang ada di langit, atau yang ada di bumi, atau yang ada di 
dalam. Jangan sujud menyembah atau beribadah kepadanya. 
Sebab Aku, Tuhan  Allahmu adalah Allah yang pencemburu, 
yang membalaskan kesalahan bapa dengan anak-anaknya, 
kepada keturunan yang ketiga dan keempat dan orang-orang 
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yang memberi-Ku. Dan Aku akan berbuat baik kepada ribuan 
orang yang mencintai-Ku dan menjaga titah-Ku. 
c. Janganlah kamu bicara atas nama Tuhan, Allahmu dengan 
tidak benar,  karena Tuhan tidak akan membebaskan orang 
yang berbicara atas nama-Nya dengan tidak benar. 
d. Ingatlah  dan kuduskanlah  hari Sabat. Enam hari adalah hari 
bekerja dan melakukan semua pekerjaanmu.Tetapi, hari ketuju 
adalah hari Sabat Tuhan, Allahmu. Oleh karena itu, janganlah 
kamu melakukan sesuatu pekerjaan, engkau atau anakmu laki-
laki, atau anakmu perempuan, atau hambamu laki-laki, atau 
hambamu perempuan, atau hewanmu atau orang asing yang 
ditempat kediamanmu. Sebab, enam hari lamanya Tuhan 
menjadikan langit dan bumi, laut dan segala isinya, dan Dia 
berhenti pada hari ketujuh. Itulah sebabnya Tuhan memberkati  
hari Sabat dan mengkuduskannya. 
e. Muliakan ayah dan ibumu agar bisa lebih lama hari-harimu di 
muka bumi yang telah diberikan  Tuhan, Allahmu kepadamu. 
f. Jangan membunuh. 
g. Jangan berzina. 
h. Jangan mencuri. 
i. Jangan memberi kesaksian atas kerabatmu dengan sumpah 
palsu.5 
                                                                 
5
 Rabby Aryeh Kaplan, “ the Living Torah, A New Translation Based On 
Tradisional Jewjsh Sources” Maznaim Publishing Corporation, New York; 
Yerusalem,1981), hal.197. 
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j. Jangan menginginkan rumah kerabatmu. Jangan pula 
menginginkan istri, hamba laki-laki dan hamba perempuan 
kerabatmu. Begitu juga dengan sapi, keledai, serta apa pun 
yang menjadi milik kerabatmu. 
3. Sanksi Zina. 
Dalam agama Yahudi orang yang berzina tidak hanya di hukum 
sendirian, tetapi semua anak dan cucu- cucu keturunannya sampai 
sepuluh turunan  juga harus dihukum. “Tidaklah patut seorang anak 
zina di dalam jemaat  Tuhan  sampai keturunan yang kesepuluh”. 
Jadi ini adalah model hukuman kolektif yang sekaligus berlaku  
turun-temurun. 
4. Perceraian. 
Dalam agama Yahudi  perceraian dibolehkan. Namun seorang 
suami yang sudah menceraikan istrinya tidak boleh lagi melakukan 
rujuk dengan istrinya, meskipun mantan istrinya itu sudah menikah  
lagi dan kemudian ditinggal mati atau dicerai suaminya (yang kedua) 
itu. Sebab dalam agama Yahudi seorang mantan suami yang ingin 
rujuk dengan istrinya dianggap sebagai perbuatan kotor “Tidaklah 
bisa suami pertama yang telah menceraikannya sebagai istri lagi 
setelah dia menjadi kotor. Karena hal  itu adalah kotor di sisi Tuhan.” 
Dalam agama Yahudi ada dua kondisi ketika seorang suami sama 
sekali tidak boleh menceraikan istrinya sampai mati.  Pertama, jika 
si suami menuduh istrinya sudah tidak perawan, tetapi  ternyata 
tuduhan itu tidak terbukti, “Maka dia memiliki seorang istri yang 
tidak bisa dia ceraikan sepanjang hidupnya.” 
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Dengan kata lain, si istri akan menjadi istri abadi bagi si suami. 
Kedua, jika ada seorang perawan yang disetubuhi oleh seorang laki-
laki sebelum terjadinya pernikahan, maka si laki-laki harus 
menyerahkan 50 keping uang perak kepada ayah si perawan dan 
menikahinya dengan sumpah untuk tidak akan pernah menceraikan 
istrinya itu sepanjang hayat. 
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